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BAB |
PENDAHULULAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang ASN No. 20 Tahun 2023, dijelaskan
bahwa Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi
bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang
bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya
disingkat PNS adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu,
diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina
kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan.

Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 1
Tahun 2021 menjelaskan tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil,
CPNS wajib menjalani masa percobaan yang dilaksanakan melalui proses
Pelatihan Dasar terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran,
semangat dan motivasi nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian
yang unggul dan bertanggung jawab, dan memperkuat profesionalisme, serta
kompetensi bidang. Peserta Pelatihan Dasar CPNS dituntut untuk dapat
mengaktualisasikan nilai-nilai dasar profesi ASN di institusi asal, sehingga nilai-
nilai tersebut dapat tertanam kuat dalam dirinya, bahkan menular hingga ke
selurun ASN di institusi tersebut. Nilai-nilai dasar yang dimaksud vyaitu
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif,

Kolaboratif (BerAKHLAK). Selain itu, seorang ASN dituntut untuk mampu



memahami dan menerapkan konsep manajemen ASN dan Smart ASN untuk
mewujudkan Smart Governance di lingkungan tempat kerjanya.

Calon ASN pada dasarnya dituntut untuk merancang serta
mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN dan kedudukan serta peran ASN
dalam NKRI, dalam melaksanakan tugasnya di unit kerja masing-masing dalam
sebuah bentuk “Rancangan Aktualisasi’. Rancangan aktualisasi adalah suatu
bentuk perencanaan yang menggambarkan tentang cara Calon ASN dalam
menterjemahkan teori ke dalam praktik, mengubah konsep menjadi konstruk,
menjadikan gagasan sebagai kegiatan. Dengan demikian calon ASN
diharapkan untuk mampu mengaplikasikan secara langsung nilai-nilai dasar
profesi ASN tersebut dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya masing-
masing serta visi dan misi unit kerja.

Unsur penting dalam mewujudkan penyelenggaraan negara tidak
terbatas pada pelayanan saja, melainkan juga penyelenggaraan negara yang
terbuka dengan terpenuhinya hak publik untuk memperoleh informasi sesuai
dengan Undang-undang No 14 Tahun 2008. Untuk mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang bersih, efektif, transparan, dan akuntabel serta pelayanan
publik yang berkualitas dan terpercaya telah tertuang dalam Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 95 Tahun 2018 bahwa diperlukan Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik.

Namun, upaya menuju tata kelola ideal tersebut dihadapkan pada
tantangan teknis yang serius. Pada awal tahun 2025, sebuah insiden

keamanan siber menimpa portal informasi daerah, di mana website resmi



pemerintah daerah menjadi sasaran serangan spam secara masif. Serangan ini
tidak hanya mengganggu tampilan visual, tetapi juga menenggelamkan
informasi penting di antara konten-konten yang tidak relevan dan berpotensi
berbahaya. Insiden ini secara nyata menunjukkan kerentanan sistem yang ada
dan menambah urgensi perbaikan.

Berdasarkan pengamatan penulis di tempat kerja, Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Tanjung Jabung Barat telah menjalankan tupoksi sesuai
dengan peraturan pemerintah. Namun, pengelolaan web portal daerah sebagai
salah satu media pelayanan informasi publik belum berjalan secara optimal. Hal
ini terlihat dari tampilan antarmuka website yang belum ramah pengguna, dan
konten yang tersedia masih belum lengkap. Kondisi ini menyebabkan
penyampaian informasi pemerintah kepada masyarakat belum sepenuhnya
efektif, sehingga berpengaruh pada kualitas pelayanan publik.

Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis ingin memberikan satu
gagasan pemecah isu yaitu Rancangan Aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi
Pengelolaan Web Portal Daerah untuk Mendukung Pelayanan Publik di
Kabupaten Tanjung Jabung Barat”

B. Tujuan
1. Tujuan Umum

Tujuan umum aktualisasi ini adalah penulis dapat mengaktualisasikan

nilai nilai dasar profesi ASN yang terkandung dalam berorientasi

pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif

(berAKHLAK).



2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus aktualisasi ini adalah untuk mengoptimalkan pengelolaan
web portal daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup atau batasan dalam kegiatan aktualisasi ini yaitu :

1. Kegiatan yang akan dilaksanakan adalah kegiatan yang sesuai dengan
rancangan aktualisasi yang telah disusun.

2. Waktu pelaksanaan aktualisasi dari rancangan ini adalah 30 hari,
terhitung sejak 1 September hingga 04 Oktober 2025.

3. Pelaksanaan aktualisasi ini akan dilaksanakan di unit kerja Dinas

Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tanjung Jabung Barat.



BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA
A. Profil Instansi
1. Gambaran Umum Dinas Komunikasi Dan Informatika Kabupaten
Tanjung Jabung Barat

Berdasarkan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 25 Tahun
2023 menyatakan bahwa Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Tanjung Jabung Barat merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah, Dinas Komunikasi dan Informatika dipimpin oleh
Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada
Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas Komunikasi dan Informatika
mempunyai tugas membantu Bupati dalam melaksanakan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang
diberikan kepada Daerah di bidang komunikasi dan informatika, bidang

persandian dan bidang statistik.

Gambar 2.1 Bangunan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Tanjung Jabung Barat



2. Visi dan Misi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tanjung
Jabung Barat
Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat, sebagaimana tertuang
dalam Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun 2023, menetapkan susunan
organisasi dan tata kerja kerja perangkat daerah dengan kearah pembangunan
daerah yang berpijak pada visi: “Tanjung Jabung Barat BERKAH MADANI
(Berkualitas, Ekonomi Maju, Religius, Kompetitif, Aman, Harmonis dan Mandiri
Berinovasi”
Untuk mewujudkan visi tersebut, ditetapkan misi pembangunan daerah
sebagai berikut:
1. Berkah dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia dan kondisi
sosial yang tenteram, tertib, mantap dan inovatif
2. Berkah dalam peningkatan tata kelola pemerintahan dan pelayanan
publik
3. Berkah dalam wupaya peningkatan pertumbuhan ekonomi serta
pemerataan pembangunan dari desa ke kota yang berkelanjutan
3. Tata Nilai Budaya Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Tanjung Jabung Barat
Tata nilai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tanjung Jabung
Barat mengacu kepada nilai-nilai Kementrian Komdigi yaitu: “PROAKTIF”
1. Profesional artinya kompeten, berorientasi hasil, tepat waktu, bersikap
sopan

2. Akuntabel bermakna bekerja secara terukur sesuai prinsip dan dapat



dipertanggungjawabkan
3. Integritas meliputi kesatuan utuh dari sifat, mutu, dan keadaan yang
dilandasi kejujuran
4. Inovatif berarti memiliki sifat pembaruan
4. Struktur Organisasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten

Tanjung Jabung Barat

PENGELOLAAN
INFORMASI & OPIN| KOMUNIKAS| PUBLIK KOMUNIKASI DAN
PUBLIK PERSANDIAN

Gambar 2.2 Struktur Organisasi



5. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi

Peraturan Bupati Nomor 25 Tahun 2023 pada pasal 260 menyatakan
Dinas Komunikasi dan Informatika mempunyai tugas membantu Bupati dalam
melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan
tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah di bidang komunikasi dan
informatika, bidang persandian dan bidang statistik.

Sedangkan pada pasal 261, Dinas Komunikasi dan Informatika
menyelenggarakan fungsi:

1. perumusan kebijakan teknis di bidang pengelolaan informasi dan opini
publik, pengelolaan komunikasi publik, teknologi informasi, komunikasi
dan persandian, serta layanan egovernment;

2. penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah dan pelayanan umum di
bidang pengelolaan informasi dan opini publik, pengelolaan komunikasi
publik, teknologi informasi, komunikasi dan persandian, serta layanan e-
government;

3. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pengelolaan informasi dan
opini  publik, pengelolaan komunikasi publik, teknologi informasi,
komunikasi dan persandian, serta layanan e-government;

4. pengelolaan administrasi dinas di bidang pengelolaan informasi dan
opini publik, pengelolaan komunikasi publik, teknologi informasi,
komunikasi dan persandian, serta layanan e-government;

5. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas

dan fungsinya.



6. Nilai-Nilai Organisasi
a. Berorientasi Pelayanan
Berorientasi pelayanan yaitu komitmen memberikan pelayanan prima
demi kepuasan masyarakat. Panduan perilaku (kode etik) sebagai
berikut:
e Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat;
e Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan;
e Melakukan perbaikan tiada henti.
Kata kunci nilai dasar ASN berorientasi pelayanan yaitu: resposivitas,
kualitas dan kepuasan. Dengan kalimat afirmasi “Kami berkomitmen
memberikan pelayanan prima demi kepuasan masyarakat”.
b. Akuntabel
Akuntabel yaitu bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan.
Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:
e Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
disiplin dan berintegritas tinggi;
e Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara
bertanggung jawab, efektif, dan efisien;
¢ Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan.
Kata kunci nilai dasar ASN akuntabel yaitu: tanggung jawab, integritas,
konsisten, dapat dipercaya dan transparan. Dengan kalimat afirmasi
“‘Kami bertanggung jawab atas kepercayaan yang diberikan”.

c. Kompeten



Kompeten yaitu terus belajar dan mengembangkan kapabilitas. Panduan
perilaku (kode etik) sebagai berikut:

e Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang

selalu berubabh;

e Membantu orang lain belajar;

e Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.
Kata kunci nilai dasar ASN kompeten adalah kinerja terbaik, sukses,
keberhasilan, learning agility, ahli di bidangnya. Dengan kalimat afirmasi

“Kami terus belajar dan mengembangkan kapabilitas”.

. Harmonis

Harmonis yaitu saling peduli dan menghargai perbedaan. Panduan
perilaku (kode etik) sebagai berikut:

e Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya;

e Suka menolong orang lain;

¢ Membangun lingkungan kerja yang kondusif.
Kata kunci nilai dasar ASN Harmonis adalah peduli (caring), menghargai
perbedaan (diversity) dan selaras. Dengan kalimat afirmasi “Kami saling
peduli dan menghargai perbedaan”.
. Loyal
Loyal yaitu berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan
Negara. Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:

e Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar

Negara Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada Negara
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Kesatuan Republik Indonesia serta pemerintahan yang sah;

¢ Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan negara,;

¢ Menjaga rahasia jabatan dan negara.
Kata kunci nilai dasar ASN Loyal adalah komitmen, dedikasi, kontribusi,
nasionalisme dan pengabdian. Dengan kalimat afirmasi “Kami
berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara”.
Adaptif
Adaptif yaitu terus berinovasi dan antuasias dalam menggerakkan serta
menghadapi perubahan. Panduan perilaku (kode etik) sebagai berikut:

e Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan;

e Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas;

e Bertindak proaktif.
Kata kunci nilai dasar ASN Adaptif adalah inovasi, antusias terhadap
perubahan dan proaktif. Dengan kalimat afirmasi “Terus berinovasi dan

antuasias dalam menggerakkan serta menghadapi perubahan”.

. Kolaboratif

Kolaboratif yaitu membangun kerjasama yang sinergis. Panduan perilaku
(kode etik) sebagai berikut:
e Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi;
e Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambabh;

e Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumberdaya untuk tujuan
bersama.

Kata kunci nilai dasar ASN Kolaboratif adalah kesediaan untuk bekerja

11



sama dan sinergi untuk hasil yang lebih baik. Dengan kalimat afirmasi

“‘Kami membangun kerjasama yang sinergis”.

B. Profil Peserta

Nama Lengkap

NIP

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Jabatan

Instansi

Email

Tugas Pokok dan Fungsi

Gambar 2.3 Foto Peserta

: Muhammad Ramadhan Saputra, S.Kom
:199912222025041005

: Kuala Tungkal, 22 Desember 1999

. Laki-Laki

: Pranata Komputer Ahli Pertama

: Dinas Komunikasi dan Informatika

: ramadhansaputra601@gmail.com

Merujuk kepada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2020, yang

menjadi tupoksi pranata komputer ahli pertama adalah:

1. mengelola katalog layanan teknologi informasi;

2. mengelola permintaan dan layanan teknologi informasi;

3. menyusun alternatif solusi permasalahan pengelolaan data;
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

. melakukan implementasi data model;

. melakukan implementasi business intelligence;
. menyusun taksonomi data;

. menyusun arsitektur data;

. melakukan pengumpulan kebutuhan informasi;

. melakukan perancangan layanan akses data;

melakukan implementasi rancangan layanan akses data;

melakukan ingestion data;

melakukan implementasi rancangan integrasi data;

menyusun prosedur pengujian rancangan integrasi data;

melakukan evaluasi hasil pengujian prosedur validasi kebutuhan informasi;
melakukan validasi kebutuhan informasi;

menyusun dokumentasi rancangan database;

melakukan instalasi dan konfigurasi database management system;
melakukan backup atau pemulihan data;

menyusun tingkat kinerja layanan database;

melakukan peningkatan kinerja database;

menyusun rencana retensi data;

melakukan evaluasi teknologi data;

melakukan pengadministrasian teknologi data;

melakukan deteksi dan perbaikan terhadap permasalahan teknologi data;
mengelola pengguna dan hak akses data;

menyusun pemetaan data berdasarkan tingkat kerahasiaan informasi;
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27. melakukan pengumpulan data audit teknologi informasi menggunakan
metode tertentu;

28. menerapkan rancangan fisik sistem jaringan komputer kompleks;

29. menerapkan rancangan logis sistem pengamanan jaringan komputer
kompleks;

30. menyusun prosedur pemanfaatan sistem jaringan;

31. melakukan uji coba sistem jaringan komputer kompleks;

32. melakukan evaluasi uji coba sistem jaringan komputer sederhana;

33. menyusun dokumentasi penggunaan sistem jaringan komputer;

34. melakukan optimalisasi sistem jaringan;

35. melakukan deteksi dan/atau perbaikan terhadap permasalahan yang terjadi
pada sistem jaringan kompleks;

36. melakukan pemeriksaan kesesuaian antara infrastruktur teknologi informasi
dengan spesifikasi teknis;

37. melakukan penguijian infrastruktur teknologi informasi;

38. melakukan pemeliharaan infrastruktur teknologi informasi;

39. melakukan pemasangan infrastruktur teknologi informasi;

40. melakukan pengaturan akses keamanan fisik teknologi informasi;

41. melakukan deteksi dan atau perbaikan terhadap permasalahan infrastruktur
teknologi informasi;

42. menyusun prosedur pemanfaatan infrastruktur teknologi informasi;

43. menyiapkan peralatan video conference (streaming), monitoringperalatan

berupa audio, video, dan perangkat jaringan, sertamengatur layout;
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44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

ap
54

55.

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

melakukan optimalisasi kinerja infrastruktur teknologi informasi;
melakukan perancangan sistem informasi;

membuat program aplikasi sistem informasi;

mengembangkan program aplikasi sistem informasi;

melakukan penyiapan data untuk uji coba sistem informasi;
melakukan uji coba sistem informasi;

melakukan deteksi dan/atau perbaikan kerusakan sistem informasi;
menyusun petunjuk operasional program aplikasi sistem informasi;

menyusun dokumentasi pengembangan sistem informasi;

likasi;

. melakukan data crawling, data feeding, dan data loading;
melakukan manipulasi data;

menyusun definisi sistem proyeksi pada suatu data spasial,
membuat peta tematik rinci;

melakukan pengolahan data atribut dan spasial rinci;
mengoperasikan tools untuk membuat storyboard;

membuat flowchart untuk pemrograman multimedia;
melakukan editing objek multimedia kompleks dengan piranti lunak;
membuat objek multimedia kompleks dengan piranti lunak;
membuat prototype kompleks pada program multimedia; dan

membuat program multimedia kompleks;

melakukan instalasi, upgrade, dan konfigurasi sistem operasi dan/atau
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BAB Il
RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI
A. DESKRIPSI ISU
1. Belum optimalnya pengelolaan web portal daerah oleh DISKOMINFO
Kabupaten Tanjung Jabung Barat

a. Kondisi masalah isu saat ini

Web portal daerah merupakan salah satu sarana penting dalam
penyampaian informasi publik, promosi potensi daerah, serta media komunikasi
antara pemerintah dengan masyarakat. Portal ini berfungsi sebagai pusat
informasi resmi pemerintah daerah yang dapat diakses kapan saja oleh
masyarakat untuk memperoleh data, berita, layanan publik, dan regulasi. Dalam
era digitalisasi, keberadaan portal daerah bukan hanya sekadar etalase
informasi, tetapi juga menjadi wujud keterbukaan informasi publik, transparansi,

dan akuntabilitas pemerintah.

Namun, dalam implementasinya, pengelolaan web portal daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat masih belum optimal. Hal ini terlihat dari
beberapa indikator seperti: konten yang tidak selalu diperbarui secara berkala,
tampilan antarmuka yang kurang menarik dan tidak responsif, serta belum
terintegrasinya layanan digital yang dibutuhkan masyarakat ke dalam portal.
Kondisi tersebut membuat portal daerah belum sepenuhnya dimanfaatkan

sebagai sumber informasi utama masyarakat maupun stakeholder terkait.
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WEBSITE RESMI KABUPATEN T/ X +

c 25 tanjabbarkab.go.id

Bupati Anwar Sadat : Pawai Budaya Jadi Cerminan Search

Kreasi dan Kekayaan Adat Tanjab Barat Search
Kuala Tungkal - Bupati Tanjung Jabung Barat, Drs. H. Anwar Sadat, M.Ag., Recent Posts

menegaskan bahwa Pawai Budaya merupakan cerminan hasil

pembangunan,

Bupati Anwar Sadat Pimpin Upacara HUT RI ke-80 di
Alun-Alun Kuala Tungkal

Kuala Tungkal - Bupati Tanjung Jabung Barat, Drs. H. Anwar Sadat, M.Ag
memimpin langsung Upacara Peringatan Hari Ulang Tahun (HUT)

Bupati dan Ketua TP-PKK Tanjab Barat Salurkan Recent Comments
Bantuan Korban Puting Beliun No comments 10 show. s

Gambar 3.1 Tampilan Web Saat Ini

Menurut regulasi, khususnya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik, pemerintah daerah wajib
menyediakan informasi publik yang mudah diakses, cepat, tepat, dan
sederhana. Namun realitanya, sebagian masyarakat masih kesulitan
menemukan informasi yang mereka butuhkan di portal resmi pemerintah
daerah. Akibatnya, kepercayaan masyarakat terhadap efektivitas web portal

sebagai sarana utama komunikasi publik menjadi berkurang.

~ Wisata— WEBSITERESMI KABL. X +

< [¢] 2 tanjabbarkab.go.id/info-daerah/

Wesite Resmi a =

Wisata

Gambar 3.2 Informasi Belum Lengkap
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Berdasarkan pengamatan selama periode Mei s/d agustus 2025,
ditemukan adanya kendala pada aspek teknis maupun non-teknis. Kendala
teknis meliputi keterbatasan server, keamanan siber yang masih minim, dan
belum adanya sistem monitoring yang terintegrasi. Sementara kendala non-
teknis mencakup kurangnya sumber daya manusia yang kompeten di bidang
pengelolaan portal, serta rendahnya koordinasi antar perangkat daerah dalam
memberikan data atau informasi, serta belum adanya SOP yang baku terkait

manajemen konten portal.

Permasalahan ini jika tidak segera ditangani dapat berdampak pada
menurunnya kualitas layanan publik, terhambatnya transparansi informasi,
serta citra pemerintah daerah yang dinilai kurang adaptif terhadap
perkembangan teknologi informasi. Oleh karena itu, isu “Belum Optimalnya
Pengelolaan Web Portal Daerah oleh Diskominfo Kabupaten Tanjung
Jabung Barat” perlu mendapatkan perhatian serius agar keberadaan portal
benar-benar memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.

b. dampak dan parapihak yang terkena dampak tersebut jika ISU tidak
diselesaikan

Jika permasalahan belum optimalnya pengelolaan web portal daerah tidak
segera diselesaikan, maka akan timbul berbagai dampak negatif yang dapat
menghambat fungsi portal sebagai sarana utama informasi dan layanan publik.

Dampak tersebut meliputi:
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1. Bagi Masyarakat

Kesulitan memperoleh informasi resmi pemerintah daerah, seperti
regulasi, program kerja, agenda kegiatan, dan layanan publik.
Menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap transparansi dan
keterbukaan informasi pemerintah.

Terbatasnya akses masyarakat terhadap layanan digital yang
seharusnya memudahkan mereka, sehingga menimbulkan

ketidakpuasan dan potensi meningkatnya komplain.

2. Bagi Pemerintah Daerah

Citra dan kredibilitas pemerintah daerah menurun karena
dianggap tidak mampu memanfaatkan teknologi informasi secara
efektif.

Menghambat implementasi kebijakan e-government dan
transformasi digital yang sudah menjadi arahan nasional.

Potensi keterlambatan dalam penyampaian informasi publik, yang
bisa berdampak pada rendahnya partisipasi masyarakat dalam

program-program pemerintah.

3. Bagi OPD (Organisasi Perangkat Daerah)

OPD kesulitan menyampaikan data, informasi, maupun program

kerja secara cepat dan terintegrasi melalui portal.
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o Rendahnya koordinasi antar-OPD dalam memberikan kontribusi
data ke portal dapat menyebabkan informasi yang tersaji tidak
lengkap atau tidak akurat.

« Kinerja OPD dalam transparansi informasi publik menjadi kurang

optimal dan tidak terdokumentasi dengan baik.

4. Bagi Dunia Usaha dan Investor
o Potensi investasi daerah menurun karena informasi terkait
peluang usaha, potensi daerah, dan regulasi investasi tidak
terpublikasi dengan baik.
e Investor kesulitan mengakses data strategis daerah yang

dibutuhkan sebagai bahan pertimbangan bisnis.

5. Bagi Diskominfo sebagai Pengelola
e Tanggung jawab utama Diskominfo dalam mewujudkan tata kelola
informasi publik menjadi dipertanyakan.
« Menimbulkan beban tambahan berupa keluhan masyarakat dan
tuntutan perbaikan mendesak.
« Menghambat peran Diskominfo sebagai garda terdepan dalam

transformasi digital daerah.

Dengan demikian, belum optimalnya pengelolaan web portal daerah
dapat menimbulkan dampak luas yang tidak hanya dirasakan masyarakat,
tetapi juga pemerintah daerah, OPD, dunia usaha, hingga citra Diskominfo itu

sendiri. Oleh sebab itu, penyelesaian isu ini menjadi sangat penting agar web
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portal dapat berfungsi sesuai tujuan utamanya: menyediakan informasi yang
akurat, cepat, transparan, dan mudah diakses oleh seluruh pihak yang

membutuhkan.

c. keterkaitan isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda lll
(manajemen asn dan/atau smart asn) yang relevan.

Isu ini memiliki keterkaitan erat dengan Manajemen ASN khususnya
pada aspek etika publik dan kode etik ASN yang menuntut tanggung jawab,
integritas, serta profesionalisme tinggi dalam memberikan pelayanan publik.
Serta terkait pula dengan Smart ASN , khususnya dalam aspek penguasaan
IT, profesionalisme, integritas, dan orientasi pelayanan publik berbasis
digital.

2. Belum optimalnya pengelolaan website DISKOMINFO Kabupaten
Tanjung Jabung Barat

a. kondisi masalah isu saat ini

Website Diskominfo Kabupaten Tanjung Jabung Barat sejatinya
diharapkan menjadi pusat informasi digital pemerintah daerah sekaligus pintu
utama transparansi publik. Melalui website ini, masyarakat seharusnya dapat
mengakses data, berita resmi, regulasi, hingga layanan publik yang terkait
dengan DISKOMINFO secara cepat dan mudah. Namun kenyataannya, fungsi
ideal tersebut belum berjalan sebagaimana mestinya. Informasi yang tersedia
sering kali tidak diperbarui secara rutin, sehingga akurasi dan relevansinya

diragukan oleh pengguna.
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Di sisi lain, desain dan fungsionalitas website juga belum sepenuhnya
mendukung kebutuhan masyarakat yang kini lebih banyak mengakses layanan
digital melalui perangkat mobile. Fitur interaktif seperti pengaduan daring,
informasi layanan OPD, maupun publikasi data strategis masih terbatas,
bahkan ada yang belum dimanfaatkan secara optimal. Kondisi ini menjadikan
website lebih berperan sebagai etalase statis ketimbang platform pelayanan
publik digital yang dinamis dan partisipatif.

& G % diskominfo.tanjabbarkab.go.id/?page i

August 13, 2025 11:24:26 PM

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

BERANDA PROFIL OPD v LAYANAN v PPID v UNDUHAN

Unduhan

1. Formulir pengajuan pembuatan PNS Mail dan Tanda Tangan Elektronik baru m

SEARCH

2. Form isian perpanjangan masa aktif Tanda Tangan Elektronik

TERBARU

Rapat Satgas Tanggap Darurat Call

meuvseomegeend P o

BB @ Search

>
»
a

Gambar 3.3 Tampilan Web DISKOMINFO
Permasalahan tersebut tidak lepas dari keterbatasan sumber daya
manusia maupun sistem pengelolaan konten yang belum terstandarisasi.
Minimnya tenaga pengelola dengan kompetensi di bidang teknologi informasi,
keamanan data, dan manajemen konten menyebabkan keberadaan website

belum mampu memberikan nilai tambah yang signifikan. Akibatnya, tujuan
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pemerintah daerah dalam menghadirkan pelayanan publik yang transparan,
efektif, dan berbasis teknologi informasi melalui website resmi belum

sepenuhnya tercapai.

b. dampak dan parapihak yang terkena dampak tersebut jika isu tidak
diselesaikan
Apabila permasalahan pengelolaan website Diskominfo Kabupaten Tanjung
Jabung Barat tidak segera diselesaikan, dampak yang muncul akan cukup luas
o Masyarakat
Akan kesulitan memperoleh informasi publik yang akurat, cepat, dan
resmi. Hal ini menimbulkan kebingungan, berkurangnya kepercayaan
terhadap pemerintah, serta potensi meningkatnya keluhan karena

kebutuhan informasi tidak terpenuhi.

e Pemerintah Daerah
Citra pemerintah sebagai institusi yang transparan dan adaptif terhadap
teknologi akan menurun. Implementasi program e-government dan
transformasi digital bisa terhambat, sehingga target pelayanan publik

berbasis digital sulit tercapai.

e« OPD (Organisasi Perangkat Daerah)
Akan kehilangan wadah efektif untuk mempublikasikan program kerja,
data, dan kegiatan secara cepat. Kinerja OPD dalam hal transparansi
dan akuntabilitas publik berkurang karena informasi yang disampaikan

melalui website tidak optimal.
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e Dunia Usaha dan Investor
Sulit mengakses data strategis mengenai potensi daerah, regulasi, serta
peluang investasi. Kondisi ini berpengaruh pada minat investasi karena
website daerah tidak mampu memberikan informasi yang lengkap, jelas,

dan terpercaya.

o Diskominfo sebagai Pengelola
Kinerjanya akan dipertanyakan baik oleh pimpinan daerah maupun
masyarakat. Diskominfo akan menerima lebih banyak kritik dan keluhan
karena website yang dikelola tidak sesuai dengan fungsi idealnya,

sehingga posisinya sebagai motor digitalisasi daerah menjadi lemah.

.c. Keterkaitan isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda lll

Isu ini memiliki keterkaitan erat dengan Manajemen ASN khususnya
pada aspek etika publik dan kode etik ASN yang menuntut tanggung jawab,
integritas, serta profesionalisme tinggi dalam memberikan pelayanan publik.
Serta terkait pula dengan Smart ASN , khususnya dalam aspek penguasaan
IT, profesionalisme, integritas, dan orientasi pelayanan publik berbasis
digital.
3. Belum adanya sistem terintegrasi yang mengelola data antar bidang
DISKOMINFO Kabupaten Tanjung Jabung Barat
a. kondisi isu saat ini

Data merupakan aset penting dalam mendukung perencanaan,
pengambilan keputusan, serta penyediaan layanan publik yang efektif. Di era

digitalisasi, kebutuhan akan sistem pengelolaan data yang terintegrasi antar
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bidang menjadi semakin mendesak, terutama di instansi strategis seperti Dinas
Komunikasi dan Informatika. Namun, hingga saat ini, Diskominfo Kabupaten
Tanjung Jabung Barat belum memiliki sistem yang mampu mengintegrasikan
data dari berbagai bidang secara terpadu.

Ketiadaan sistem terintegrasi membuat setiap bidang di Diskominfo
cenderung mengelola data secara parsial dan terpisah. Hal ini menimbulkan
permasalahan berupa duplikasi data, ketidaksinkronan informasi, serta
kesulitan dalam mengakses data lintas bidang. Misalnya, data dari bidang
aplikasi informatika, statistik, dan komunikasi publik tidak terhubung dalam satu
platform sehingga menyulitkan ketika dibutuhkan laporan komprehensif secara
cepat. Akibatnya, efisiensi kerja menurun karena setiap bidang harus

mengumpulkan data secara manual dan berulang-ulang.

Gambar 3.4 Pengumpulan Data Manual

Selain berdampak pada efektivitas internal, kondisi ini juga berpengaruh
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terhadap kualitas pelayanan publik. Data yang tidak terintegrasi menyebabkan
keterlambatan dalam penyajian informasi, kurangnya akurasi dalam publikasi,
serta terhambatnya penyediaan layanan digital yang memerlukan basis data
terpadu. Padahal, sesuai amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008
tentang Keterbukaan Informasi Publik dan arahan transformasi digital
pemerintahan, ketersediaan data yang cepat, tepat, dan akurat merupakan
keharusan. Situasi ini menunjukkan bahwa penguatan sistem pengelolaan data
terintegrasi di Diskominfo Kabupaten Tanjung Jabung Barat menjadi kebutuhan

mendesak yang harus segera ditangani.

b. dampak dan parapihak yan terkena dampak tersebut jika isu tidak
diselesaikan

Apabila masalah belum adanya sistem terintegrasi antar bidang di
Diskominfo Kabupaten Tanjung Jabung Barat tidak segera diselesaikan, maka
dampak paling besar justru akan dirasakan langsung oleh Diskominfo sendiri.
Kinerja organisasi akan terhambat karena setiap bidang tetap bekerja dengan
data yang terpisah, sehingga menimbulkan duplikasi, ketidaksinkronan, serta
kesulitan saat harus menyusun laporan menyeluruh secara cepat dan akurat.
c. keterkaitan isu dengan substansi mata pelatihan pada agenda lll

Isu ini memiliki keterkaitan erat dengan Manajemen ASN khususnya
pada aspek etika publik dan kode etik ASN yang menuntut tanggung jawab,
integritas, serta profesionalisme tinggi dalam memberikan pelayanan publik.

Serta terkait pula dengan Smart ASN , khususnya dalam aspek penguasaan
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IT, profesionalisme, integritas, dan orientasi pelayanan publik berbasis
digital.
B. Penetapan Core Isu

Dari berbagai isu yang telah diidentifikasi, perlu dilakukan penapisan
untuk menentukan isu utama yang layak diangkat dalam rancangan aktualisasi.
Penetapan isu prioritas ini dilakukan menggunakan metode APKL (Aktual,
Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan). Metode ini dipilih karena
mampu memberikan gambaran objektif mengenai tingkat urgensi dan relevansi
suatu isu, sehingga dapat ditentukan mana yang paling penting untuk segera
ditindaklanjuti.

Metode APKL menilai isu berdasarkan empat kriteria. Pertama, Aktual,
yakni isu tersebut masih menjadi persoalan nyata dan belum terselesaikan
hingga saat ini. Kedua, Problematik, yaitu isu yang menyimpang dari standar
atau ketentuan sehingga menimbulkan hambatan atau kegelisahan yang perlu
segera dicari penyebab dan solusinya. Ketiga, Kekhalayakan, yang berarti isu
memiliki dampak luas dan menyangkut kepentingan banyak pihak, bukan hanya
kelompok tertentu. Keempat, Kelayakan, yakni isu bersifat logis, realistis,
pantas, dan dapat ditangani sesuai dengan tugas, fungsi, serta kewenangan
instansi terkait.

Dalam analisis APKL, setiap kriteria diberikan skor dengan rentang nilai
1 sampai 5. Skor yang tinggi menunjukkan isu tersebut bersifat lebih mendesak
dan membutuhkan penanganan segera. Dengan teknik scoring ini, isu-isu yang

ada dapat diprioritaskan secara sistematis, sehingga menghasilkan core issue
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yang benar-benar relevan, mendesak, dan sesuai dengan lingkup kerja serta

tanggung jawab instansi.

Tabel 3.1 Penetapan Core Isu dengan Analisis APKL

NO

IDENTIFIKASI ISU

PENILAIAN ISU

P

K

JUMLAH

PERINGKAT

Belum optimalnya
pengelolaan web portal
daerah oleh
DISKOMINFO Kabupaten
Tanjung Jabung Barat

20

Belum optimalnya
pengelolaan website
DISKOMINFO Kabupaten
Tanjung Jabung Barat

16

Belum adanya sistem
terintegrasi yang
mengelola data antar
bidang di DISKOMINFO
Kabupaten Tanjung
Jabung Barat

13

KETERANGAN :

Angka 5 : Sangat Aktual/ Problematik/ kekhalayakan/ layak

Angka 4 : aktual/ problematik/ kekhalaykan/ layak
Angka 3 : tidak terlalu aktual/ problematik/kekhalayakan/layak

Angka 2 : Kurang Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak
Angka 1 : Tidak Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak

Berdasarkan penilaian isu menggunakan metode APKL didapatkan satu

isu dengan nilai Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan yang

tertinggi yaitu “Belum optimalnya pengelolaan web portal

DISKOMINFO Kabupaten Tanjung Jabung Barat”.

daerah oleh

Dampak yang terjadi dari belum optimalnya pengelolaan web portal
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daerah oleh Diskominfo Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah masyarakat
tidak dapat memperoleh informasi resmi pemerintah daerah secara cepat,
akurat, dan mutakhir. Hal ini mengakibatkan kesulitan masyarakat dalam
mengakses berita, regulasi, maupun layanan publik yang seharusnya tersedia
melalui portal tersebut. Website yang jarang diperbarui juga menyebabkan
informasi yang disajikan menjadi kurang relevan dan menurunkan kepercayaan
publik terhadap pemerintah daerah sebagai penyedia informasi resmi.

C. Analisis core isu

Kondisi Belum optimalnya pengelolaan web portal daerah oleh
diskominfo kabupaten tanjung jabung barat disebabkan oleh beberapa hal

yaitu:

e Belum ramahnya desain dan struktur web portal yang dikelola oleh
diskominfo kabupaten tanjung jabung barat

e Belum adanya monitoring dan evaluasi berkala terhadap performa web
portal

e Lemahnya koordinasi opd lain dengan diskominfo kabupaten tanjung

jabung barat

Dari beberapa faktor penyebab isu di atas dapat dilakukan penapisan untuk
menentukan gagasan yang akan diangkat untuk menjadi solusi dalam
rancangan aktualisasi, yaitu dengan menggunakan metode Urgency,

Seriousness, dan Growth (USG).
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Berikut pembahasan sekilas mengenai metode USG :

Urgency, menunjukan seberapa mendesak penyebab isu tersebut
harus dibahas dikaitkan dengan waktu yang tersedia serta seberapa
keras tekanan waktu tersebut untuk memecahkan masalah yang

penyebab isu tadi.

Seriousness, seberapa serius penyebab isu tersebut perlu dibahas
dikaitkan dengan akibat yang timbul dengan penundaan pemecahan
masalah yang menimbulkan isu tersebut atau akibat yang menimbulkan

masalah-masalah lain jika masalah penyebab isu tidak dipecahkan.

Growth, seberapa besar kemungkinan-kemungkinan penyebab isu
tersebut menjadi berkembang dan kemungkinan masalah penyebab isu

akan semakin memburuk apabila dibiarkan.

Tabel 3.2 Penapisan Penyebab Isu dengan Metode USG

NO

IDENTIFIKASI ISU PENILAIAN ISU JUMLAH PRIORITAS

U S G

Belum ramahnya
tampilan antarmuka web
portal daerah yang
dikelola oleh
DISKOMINFO Kabupaten
Tanjung Jabung Barat

Belum adanya
monitoring dan evaluasi
berkala terhadap
performa web portal

Lemahnya koordinasi
OPD lain dengan
DISKOMINFO Kabupaten
Tanjung Jabung Barat
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Tabel 3.3 Keterangan Rentang Nilai

5 Sangat mendesak/sangat  serius/sangat
berdampak

4 Mendesak/serius/berdampak

3 Cukup mendesak/cukup serius/cukup
berdampak

2 Kurang  mendesak/kurang  serius/kurang
berdampak

1 Tidak mendesak/tidak serius/tidak berdampak

Berdasarkan penilaian penyebab isu menggunakan metode USG
didapatkan penyebab yang paling mempengaruhi terjadinya isu yaitu
Belum ramahnya tampilan antarmuka web portal daerah yang dikelola oleh

DISKOMINFO Kabupaten Tanjung Jabung Barat

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian core isu

Setelah melakukan analisis terhadap penyebab munculnya core
issue, maka gagasan kreatif yang akan dilakukan untuk menyelesaikan
core isu tersebut di atas adalah “Pemanfaatan framework laravel dan
tailwind css untuk mengoptimalkan web portal daerah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat”. Gagasan tersebut terkait dengan manajemen ASN vyaitu
kode etik ASN yang bertanggungjawab dan berintegritas tinggi dengan
melakukan optimalisasi web portal daerah dan terkait pula dengan smart
asn yaitu digital skills mengenai kecakapan mengoperasikan perangkat

lunak.
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Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan-kegiatan yang

akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut:

Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait rencana optimalisasi web
portal.

Pelaksanaan benchmarking portal daerah lain sebagai referensi.
Penyusunan rencana pengoptimalan berbasis Laravel dan Tailwind CSS.
Perancangan ulang antarmuka web portal agar lebih ramah pengguna.
Pelaksanaan uji coba (testing) web portal untuk memastikan fungsi
berjalan optimal.

Pengumpulan masukan pengguna untuk perbaikan web portal.
Penyusunan rancangan indikator monitoring dan evaluasi

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap hasil pengoptimalan web
portal

Penyusunan laporan aktualisasi hasil kegiatan
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BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Pada saat pelaksanaan kegiatan dalam aktualisasi ini, telah terjadi
beberapa perubahan jadwal pelaksanaan kegiatan aktualisasi dari rencana
awal. Secara terperinci, pergeseran waktu pelaksanaan dimulai sejak
implementasi kegiatan ketiga dan berlanjut secara berurutan hingga pada
kegiatan kesembilan. Meskipun terjadi pergeseran kronologis pada rentang
kegiatan tersebut, perlu ditekankan bahwa esensi dan target capaian dari setiap
tahapan yang terdampak tetap dapat terpenuhi sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan.

Secara umum, pelaksanaan dan penyelesaian kegiatan aktualisasi
memerlukan waktu lima minggu untuk menyelesaikan sembilan kegiatan yang

diaktualisasikan.

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

SEPTEMBER OKTOBER

No Kegiatan
I i n v I

Pelaksanaan konsultasi dengan
mentor terkait rencana optimalisasi
web portal

(tanggal 1 - 2 September 2025)

Pelakasanaan benchmarking portal
2 | daerah lain sebagai referensi
(tanggal 3-5)

Penyusunan rencana pengoptimalan
3 | berbasis Laravel dan Tailwind CSS
(tanggal 6-10 September 2025)
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Perancangan ulang tampilan web
4 | portal agar lebih ramah pengguna
(tanggal 11-18 September 2025)

Pelaksanaan uji coba (testing) web
portal untuk memastikan fungsi
berjalan optimal

(19 September 2025)

Pengumpulan masukan pengguna
6 | untuk perbaikan web portal
(20-21 September 2025)

Penyusunan rancangan indikator
7 | monitoring dan evaluasi
(22 September 2025)

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi
terhadap hasil pengoptimalan web
portal

(23-30 September 2025)

Penyusunan laporan aktualisasi hasil
9 | kegiatan
(1-4 Oktober 2025)

B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja .| Pranata Komputer Ahli Pertama, Dinas Komunikasi dan
Informatika
Identifikasi isu . | 1. Belum optimalnya pengelolaan web portal daerah

oleh DISKOMINFO Kabupaten Tanjung Jabung Barat

2. Belum optimalnya pengelolaan website DISKOMINFO
Kabupaten Tanjung Jabung Barat

3. Belum adanya sistem terintegrasi yang mengelola
data antar bidang di DISKOMINFO Kabupaten Tanjung

Jabung Barat
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Isu yang diangkat

Belum Optimalnya pengelolaan web portal daerah oleh

DISKOMINFO Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Gagasan

pemecahan isu

Pemanfaatan framework laravel dan tailwind css untuk
optimalisasi web portal daerah kabupaten tanjung

jabung barat
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi Terhadap

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output Mata Pelatihan Visi/Misi Organisasi berAKHLAK di
(BerAKHLAK) Organisasi

1 | Pelaksanaan | Menyusun Tersedianya draft | Saya telah menyusun Mendukung Misi 2: Dengan kegiatan ini,
konsultasi rancangan awal rencana draft sesuai standar peningkatan tata kelola | saya membiasakan
dengan pengoptimalan pengoptimalan teknis (Kompeten) dan | pemerintahan dan budaya konsultatif,
mentor terkait | portal dalam bentuk mendokumentasikannya | pelayanan publik memperkuat
rencana draft secara rapi (Akuntabel). | melalui penyusunan keterbukaan pada
optimalisasi Saya juga telah rencana pengelolaan arahan pimpinan,
web portal menumbuhkan sikap portal yang lebih baik. dan menanamkan

Kolaboratif dengan
melibatkan mentor sejak
awal, menjaga
hubungan Harmonis
melalui komunikasi
yang baik, berorientasi
pada Pelayanan
dengan memastikan
rancangan menjawab
kebutuhan pengguna,
Adaptif dengan
membuka diri pada
saran, serta Loyal
dengan mengikuti
ketentuan instansi.

disiplin dokumentasi
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Melaksanakan
kegiatan konsultasi
dengan mentor
untuk memperoleh
masukan

Tersedianya
catatan hasil
konsultasi

Saya telah
berkomunikasi dengan
santun (Berorientasi
Pelayanan) dan terbuka
pada masukan
(Adaptif). Saya juga
telah menunjukkan
Loyalitas dengan
menghormati arahan
mentor, Kompeten
dalam memahami
masukan yang
diberikan, Kolaboratif
dengan mendiskusikan
opsi perbaikan,
Harmonis dengan
menjaga etika
komunikasi, serta
Akuntabel dengan
mencatat hasil diskusi
secara tertib.

Melakukan finalisasi
rancangan
berdasarkan
persetujuan dan
arahan mentor
mentor tentang
pelaksanaan
aktualisasi

Tersedianya
dokumen
persetujuan.

Saya telah menjaga
nama baik instansi
(Loyal) dan memastikan
hasil disahkan secara
formal (Akuntabel).
Selain itu, saya telah
menampilkan sikap
Berorientasi Pelayanan
dengan menyusun
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dokumen yang
bermanfaat, Adaptif
dengan merevisi sesuai
masukan, Kompeten
dengan memastikan
rancangan memenuhi
standar teknis, serta
Kolaboratif melalui
koordinasi dengan
mentor dalam setiap
revisi.

Pelaksanaan
benchmarking
portal daerah
lain sebagai
referensi.

Mengidentifikasi
portal daerah
pembanding yang
relevan sebagai
objek kajian

Tersedianya
daftar portal
pembanding

Saya telah memilih
sumber referensi sah
(Akuntabel) dan
menganalisis secara
terstruktur (Kompeten).
Saya juga telah
menunjukkan nilai
Berorientasi Pelayanan
dengan memilih
referensi yang relevan
bagi masyarakat, Loyal
dengan mengikuti etika
ASN, Adaptif dengan
menyesuaikan referensi
teknologi terkini,
Harmonis dengan
menjalin komunikasi
baik dengan instansi
pembanding, serta

Mendukung Misi 1:
peningkatan kualitas
SDM melalui
pembelajaran praktik
terbaik; dan Misi 2:
inovasi pelayanan publik
berbasis digital.

Kegiatan ini
memperkuat budaya
belajar, keterbukaan
pada praktik terbaik,
dan kolaborasi lintas
instansi

38




Kolaboratif dengan
berbagi hasil analisis
bersama mentor.

Melakukan telaah
terhadap fitur dan
tampilan portal
pembanding

Tersedianya
ringkasan fitur

Saya telah menghormati
hak cipta dan etika
berbagi data (Loyal)
serta terbuka pada
praktik terbaik (Adaptif).
Saya juga telah
Kompeten dengan
menganalisis fitur portal,
Akuntabel dengan
mencatat hasil telaah,
Kolaboratif dengan
mentor untuk
membandingkan
kelebihan dan
kekurangan, serta
Berorientasi Pelayanan
dengan memilih fitur
yang memudahkan
pengguna.

Menyusun ringkasan
hasil benchmarking
sebagai bahan
referensi

Tersedianya
dokumen hasil

benchmarking.

Saya telah menyusun
ringkasan untuk
dibagikan ke mentor
(Kolaboratif, Harmonis).
Saya juga telah
menunjukkan sikap
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Akuntabel dengan
membuat laporan yang
transparan, Kompeten
dengan menyusun
analisis yang jelas,
Loyal dengan mengikuti
format instansi, serta

Adaptif dengan

menambahkan

masukan sesuai

perkembangan

teknologi.
Penyusunan Menyusun Tersedianya draft | Saya telah Mendukung Misi 2: Dengan kegiatan ini,
rencana rancangan arsitektur | spesifikasi teknis | menyesuaikan modernisasi tata kelola | saya memperkuat
pengoptimalan | teknis dan rancangan dengan pemerintahan dan budaya
berbasis spesifikasi kebutuhan pengguna pelayanan publik profesionalisme ASN
Laravel dan kebutuhan dalam (Berorientasi berbasis TI. dalam pemanfaatan
Tailwind CSS | bentuk draft Pelayanan), menyusun teknologi digital.

dokumen teknis yang
jelas (Akuntabel), dan
menggunakan teknologi
modern (Kompeten).
Saya juga telah
menunjukkan Loyalitas
dengan menyesuaikan
rancangan pada
kebijakan instansi,
Adaptif dengan
mengikuti
perkembangan
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framework, Kolaboratif
dengan tim dalam
validasi rancangan,
serta Harmonis dengan
menyelaraskan
kepentingan lintas
bidang.

Melaksanakan
konsultasi dengan
meentor terkait
rancangan tersebut

Tersedianya
catatan hasil
konsultasi

Saya telah terbuka
terhadap koreksi mentor
(Adaptif) dan
menyesuaikan
rancangan berdasarkan
arahannya (Loyal).
Saya juga telah
menunjukkan sikap
Kolaboratif dengan
mendiskusikan hasil
rancangan, Berorientasi
Pelayanan dengan
memastikan masukan
digunakan untuk
meningkatkan manfaat,
Kompeten dengan
memperbaiki rancangan
secara teknis, serta
Akuntabel dengan
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mencatat semua saran
revisi.

Menyelesaikan
finalisasi dokumen
rencana
pengembangan
teknis

Tersedianya
dokumen
rencana teknis
final

Saya telah memastikan
dokumen final sesuai
persetujuan mentor
(Akuntabel). Selain itu,
saya telah menampilkan
Kompetensi dengan
menyusun laporan
sesuai standar teknis,
Loyal dengan mematuhi
format instansi,
Berorientasi Pelayanan
dengan menyusun
rancangan yang
bermanfaat, serta
Harmonis dengan
menjaga komunikasi
baik selama proses
finalisasi.
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Perancangan
ulang tampilan
web portal
agar lebih
ramah
pengguna

Menyusun draft
kebutuhan
antarmuka
berdasarkan hasil
identifikasi masalah

Tersedianya draft
kebutuhan Ul

Saya telah
mengidentifikasi
kebutuhan masyarakat
(Berorientasi
Pelayanan) dan
menyusunnya secara
sistematis (Kompeten).
Saya juga telah
menampilkan nilai
Akuntabel dengan
mendokumentasikan
kebutuhan, Kolaboratif
dengan tim desain,
Adaptif dengan
mengakomodasi
kebutuhan mobile, Loyal
dengan menjaga
identitas instansi, serta
Harmonis dengan
memperhatikan
keragaman pengguna.

Membuat wireframe
atau rancangan
visual antarmuka

Tersedianya
wireframe
rancangan

Saya telah merancang
wireframe sesuai prinsip
UI/UX (Kompeten) dan
mempertimbangkan
inovasi terkini (Adaptif).
Saya juga telah
menunjukkan
Berorientasi Pelayanan
dengan mengutamakan

Mendukung Misi 2:
peningkatan pelayanan
publik dengan desain
yang lebih inklusif dan
ramah pengguna.

Kegiatan ini
memperkuat budaya
kerja inovatif dan
berorientasi pada
kebutuhan
pengguna
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kemudahan pengguna,
Akuntabel dengan
menyimpan catatan
rancangan, Loyal
dengan konsisten pada
standar instansi,
Kolaboratif dengan tim
pengembang, serta
Harmonis dengan
menghargai masukan
rekan kerja.

Melakukan finalisasi
desain antarmuka

Tersedianya
mockup
antarmuka final

Saya telah menerima
masukan mentor
(Adaptif), melakukan
koreksi mandiri
(Akuntabel), dan
menjaga kesesuaian
dengan identitas
instansi (Loyal). Saya
juga telah menunjukkan
Kompetensi dengan
menghasilkan desain
profesional, Kolaboratif
dengan tim teknis untuk
menguji desain,
Berorientasi Pelayanan
dengan fokus pada
kenyamanan pengguna,
serta Harmonis dengan
tetap menjaga
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hubungan kerja sama
yang baik.

Pelaksanaan
uji coba
(testing) web
portal untuk
memastikan
fungsi berjalan
optimal

Menyusun
rancangan skenario
pengujian portal
dalam bentuk draft

Tersedianya draft
skenario uiji

Saya telah menyusun
skenario uji yang
terukur (Kompeten) dan
terdokumentasi
(Akuntabel). Saya juga
telah menunjukkan
Loyalitas dengan
menjaga kesesuaian
dengan standar
pengujian, Kolaboratif
dengan tim teknis dalam
penyusunan skenario,
Harmonis dengan
membangun komunikasi
yang baik, Adaptif
dengan mengantisipasi
perubahan hasil uji,
serta Berorientasi
Pelayanan dengan
memastikan skenario
berfokus pada kualitas
layanan publik.

Mendukung Misi 2:
menjamin kualitas
layanan publik melalui
sistem yang andal dan
teruji.

Kegiatan ini
menumbuhkan
budaya kerja teliti,
transparan, dan
profesional dalam
pelayanan publik
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Melaksanakan uji
coba portal sesuai
skenario pengujian

Tersedianya hasil
pengujian

Saya telah
melaksanakan
pengujian portal secara
mandiri sesuai
rancangan (Kompeten,
Akuntabel). Selain itu,
saya telah menunjukkan
Loyalitas dengan
mematuhi prosedur,
Berorientasi Pelayanan
dengan memastikan
fungsi layanan publik
berjalan lancar,
Kolaboratif dengan
melibatkan pihak terkait,
Adaptif dalam
menghadapi error
teknis, serta Harmonis
menjaga kerjasama tim
selama uji coba.

Mendokumentasikan
hasil uji coba serta
menyusun tindak
lanjut perbaikan

Tersedianya
laporan tindak
lanjut

Saya telah mencatat
hasil secara transparan
(Akuntabel), menjaga
kerahasiaan data
(Loyal), dan terbuka
pada perbaikan iteratif
(Adaptif). Saya juga
telah Kompeten dengan
menyusun laporan yang
sistematis, Kolaboratif
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dengan tim dalam
menentukan tindak
lanjut, Harmonis dengan
menghargai masukan
rekan kerja, serta
Berorientasi Pelayanan
dengan
memprioritaskan
kebutuhan pengguna
dalam perbaikan.

Pengumpulan
masukan
pengguna
untuk
perbaikan web
portal

Menyusun
instrumen umpan
balik
(kuesioner/formulir)

Tersedianya
instrumen
kuesioner/formulir

Saya telah membuat
instrumen yang mudah
dipahami (Berorientasi
Pelayanan) dan valid
secara metodologis
(Kompeten). Saya juga
telah Akuntabel dengan
memastikan instrumen
terdokumentasi, Loyal
dengan menjaga
kerahasiaan responden,
Adaptif dengan
menyusun pertanyaan
sesuai perkembangan
teknologi, Kolaboratif
dengan melibatkan
stakeholder, serta
Harmonis menjaga
komunikasi yang sopan.

Mendukung Misi 2:
peningkatan tata kelola
pemerintahan
partisipatif dengan
melibatkan pengguna
dalam evaluasi layanan.

Kegiatan ini
memperkuat budaya
keterbukaan,
partisipasi
pengguna, dan
perbaikan
berkelanjutan
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Melakukan
penyebaran
instrumen kepada
pengguna

Tersedianya data
hasil penyebaran

Saya telah
menyebarkan instrumen
secara mandiri dengan
bahasa yang sopan
(Harmonis, Berorientasi
Pelayanan). Selain itu,
saya telah menunjukkan
Loyalitas dengan
mematuhi etika
penyebaran, Akuntabel
dengan mencatat hasil,
Kolaboratif dengan tim
dalam distribusi,
Kompeten dengan
memastikan kualitas
data, serta Adaptif
dengan menyesuaikan
metode penyebaran
baik daring maupun
luring.

Mengolah data
masukan dan
menyusun laporan
hasil umpan balik

Tersedianya
laporan hasil
umpan balik

Saya telah mengolah
data secara objektif
(Akuntabel), menyusun
laporan untuk mentor
(Kompeten), dan
menjadikannya dasar
inovasi (Adaptif). Saya
juga telah menunjukkan
Loyalitas dengan
menjaga etika publikasi
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data, Kolaboratif
dengan membagi hasil
analisis ke tim,
Harmonis dengan
menghargai masukan
pengguna, serta
Berorientasi Pelayanan
dengan mengubah
masukan menjadi solusi
nyata.

Penyusunan
rancangan
indikator
monitoring
dan evaluasi

Membuat draft form
monitoring

Tersedianya draft
indikator Monev

Saya telah menetapkan
indikator terukur
(Akuntabel) dan
berbasis standar
(Kompeten). Saya juga
telah menunjukkan
Loyalitas dengan
mengikuti pedoman
instansi, Adaptif dengan
mengakomodasi
perubahan indikator,
Berorientasi Pelayanan
dengan memastikan
indikator bermanfaat
untuk perbaikan,
Kolaboratif dengan
mentor, serta Harmonis
dengan menghargai
perbedaan pendapat
dalam penyusunan.

Mendukung Misi 2:
akuntabilitas tata kelola
pemerintahan melalui
penerapan sistem
monitoring dan evaluasi
yang terukur serta
berkelanjutan.

Kegiatan ini
memperkuat budaya
evaluasi terukur,
keterbukaan
terhadap koreksi,
dan loyalitas pada
kebijakan instansi

49




Melakukan
konsultasi kepada
mentor terkait draft
form monitoring

Tersedianya
catatan hasil
konsultasi

Saya telah berdiskusi
santun (Berorientasi
Pelayanan) dan
menerima masukan
mentor (Adaptif). Selain
itu, saya telah
menunjukkan Loyalitas
dengan menghormati
arahan, Kompeten
dalam menganalisis
masukan, Akuntabel
dengan mencatat hasil
konsultasi, Kolaboratif
dengan menindaklanjuti
hasil diskusi, serta
Harmonis menjaga
komunikasi.

Meminta
persetujuan mentor
terkait form
monitoring

Tersedianya
dokumen
indikator final
sesuai
persetujuan
mentor

Saya telah
menyesuaikan hasil
dengan arahan mentor
(Loyal) dan
terdokumentasi
(Akuntabel). Saya juga
telah menampilkan nilai
Berorientasi Pelayanan
dengan memastikan
indikator jelas,
Kompeten dengan
memperbaiki instrumen
sesuai standar, Adaptif
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dengan revisi sesuai
masukan, Kolaboratif
dengan melibatkan
pihak terkait, serta
Harmonis menjaga
hubungan baik dalam
proses persetujuan.

Pelaksanaan
monitoring
dan evaluasi
terhadap hasil
pengoptimalan
web portal

Melakukan
monitoring

Tersedianya
catatan hasil
monitoring

Saya telah
melaksanakan
monitoring secara
objektif (Akuntabel) dan
sistematis sesuai
standar (Kompeten).
Saya juga telah
menunjukkan Loyalitas
dengan mengikuti
aturan, Adaptif dengan
merespons dinamika di
lapangan, Kolaboratif
dengan melibatkan tim,
Harmonis dengan
menjaga komunikasi
antar bidang, serta
Berorientasi Pelayanan
dengan menjadikan
hasil monitoring sebagai
dasar peningkatan
layanan.

Mendukung Misi 2:
akuntabilitas tata kelola
pemerintahan melalui
evaluasi kinerja yang
transparan, sistematis,
dan berbasis data.

Kegiatan ini
memperkuat budaya
monitoring berbasis
data, disiplin
dokumentasi, serta
perbaikan
berkelanjutan sesuai
kebijakan
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Merekap hasil
monitoring

Tersedianya
rekapitulasi
monitoring

Saya telah
melaksanakan evaluasi
secara obyektif
(Akuntabel) dengan
memperhatikan arahan
mentor (Loyal). Saya
juga telah menunjukkan
nilai Adaptif dengan
memperbaiki format
rekap, Kompeten
dengan menyusun
laporan sesuai kaidah,
Kolaboratif dengan
berbagi hasil rekap,
Harmonis dengan
bekerja sama lintas
bidang, serta
Berorientasi Pelayanan
dengan menyajikan
data yang mudah
dipahami.

Melakukan evaluasi
terhadap hasil
monitoring

Tersedianya
dokumen hasil
evaluasi

Saya telah menyusun
rekomendasi sesuai
hasil evaluasi dan
selaras kebijakan

instansi (Loyal, Adaptif).

Saya juga telah
menunjukkan nilai
Akuntabel dengan
melaporkan hasil
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transparan, Kompeten
dengan memberikan
analisis yang tepat,
Kolaboratif dengan
melibatkan stakeholder,
Harmonis dengan
menghargai pendapat
semua pihak, serta
Berorientasi Pelayanan
dengan memastikan
evaluasi meningkatkan
kepuasan publik.

Penyusunan
laporan
aktualisasi
hasil kegiatan

Menyusun draft
laporan aktualisasi
berdasarkan seluruh
kegiatan

Tersedianya draft
laporan
aktualisasi

Saya telah menyusun
laporan berbasis eviden
(Akuntabel) dan
sistematis (Kompeten).
Saya juga telah
menampilkan Loyalitas
dengan mengikuti
format resmi, Adaptif
dengan merevisi sesuai
perubahan, Berorientasi
Pelayanan dengan
menyajikan laporan
mudah dipahami,
Kolaboratif dengan
meminta masukan tim,
serta Harmonis
menjaga hubungan baik
dalam penyusunan.

Mendukung Misi 2:
transparansi dan
akuntabilitas kinerja
ASN melalui
dokumentasi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Kegiatan ini
memperkuat budaya
pertanggungjawaban
dan dokumentasi
kinerja ASN.
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Melaksanakan
konsultasi draft
laporan dengan
mentor

Tersedianya
catatan hasil
konsultasi

Saya telah berdiskusi
dengan mentor secara
santun (Berorientasi
Pelayanan) dan terbuka
pada masukan
(Adaptif). Saya juga
telah menunjukkan
Loyalitas dengan
menghormati arahan,
Akuntabel dengan
mendokumentasikan
catatan, Kompeten
dengan memperbaiki
laporan secara teknis,
Kolaboratif dengan
menindaklanjuti hasil
diskusi, serta Harmonis
menjaga komunikasi
yang baik.

Melakukan finalisasi
laporan aktualisasi
yang telah direvisi

Tersedianya
laporan
aktualisasi final

Saya telah merevisi
sesuai arahan mentor
(Kolaboratif) dan
memastikan laporan
final sesuai aturan
(Loyal). Selain itu, saya
telah menunjukkan
Akuntabilitas dengan
menyusun laporan
berdasarkan bukti
lengkap, Kompetensi
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dengan menggunakan
format yang tepat,
Adaptif dengan
menyesuaikan isi
laporan pada kebutuhan
baru, Berorientasi
Pelayanan dengan
menyajikan laporan
agar mudah dipahami,
serta Harmonis dengan
menjaga komunikasi
positif dengan mentor.
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS BerAKHLAK

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS BerAKHLAK

Kegiatan Jumlah
No. Mata Pelatihan Aktualisasi
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8 Ke-9 Per MP
re |re|re|re|re|rej|re|re|re|rej|re|rej|re|re|re|re/|re]|re
nc|ali|nc|ali|nc|ali|{ncj|ali|nc)|ali|nc|ali|nc]|ali|nc]ali|nc]|ali
an |salan|sa|an|salan|sa|an|salan|sa|an |sa|an |sa | an |sa
a | si a | si a | si a | si a | si a | si a | si a | si a | si
Berorientasi 3 /3 (2 |2 |3[3/3 |3 |3 |3 |3|3[3|3|3|3]/3 |3 26
1 | Pelayanan
2 | Akuntabel 3 3 3 3 3 3 |3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 (3 3 27
3 | Kompeten 3 3 3 3 3 3 (3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 (3 3 27
4 | Harmonis 2 2 2 2 2 2 |3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 (3 3 24
5 | Loyal 3 3 3 3 3 3 |3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 (3 3 27
6 | Adaptif 3 3 3 3 2 2 |3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 (3 3 26
7 | Kolaboratif 3 3 3 3 2 2 |3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 |3 3 26
Jumlah MP yang
diaktualisasikan per 20 19 18 21 21 21 21 21 21 183

kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Berikut Tabel Capaian Penyelesaian Core Isu, menggambarkan hasil nyata dari penerapan aktualisasi penulis di

unit kerja Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tanjung Jabung Barat:
Tabel 4.4 Capaian Penyelesaian Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Halaman Utama lama

Sesudah Aktualisasi

Halaman utama baru

57




Visi Misi

Halaman profil lama

Profil Pimpinan Daerah

=]

Vi Ty
w i

Sejarah Singkat Kabupaten

Halaman profil baru

fe e
oo mmssmonrisg @ O  oumsonsius

58




Website OPD

Halaman perangkat daerah lama

sPEMKAB Beranda  Profi  Infografis  Berta  Publikasi  Perangkat Doeroh

Perangkat Daerah

il lebih dekat &
erintah Kabupate

R Sekretariot Dasrah v = Dinas Pendidikan dan Kebudayaan v
**  Dinas Komunikasi dan informatika v Mt Dinas Perpustakacn dan Kearsipan v
2 Inspektorat v %  Dinas Kesehatan v
4 Dinas Sosial v @ Dinas Perhubungan ~

PEMKABTANJAB BARAT  Tautan Cepat Layanan Publik Kontak Kami

e

Halaman perangkat daerah baru
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Publikasi APBD Tanjab Barat

Publikasi APBD

Halaman publikasi lama

B revias

muke

"NAMA DOKUMEN

§ Loporan Keuangan 03 2025
@ Panduan Pengguna Apikasi V2
. Materi Pemasaran Produk Baru
@ NotulensiRapot Tahunan

4 Peraturan Dasroh No. 12/2025
= Laporan Kinerja Triwian I

@ Panduan SO Pelayanan Pubiik

& Profil Investasi Daerah 2025

PEMKABTANJAB BARAT

unduh be

TANGGAL UNGGAH

15 Sep 2025

105ep 2025

550p 2026

15 Agu 2025

10 Agu 2025

Tautan Cepat

‘@ :

Beranda  Profil

h K¢

nom

850 k8

Layanan Publik

Daftar Dokumen Publikasi

KATEGORI

Halaman publikasi baru

Kontak Kami

°

publikasi  Perangkoat Daerah
semuaKategori v Terboru v
plor: = B

TINDAKAN

40

& Downlood

b
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Halaman daftar berita lama

Portal Berita Tanjab Barat

Informasi terkini dan terpercaya seputar parkembangan doerah, kebijakan
pemerintah, dan kehidupan masyarakat.

o
Pendidikan

Digital untuk UMM Maju Capal 75% sains Nasional

Kesehatan

Fasilitas ICU Modern Tarik Wisatawan Pemuda Dimulal

PEMKABTANJABBARAT ToutanCepat Layanan Publik

Halaman daftar berita baru
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Bupati Anwar Sadat Hadiri Rapat Paripurna Kedua
DPRD Tanjung Jabung Barat Bahas Ranperda APBD
2026

Halaman baca berita lama

Google Al Terbaru Banyak Fitur Keren
-

o Masa Depan Teknologi )

oy
[r——Fena. — )

Anda Mungkin Juga Suka

Halaman baca berita baru
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pada web lama tidak ada halaman infografis

B revias

Galeri Infografis

Perkembangan Al di Tahun 2023 Metode Pembelajaran Modern Strategi Pemasaran Digital

.| PEMKABTANJABBARAT  TautanCopat

Halaman infografis baru
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E. Manfaat Terselesainya Core Isu
Terdapat beberapa manfaat yang dirasakan oleh berbagai pihak setelah
diselesaikannya core isu, diantaranya adalah:

a) Individu Peserta

1.

2.

Peserta mampu menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam peran dan
kedudukan sebagai ASN di lingkungan Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Meningkatkan kemampuan dan kompetensi diri dalam kemajuan
teknologi

b) Pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika

1.

Memudahkan pengelolaan konten website yang dilakukan oleh
pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tanjung
Jabung Barat

c) Instansi

1.

Meningkatkan citra positif instansi sebagai lembaga pemerintah yang
modern, inovatif, dan benar-benar peduli pada kemudahan akses
bagi masyarakat

Menjadi aset digital yang lebih bernilai bagi pemerintah daerah,
karena web portal yang baik akan lebih sering dikunjungi dan
dijadikan rujukan utama oleh masyarakat

d) Instansi

1.

Mendapatkan pengalaman yang lebih baik, cepat, dan mudah saat
mengakses informasi dan layanan publik di web portal daerah.
Navigasi yang intuitif dan desain yang responsif (menyesuaikan di
perangkat seluler) mengurangi kebingungan dan frustrasi
Meningkatkan kepercayaan dan minat masyarakat untuk
menggunakan portal resmi pemerintah sebagai sumber informasi
utama, karena kemudahan dan kenyamanan yang ditawarkan
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4.5 Tabel Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

No | Kegiatan Output Durasi Para Sumber | Keterangan
dan Pihak Daya
Waktu | Terlibat
1 | Melakukan | Web portal 1-3 Individu APBD
pemelihara | berfungsi bulan Peserta,
an rutin secara stabil Mentor,
pada dan Tim
antarmuka | antarmuka Teknis/Ad
web portal tetap min Portal
responsif Diskominf
0
2 | Perencanaa | Seluruh data | 3-6 Individu APBD
n dan dan konten bulan Peserta,
Pelaksanaa | dari web Mentor,
n Migrasi portal lama Tim
Database berhasil Teknis/Ad
dipindahkan min Portal
ke struktur Diskominf
database o]
web portal
baru.
3 | Mengemba | Implementasi | 6-9 Individu APBD
ngkan fitur- | minimal satu | bulan Peserta,
fitur baru fitur baru Mentor,
berdasarka | yang relevan Tim
n hasil Teknis/Ad
evaluasi min Portal
dan Diskominf
kebutuhan o]
publik
4 | Melakukan | Web portal 9-12 Individu APBD
deployment | baru dengan | bulan Peserta,
dan data yang Mentor,
finalisasi telah Tim
hosting web | dimigrasi Teknis/Ad
portal ke dapat min Portal
server diakses Diskominf
produksi secara publik o]

melalui
domain
resmi.
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BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

Hasil dari pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul

“Optimalisasi Pengelolaan Web Portal Daerah untuk Mendukung Pelayanan

Publik di Kabupaten Tanjung Jabung Barat”, dengan menerapkan nilai-nilai

dasar ASN BerAKHLAK, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a)

b)

Tercapainya tampilan antarmuka web portal yang lebih ramah pengguna
dan responsif, menunjukkan bahwa solusi yang dirancang untuk
menjawab core isu telah berhasil diimplementasikan dan berjalan sesuai
harapan

Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran ASN

dalam pelaksanaan tugas pokok Penulis pada kegiatan aktualisasi yang

berjudul “Optimalisasi Pengelolaan Web Portal Daerah untuk

Mendukung Pelayanan Publik di Kabupaten Tanjung Jabung Barat’,

yaitu:

1) Kegiatan Ke-1, Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait
rencana optimalisasi web portal telah menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK vyaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten ,
Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

2) Kegiatan Ke-2, Pelaksanaan benchmarking portal daerah lain

sebagai referensi telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu
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3)

4)

5)

6)

7

Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten , Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-3, Penyusunan rencana pengoptimalan berbasis
Laravel dan Tailwind CSS telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK
yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten , Harmonis,
Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-4, Perancangan ulang antarmuka web portal agar lebih
ramah pengguna telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten , Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-5, Pelaksanaan uji coba (testing) web portal untuk
memastikan fungsi berjalan optimal telah menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK vyaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten ,
Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-6, Pengumpulan masukan pengguna untuk perbaikan
web portal telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu
Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten , Harmonis, Loyal,
Adaptif dan Kolaboratif

Kegiatan Ke-7, Penyusunan rancangan indikator monitoring dan
evaluasi telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK vyaitu Berorientasi
pelayanan, Akuntabel, Kompeten , Harmonis, Loyal, Adaptif dan

Kolaboratif
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8) Kegiatan Ke-8, Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap hasil
pengoptimalan web porta telah menerapkan nilai dasar BerAKHLAK
yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten , Harmonis,
Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

9) Kegiatan Ke-9, Penyusunan laporan aktualisasi hasil kegiatan telah
menerapkan nilai dasar BerAKHLAK yaitu Berorientasi pelayanan,

Akuntabel, Kompeten , Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang telah dilakukan untuk menyelesaikan core isu yang
ditemukan pada Dinas Komunikasi dan Informatika adalah “Pemanfaatan
framework laravel dan tailwind css untuk mengoptimalkan web portal
daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat”. Gagasan ini berkaitan dengan
manajemen ASN yaitu kode etik ASN yang bertanggungjawab dan berintegritas
tinggi dengan melakukan optimalisasi web portal daerah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat dan terkait pula dengan smart ASN vyaitu digital skills mengenai
kecakapan mengoperasikan perangkat lunak.
3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Setelah pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi yang berjudul
Optimalisasi Pengelolaan Web Portal Daerah untuk Mendukung Pelayanan
Publik di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, maka diperoleh hasil utama berupa
teratasinya isu antarmuka yang belum ramah pengguna. Hasil ini dibuktikan
dengan tampilan web portal yang kini lebih modern, responsif, dan intuitif. Hal

ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi yang tepat guna berhasil
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meningkatkan pengalaman pengguna dan efektivitas web portal sebagai sarana
pelayanan informasi kepada publik di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
B. Rekomendasi
1. Untuk Penyelenggara Pelatihan
Pelaksanaan latihan dasar CPNS ini berdampak pada perbaikan kualitas
penulis dalam menjalankan tugas di instansi asal penulis, akan tetapi dalam
pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala yang perlu diperhatikan dan
diperbaiki untuk kedepannya.
2. Untuk Instansi Asal Peserta
a) Penulis berharap agar hasil dari kegiatan optimalisasi ini dapat
ditindaklanjuti dengan pemeliharaan rutin dan pengembangan lebih
lanjut oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tanjung
Jabung Barat.
b) Penulis berharap adanya dukungan berkelanjutan dari instansi, baik
secara kebijakan maupun anggaran, untuk merealisasikan rencana

tindak lanjut yang telah dirancang pasca-aktualisasi.
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LAMPIRAN



Lampiranl.Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1
a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 1 Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait
rencana optimalisasi web portal

Tanggal Pelaksanaan | 01-02 September 2025

Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya draft rencana pengoptimalan
Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya catatan hasil konsultasi

3. Tersedianya dokumen persetujuan.

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1)Menyusun rancangan awal pengoptimalan portal dalam bentuk draft
a. Kompeten

Ketika menyusun rancangan awal pengoptimalan portal, penulis
menuangkannya dalam format tabel sederhana berisi dua kolom: tahapan
kegiatan dan tanggal. Meskipun terlihat simpel, bagi penulis ini adalah
wujud penerapan nilai kompeten, di mana standar teknis tetap menjadi
acuan utama. Penulis tidak sekadar menulis daftar pekerjaan, melainkan
memecah keseluruhan proses menjadi tahapan-tahapan yang logis dan
sistematis sesuai alur kerja pengembangan teknis yang standar, mulai dari
analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, hingga pengujian. Untuk
kolom tanggal, penulis melakukan estimasi yang cermat berdasarkan
pemahaman akan kompleksitas teknis di setiap tahapan. Hasilnya adalah
sebuah draf rencana kerja yang terstruktur, realistis, dan akuntabel, yang
membuktikan bahwa kompetensi bukanlah tentang kerumitan alat yang
digunakan, melainkan tentang bagaimana kita menerapkan standar dan
logika teknis yang benar pada setiap tugas untuk mencapai hasil terbaik.

b. Akuntabel

Saat menyusun draf awal rencana pengoptimalan portal, yang penulis
wujudkan dalam bentuk tabel berisi tahapan kegiatan dan tanggal, penulis
memandangnya lebih dari sekadar daftar tugas; ini adalah wujud
akuntabilitas terhadap pekerjaan yang dipercayakan. Karena itu, penulis
memastikan setiap baris kegiatan tertulis dengan jelas dan tidak ambigu,
memberikan penomoran yang runut, serta mencantumkan judul dokumen,
dan tanggal pembuatan secara lengkap. Bagi penulis,
mendokumentasikan secara rapi seperti ini adalah bentuk tanggung jawab
agar progres kerja menjadi transparan, mudah dipahami oleh rekan tim
maupun atasan, dan dapat dipertanggungjawabkan di kemudian hari.
Dengan draf yang terstruktur baik, penulis tidak hanya membuat rencana
kerja, tetapi juga membangun fondasi kepercayaan dan menunjukkan
bahwa setiap langkah yang di ambil dapat dilacak dan dievaluasi dengan
jelas.

c. Kolaboratif
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Meskipun menyusun rancangan awal pengoptimalan portal terdengar
seperti pekerjaan mandiri, penulis percaya bahwa hasil terbaik lahir dari
kolaborasi. Sejak awal, bahkan sebelum penulis mengisi penuh tabel
rencana kegiatan dan tanggal, penulis proaktif melibatkan mentor untuk
berdiskusi. Penulis tidak menunggu hingga draf selesai untuk meminta
masukan, melainkan membuka ruang diskusi untuk memaparkan kerangka
berpikir penulis dan mendengarkan perspektif beliau yang lebih
berpengalaman. Langkah ini terbukti sangat berharga karena beliau
memberikan wawasan tentang potensi tantangan yang tidak saya duga
dan membantu memastikan estimasi waktu yang saya susun lebih
realistis. Dengan melibatkan mentor sejak tahap paling awal, draf yang
penulis hasilkan bukan lagi sekadar buah pikiran penulis sendiri,
melainkan sebuah rencana kerja yang lebih matang dan solid, yang
menunjukkan bahwa kolaborasi adalah kunci untuk membangun pondasi
proyek yang kuat.

d. Harmonis

Dalam proses menyusun draf awal pengoptimalan portal, penulis
menyadari bahwa tabel berisi tahapan dan tanggal yang dibuat akan
memengaruhi ritme kerja rekan-rekan lain. Untuk itu, penulis memegang
teguh nilai harmonis dengan mengutamakan komunikasi yang baik sejak
awal. Sebelum mengajukan draf final kepada mentor, penulis meluangkan
waktu untuk berdiskusi secara informal dengan beberapa rekan yang akan
terlibat langsung dalam tahapan-tahapan tersebut. Penulis tidak
memposisikan diri sebagai penentu, melainkan sebagai fasilitator dengan
bertanya, “apakah jadwal ini selaras dengan beban kerja rekan-rekan
nanti?" Pendekatan ini membantu memahami perspektif mereka,
menyesuaikan beberapa detail kecil, dan yang terpenting, mencegah
potensi kesalahpahaman di masa depan. Dengan begitu, draf yang
dihasilkan bukan hanya sebuah rencana, melainkan cerminan dari
kesepakatan bersama yang menjaga suasana kerja tetap kondusif dan
saling mendukung.

e. Berorientasi Pelayanan

Ketika mulai menyusun draf rancangan awal pengoptimalan portal,
panduan utama penulis bukanlah daftar perbaikan teknis, melainkan nilai
berorientasi pelayanan. Penulis sadar bahwa tujuan akhir dari proyek ini
adalah untuk kemudahan pengguna. Oleh karena itu, saat merinci "tahapan
kegiatan" dalam tabel rencana, saya tidak hanya fokus pada aspek teknis,
tetapi secara spesifik memasukkan dan memprioritaskan aktivitas yang
berpusat pada pengguna. Setiap baris kegiatan dan penetapan tanggalnya
selalu saya pertanyakan kembali, "Apakah ini akan menyelesaikan masalah
utama yang dihadapi pengguna?" Dengan demikian, draf yang penulis
susun bukan sekadar jadwal kerja internal, melainkan sebuah peta jalan
strategis yang memastikan setiap upaya dan waktu yang dialokasikan
benar-benar bertujuan untuk memberikan pelayanan dan pengalaman
terbaik bagi masyarakat yang mengakses portal kami.
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f. Adaptif

Setelah menyelesaikan draf awal rencana pengoptimalan portal dalam
bentuk tabel, penulis merasa urutan kegiatan dan jadwalnya sudah cukup
logis. Namun, penulis menyadari bahwa nilai adaptif menuntut untuk tidak|
terpaku pada pandangan pertama. Oleh karena itu, penulis secara sadar
membuka diri pada saran dengan mempresentasikan draf tersebut kepadal
mentor dan rekan tim, bukan untuk mencari pembenaran, tetapi secara
spesifik meminta masukan untuk perbaikan. Benar saja, seorang rekan
memberikan usulan brilian untuk menggabungkan dua tahapan yang
penulis pisah, yang ternyata bisa membuat alur kerja jauh lebih efisien.
Tanpa ragu, penulis langsung menerima masukan tersebut dan merevisi
draf. Pengalaman ini mengajarkan penulis bahwa kemampuan beradaptasi
bukanlah tentang merespons perubahan dari luar, tetapi tentang kemauan
untuk terus-menerus menyesuaikan dan menyempurnakan pekerjaan kita
berdasarkan masukan yang konstruktif demi mencapai hasil yang optimal.
g. Loyal

Saat hendak menyusun draf rencana kerja, penulis menyadari belum ada
SOP atau templat baku untuk dokumen sejenis di instansi kami. Namun,
bagi penulis, nilai loyal tetap menjadi panduan. Loyalitas tidak hanya berarti
mengikuti aturan tertulis, tetapi juga menghargai dan menjaga konsistensi
praktik kerja yang sudah baik di organisasi. Oleh karena itu, penulis
mengambil inisiatif untuk mempelajari dokumen-dokumen perencanaan dari
kegiatan serupa di tahun-tahun sebelumnya yang telah disetujui. Penulis
kemudian mengonfirmasi format dan struktur yang penulis temukan kepadal
mentor, untuk memastikan pendekatan penulis selaras dengan kebiasaan
dan budaya kerja yang ada. Langkah ini penulis lakukan sebagai wujud
komitmen untuk memastikan pekerjaan penulis tidak berjalan sendiri-
sendiri, melainkan menyatu dan melanjutkan tradisi dokumentasi yang baik
di instansi ini. Dengan demikian, draf yang penulis susun tetap
menunjukkan kesetiaan pada tata cara kerja yang telah terbukti efektif dan
diterima di lingkungan kami.
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2)Melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor untuk memperoleh
masukan

a. Berorientasi Pelayanan

Saat melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor, penulis
memandangnya sebagai kesempatan untuk mempraktikkan nilai
berorientasi pelayanan, di mana mentor adalah pihak yang harus penulis
hargai. Penulis mengawalinya dengan menghubungi beliau untuk meminta
waktu yang paling sesuai, bukan memaksakan jadwal penulis. Selama sesi
diskusi, penulis senantiasa menggunakan bahasa yang santun, seperti
"mohon izin menyampaikan ide" dan "terima kasih atas arahannya”, serta
memastikan diri untuk menjadi pendengar yang aktif tanpa memotong
pembicaraan. Bagi penulis, berkomunikasi dengan sopan bukanlah
sekadar tata krama, melainkan sebuah cara untuk menunjukkan
penghargaan atas waktu dan ilmu yang beliau berikan, sehingga tercipta
suasana diskusi yang nyaman dan produktif. Ini menegaskan bahwa
pelayanan prima berawal dari cara kita memperlakukan rekan kerja
dengan penuh hormat.

b. Adaptif

Saat sesi konsultasi dengan mentor, penulis datang tidak dengan niat untuk
mempertahankan ide-ide pribadi, melainkan dengan memegang teguh nilai
adaptif, yaitu membuka pikiran seluas-luasnya untuk setiap masukan.
Ketika beliau memberikan saran yang secara signifikan mengubah
pendekatan awal yang telah penulis siapkan, penulis tidak bersikap
defensif. Sebaliknya, justru antusias untuk memahami sudut pandangnya,
mencatat setiap poin, dan langsung melihat bagaimana saran tersebut
dapat menyempurnakan rencana penulis. Bagi penulis, sesi itu menjadi
bukti bahwa kemampuan beradaptasi berarti siap untuk membongkar dan
membangun kembali pekerjaan kita berdasarkan umpan balik yang
konstruktif demi hasil yang jauh lebih kuat daripada yang bisa dicapai
sendirian.

c. Loyal

Dalam sesi konsultasi, penulis memposisikan diri tidak hanya sebagai
seorang rekan diskusi, tetapi sebagai individu yang loyal terhadap sistem
dan hierarki di instansi. Bagi penulis, mentor adalah representasi dari
pengalaman dan kebijakan organisasi, sehingga menghormati arahannya
adalah wujud nyata dari nilai loyal. Ketika beliau memberikan arahan
strategis yang berbeda dari rencana awal penulis, penulis tidak ragu untuk
menerimanya. Penulis mendengarkan dengan saksama, memahami
rasionalitas di baliknya, dan langsung menyatakan komitmen untuk
mengikuti petunjuk tersebut. Sikap ini penulis ambil bukan karena sekadar
patuh, melainkan karena penulis percaya bahwa kesetiaan pada
organisasi juga berarti percaya pada proses pembinaan dan arahan yang
diberikan oleh mentor yang lebih berpengalaman.




d. Kompeten

Ketika berkonsultasi dengan mentor, penulis melihatnya sebagai ajang
untuk meningkatkan kompetensi diri, bukan sekadar melaporkan progres.
Oleh karena itu, penulis tidak hanya menerima masukan yang diberikan,
tetapi berupaya aktif untuk benar-benar memahaminya secara mendalam.
Setiap kali beliau memberikan saran teknis atau strategis, penulis tidak
segan mengajukan pertanyaan lanjutan untuk mengklarifikasi "mengapa’-
nya, bukan hanya "apa"-nya, lalu merangkum kembali pemahaman penulis
untuk memastikan tidak ada miskonsepsi. Bagi penulis, inilah inti dari
kompetensi: kemampuan untuk menyerap pengetahuan baru dan
mengolahnya menjadi landasan untuk bekerja lebih baik. Dengan
memahami esensi dari setiap masukan, penulis dapat menjalankan arahan
dengan keyakinan dan pemahaman yang penuh.

e. Kolaboratif

Bagi penulis, sesi konsultasi dengan mentor adalah wujud nyata dari nilai
kolaboratif, di mana penulis tidak memposisikan diri sebagai pihak yang
hanya menerima, melainkan sebagai mitra diskusi. Penulis selalu
berusaha membangun suasana kolaboratif yang egaliter, di mana ide bisa
mengalir bebas tanpa terhalang hierarki. Ketika mentor menyoroti sebuah
kelemahan dalam rencana penulis, penulis tidak hanya pasif menunggu
jawaban. Sebaliknya, aktif mengajukan beberapa opsi perbaikan, lengkap
dengan analisis singkat mengenai kelebihan dan kekurangan masing-
masing, lalu kami diskusikan bersama untuk menemukan jalan keluar yang
paling efektif. Proses diskusi dua arah ini mengubah sesi 'meminta
masukan' menjadi sesi 'membangun gagasan bersama’, sehingga solusi
yang kami sepakati terasa lebih solid karena merupakan gabungan dari
perspektif penulis dan pengalaman beliau.
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f. Harmonis

Bagi penulis, menjaga suasana kerja yang harmonis adalah tanggung
jawab pribadi, dan itu dimulai dari etika kita saat berkomunikasi, terutama
dengan mentor. Dalam setiap sesi konsultasi, meskipun ada kalanya
masukan yang diberikan mengoreksi pekerjaan penulis secara mendasar,
penulis memastikan untuk selalu merespons dengan tenang dan positif.
Penulis menghindari sikap defensif dan justru mengucapkan terima kasih
atas perspektif beliau, karena penulis sadar tujuannya adalah untuk
perbaikan. Dengan menjaga nada bicara yang sopan dan menunjukkan
gestur menghargai, penulis menciptakan sebuah dialog yang konstruktif,
bukan perdebatan. Ini membuktikan bahwa etika komunikasi yang baik
adalah kunci untuk membangun hubungan kerja yang harmonis, di mana
masukan dapat tersampaikan dan diterima secara efektif tanpa
menimbulkan gesekan.

g. Akuntabel

Penulis meyakini bahwa setiap arahan yang diberikan dalam sesi
konsultasi dengan mentor adalah sebuah tanggung jawab yang harus
dilaksanakan. Untuk itu, penulis mengamalkan nilai akuntabel dengan
selalu mencatat hasil diskusi secara tertib. Selama diskusi berlangsung,
penulis tidak hanya mengandalkan ingatan, tetapi secara aktif menuliskan
setiap masukan dan poin penting ke dalam notulensi yang terstruktur. Bagi
penulis, catatan ini bukan sekadar pengingat, melainkan bukti komitmen
dan alat pertanggungjawaban penulis. Penulis juga meluangkan waktu
sejenak di akhir sesi untuk membacakan kembali poin-poin penting yang
telah penulis catat untuk memastikan pemahaman penulis sudah tepat.
Dengan adanya rekam jejak yang jelas, penulis dapat memastikan tidak
ada arahan yang terlewat dan pekerjaan penulis selanjutnya dapat
dipertanggungjawabkan karena berlandaskan pada hasil diskusi yang
terdokumentasi.

3) Melakukan finalisasi rancangan berdasarkan persetujuan dan arahan
mentor tentang pelaksanaan aktualisasi

a. Loyal

Setelah mendapatkan persetujuan dan arahan final dari mentor, penulis
memasuki tahap finalisasi rancangan. Bagi penulis, tahap ini bukan sekadar
merangkum hasil diskusi, melainkan sebuah momentum untuk
mengamalkan nilai loyal dengan menjaga nama baik instansi. Penulis sadar
bahwa dokumen final ini adalah 'wajah' dari pekerjaan kami. Oleh karena
itu, penulis melakukan pemeriksaan ulang secara menyeluruh, memastikan
tidak ada satu pun kesalahan ketik, formatnya rapi dan profesional, serta
semua arahan mentor telah terakomodasi dengan sempurna. Penulis
meyakini bahwa kualitas sebuah dokumen resmi mencerminkan kualitas
instansi secara keseluruhan, sehingga dengan menghasilkan rancangan
yang bersih dan berkualitas tinggi, penulis turut menjaga citra dan
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kredibilitas instansi di mata siapa pun yang membacanya.

b. Akuntabel

Setelah menyelesaikan revisi akhir pada rancangan aktualisasi sesuai
arahan mentor, penulis sadar bahwa pekerjaan penulis belum sepenuhnya
tuntas. Bagi penulis, nilai akuntabel menuntut adanya
pertanggungjawaban yang jelas, dan hal itu baru sah ketika ada bukti
formal. Oleh karena itu, penulis tidak hanya mengirimkan versi digitalnya,
tetapi saya proaktif mencetak dokumen final tersebut dan menghadap
mentor secara langsung untuk memohon tanda tangan beliau pada lembar
persetujuan. Dengan adanya pengesahan resmi ini, rancangan tersebut
kini menjadi dokumen yang sah dan mengikat, yang dapat
dipertanggungjawabkan di kemudian hari. Ini adalah wujud komitmen
penulis untuk memastikan setiap tahapan kerja memiliki dasar legalitas
yang kuat dan setiap keputusan dapat dilacak kembali ke sumber
persetujuannya.

c. Berorientasi pelayanan

Pada tahap finalisasi rancangan, penulis tidak hanya berfokus pada
kelengkapan data sesuai arahan mentor, tetapi juga menerapkan nilai
berorientasi pelayanan dengan satu tujuan: menyusun dokumen yang
benar-benar bermanfaat bagi siapa pun yang membacanya di kemudian
hari. Untuk itu, penulis menggunakan bahasa yang lugas dan tidak
ambigu, sehingga siapapun dapat langsung mengerti maksud serta urutan
logisnya tanpa perlu bertanya-tanya. Selain itu, penulis menata format
tabel sebersih dan serapi mungkin agar terlihat profesional. Penulis
meyakini bahwa dokumen yang baik adalah dokumen yang 'melayani'
pembacanya dengan memberikan kemudahan pemahaman. Dengan
pendekatan ini, rancangan yang dihasilkan tidak hanya menjadi laporan
pasif, tetapi sebuah panduan kerja yang aktif dan siap pakai untuk
memperlancar proses pelaksanaan itu sendiri.

d. Adaptif

Setelah semua masukan dari mentor diterima, penulis segera mengambil
langkah selanjutnya dengan mengamalkan nilai adaptif. Setiap saran tidak
penulis anggap sebagai kesalahan, melainkan sebagai ilmu baru. Dengan
pola pikir ini, penulis dengan antusias dan lapang dada mengubah bagian-
bagian yang perlu diperbaiki. Penulis tidak menunda-nunda atau
mempertahankan ide-ide awal, melainkan langsung membuka kembali
dokumen rancangan dan melakukan revisi secara menyeluruh sesuai
dengan setiap butir arahan yang telah disetujui. Bagi penulis, proses revisi
ini adalah wujud nyata dari kemampuan beradaptasi; yaitu kesiapan untuk
berubah dan menyesuaikan diri demi hasil yang lebih baik. Dengan
menerapkan setiap perubahan secara saksama, dokumen final yang
dihasilkan menjadi versi terbaik yang telah disempurnakan melalui proses
masukan dan adaptasi, membuktikan bahwa penulis siap bergerak
dinamis mengikuti arahan untuk mencapai tujuan bersama.

e. Kompeten

Pada tahap finalisasi rancangan, setelah semua arahan dari mentor
terakomodasi, penulis merasa memiliki satu tanggung jawab terakhir, yaitu
mengamalkan nilai kompeten. Penulis melakukan peninjauan akhir secara
mandiri, bukan lagi dari sisi arahan, melainkan dari sisi standar teknis
profesi. Penulis memeriksa kembali apakah alur tahapan kegiatan sudah
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sesuai dengan siklus pengembangan sistem yang logis dan apakah
alokasi waktu yang ditetapkan sudah realistis jika ditinjau dari kompleksitas
teknologinya. Bagi penulis, persetujuan mentor menjamin kelayakan
strategis, namun memastikan kelayakan teknis adalah wujud dari
kompetensi dan tanggung jawab profesional penulis untuk menghasilkan
karya terbaik yang dapat dipertanggungjawabkan sesuai bidang
keahliannya.

f. Kolaboratif

Bagi penulis, nilai kolaboratif tidak berhenti setelah sesi diskusi utama
selesai, melainkan terus berlanjut hingga tahap finalisasi. Penulis
memandang proses revisi sebagai sebuah kolaborasi strategis, bukan
hubungan instruksional. Selama proses merevisi rancangan sesuai
arahan, penulis senantiasa menjaga jalur koordinasi dengan mentor.
Sebelum menganggap sebuah revisi selesai, penulis akan menunjukkan
kembali drafnya untuk memastikan interpretasi penulis terhadap masukan
beliau sudah tepat. Langkah ini penulis lakukan untuk menghindari
miskomunikasi dan memastikan bahwa hasil akhir benar-benar merupakan
buah pemikiran bersama. Dengan melibatkan mentor dalam setiap
langkah revisi, proses finalisasi ini menjadi sebuah penegasan kemitraan
kerja, menghasilkan dokumen yang tidak hanya disetujui, tetapi juga
disepakati bersama dalam setiap detailnya.

80



B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a. Menyusun rancangan awal pengoptimalan portal dalam bentuk draft

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

4 Jalon Beringin Kwala Tungkal, Jambi 34513
Pos-el diskominfo@tanjobbarkab. go.id, hitps://diskominfo.fonjobbarkab. go.id

BENCAMNA OPTIMALIZAS] WES PORTAL DAERAH

N, Kogiatan Tanggal

Pelak=anaan konsuitasi dengan mendor
1 |canggad 1 -  Sapraimbes J005]
ferkaff rencana ocpamalsasi web portal.

Pelak=anaan benchmarking porial dasah
2 {targgal 3-5 Sapembar 2025)
lain sebagai referensi.

Parmesunan rencana gopamalan
- per {langgal &9 Sapier 2025|
berbasis Laravel dan Talwind C58,

Perancangan wlang anarmuka web portal
4 an " fanggal 314 Septembar 25|
agar lebin ramah pengguna.

Pelak=anaan uji coba (festing| web portal
13 ! g 115 Sapresnbar 20025)
wuntuk memasikan fungsi berjalan optimal

Pengumpulan masukan NG LUk
|3 3 pengg 11517 Septamber 2025]
perbaikan web portal

Peryusunan rancangan indikabor
T " {15-20 Septaimbar 2025)
manfonng dan evaluas

Pelaksanaan monaonng can svaluas!
B | 2128 Septambar 2035)
terhagap hasl pengoptimalan et portal

Peryusunan laporan akuaksas hasd
0 {254 Ctobar 2005]

kegatan

Kuala Tungkal, 1 Seplember 2025
Pesara

Menlor
Soflan Kadre, S Kom, MS| Muhammad Ramadhan Saputra, S Kom
MIF. 15870525201 0011004 MIP. 189812222025041005

Gambar2.Draft Rencana Pengoptimalan
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalan Beringin Kuala Tungkal, Jambsi 356513
Pos-el go.id : gobd

NOTULENSI KONSULTASI

Narasumber : SOFIAN KADRY, S Kom., M.Si

NP : 18RTDERE2010011004

Tanggal : 1 Seplember 2035

Tempat - Ruang Bidang E-Government
Hea. Notulensi Konsultas

Kuala Tungkal, 1 September 2025
Peserta

SOFIAN KADRY, S Kom., M.51

NIP. 198705252010011004 HIP. 198991 2222025041005

Gambar3.Draft Notulensi Konsultasi

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalan Beringin Kuala Tungkal, Jambsl 36513
Pos.el varkab.goe.id, hitps:// rarkab.go.id

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISAS]

Saya Bestanda Tangan di bawakh ini:

Nama : Sofian Kadry, & Kom_, M5

NIP : 1S8TDE25201001 1004

PangkaliGal : Pembinallva

Jabalan : Kepala Bidang E-Goverrmmenl

Urit K=ija : Dinas Komunikasi dan Informatika

Instansi : Pemernnlah Dasrah Kab. Tanjung Jabung Barat

Memberikan Persstujuan Pelai=anaan Akiualisasi Kepada:

Mama : Muhammad Ramadhan Saputra, S.Kom

NP : 19991 2222005041005

Pargkat'Gol : Penata Mudallila

Jabalan : Pramata Komputer Ahli Pertama

Uril Kea : Dinas Komunikasi dan Informatika

Instansi - Pemerintsh Daerah Kab. Tanjung Jabung Barat

Urtuk  melaksanakan kegiatan aklualisasi sesual dengan  rancangan
aklualisasi peseria yang isiah diseminarkan pada tanggal 28 Agustus 2025 melalui
Zoom Meeting di PPSDM Regional Bukitinggi s=suai dengan judul yang telah dipiih
yailu “Optimalisasi Pengelolaan Web Portal Daerah Untuk Mendukung
Pelayanan Publik Di Kabupaten Tanjung Jabung Barat”. Pelaksanasn sklusisas
iri dimulai tanggal 1 September 2025 hingga 4 Okiober 2025,

Demikian surat perssiujuan skiuslisssi ini dibuat uniuk dapal dipergunakan
s=bagsimana mestinga.

Kuala Tungkal. 1 Seplember 2025
Kepala Bidang E-Government

SOFIAN KADRY, 5.Kom., M.5|
MIP. 19870825201 0011004

Gambar4.Draft Surat Persetujuan Aktualisasi
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b. Melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor untuk memperoleh masukan

Gambar5.Konsultasi Bersama Mentor

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS JlsglMl.lNIKASI DAN INFORMATIKA

Beringin Kuala Tungkal, Jombl 36513
go.d,

Pos-el i
NOTULENSI KONSULTAS!
Narasumber SOFIAN KADRY, S Kom . M St
NIF 156704252010011004
Tanggal 1 September 2025
Temoat Ruang Bidang E-Government
No Notulensi Konsutasi

D | Ak 3 it Rgiaden dioptmaliti- esctl

Y | flench marrty diophmal kv 1Dcos fodac porern,

pmH 2024 feda RM rom inFo, &

.| #upe dngo~ ke holcler Ferieyrd .
mheadoinai dafa oy ate. L1 Mancdl Fn pady
Forda]  seperti
- progal  RSurd—

- <doclomain pg Frivkey < porkl gd )
- pobliisi oy aro—

~ &N - gyl af/e 5

- & N

- log /Q‘-—/"‘L et crfyo,.

4w

Kusla Tungkal, 1 September 2025
Mentor P

escrta
\_~
LN
MUHAMMAD RAMADHAN SAPUTRA, S.Kom
NIP. 1987052620M0011004

NIP. 199912222025041005

Gambar6.Notulensi Konsultasi
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jalan Beringin Kuala Tungkal, Jambi 36513

Pos-el go.id, hitps:/ arkab.go.ld

RENCANA OPTIMALISAS! WEB PORTAL DAERAH

No. | Keglatan | Tanggal
- !
1 o {tanggal 3 - 2 September 2025}
{erat rencans optimalsas: wed portal

" Pelaksanaan benchmarking poral dosrah
2 {tanggal 3-5 September 2025)
lan sebagal referans

3 G TS [tangat 69 September 2025]
barbasis Laravel dan Tailwind CSS

| Perancangan Jang amanmuia wed pora |
4 o b (tanggai 9-14 September 2024|
agar lebin ramah pengguna.
5. . { ) (15 Septessber 2025}
untuk memastixan fungs: becjaian oplma

T Pengumpian maskan penggune unbk |

8 {16-17 Segressber 2025)
pecbaican wab ponal
P NN FANCANGAN INGKator
7 TS P {18-20 September 2025)
montorng dan evaluas
| Pelaksanaan monitonng dan evilussi 1
8 e e (21-28 September 2025)
tarhadap hasl pengoptimaian web portal
| Penyusunan Bporan akiualsas hasil
9 ) ; (29-4 Oktober 2025

Kuals Tungkal, 1 September 2025
Mendor Peserta

| : n
05262010011004 NIP. 1598912222025041005

Gambar7. Rencana pengoptimalan portal
c.Melakukan finalisasi rancangan berdasarkan persetujuan dan arahan mentor tentang
pelaksanaan aktualisasi

-

y

Gambar8.Meminta Tanda Tangan Persetujuan Aktualisasi
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalan Beringin Kvalo Tungkal, Jombi 36513
Pos-el diskominfoianjabbarkab.go.id, hitps://diskominto.fanjobbarkab.go.id

W
Saya Benanda Tangan di bawah ni
Nama Sofan Kadry, S Kom  M.Si
NIP 188706252010011004
PanghkatiGal PembinafVa
Jabatan Kepala Bigang E-Government
Unit Kerja Dinas Komunicasi dan Informartica
Instansi Pemenntah Daerah Kab. Tanjung Jabung Barat

Membenkan Persetujuan Pelaksanaan Aklualisasi Kepada

Nama Mubammad Ramachan Saputra, S Kom

NP 198612222025041005

Pangkat/Gal Penata Muda/lita

Jabatan Pranata Komputer Ahk Pertama

Unit Kerja Dinas Komunikasi dan Informabka

Instansi . Pemerintah Daerah Kab. Targung Jabung Sarat

Untuk melaksanakan kegiatan aklualisasl sesusl dengan rancangan
skiualisasl pesena yang telah diseminarkan pada tanggal 28 Aguatus 2025 melalul
Zoom Meetng d- PPSDM Reqscr\al Bukatingg sesua dengan judul yang telah dplih
yaitu  “Opti gelol WQD Portal Daerah Untuk u-ndul\ung
PolaymnPubﬁkDi"‘ paten T: Jabung Barat” P aan ak
Ini dhmuiai tanggal 1 September 2025 hmgpa 4 Oktober 2025

Demikian surat persetuyuan aktualksasi i dibuat untuk daepat dpergunakan
sabagaimans mestinga

Kuala Tungkal, 1 September 2028
Kepala Bidang E-Government

NIP 1E7D&2520100‘HW‘

Gambar9.Surat Persetujuan Aktualisasi yang Sudah Ditandangani
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Menyusun rancangan awal pengoptimalan portal dalam bentuk
draft

Pada Senin, 01 September 2025 pukul 09.00 WIB, beberapa hari setelah
seminar rancangan aktualisasi di Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, penulis mulai menyusun rancangan
awal pengoptimalan portal. Proses diawali dengan menyiapkan format
draft yang sederhana agar mudah dipahami, kemudian menuangkan
gagasan pokok mengenai langkah-langkah perbaikan portal yang relevan
dengan kebutuhan instansi. Penulis memastikan setiap bagian tersusun
sistematis, mulai dari tujuan, ruang lingkup, hingga garis besar rencana
yang akan dilaksanakan. Setelah draft selesai, penulis membaca ulang
dengan cermat untuk menghindari kesalahan penulisan maupun
penyajian. Hasil akhirnya berupa rancangan awal yang rapi, jelas, dan siap
dijadikan dasar untuk pembahasan lebih lanjut pada tahap berikutnya.

b. Melaksanakan kegiatan konsultasi dengan mentor untuk
memperoleh masukan
Pada Senin, 01 September 2025 pukul 15.00 WIB, penulis melaksanakan

kegiatan konsultasi dengan mentor di ruangan Bidang E-Government
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
Konsultasi ini diawali dengan penulis memaparkan rancangan awal
pengoptimalan portal yang telah disusun sebelumnya. Mentor menyimak
dengan seksama dan memberikan sejumlah masukan terkait penekanan
pada aspek yang perlu diperhatikan agar rancangan lebih aplikatif. Selama
konsultasi, penulis mencatat poin-poin penting yang disampaikan mentor
sebagai bahan penyempurnaan rancangan. Suasana diskusi berlangsung
terbuka dan komunikatif sehingga penulis merasa terbantu untuk melihat
rancangan dari sudut pandang yang lebih luas. Hasil akhirnya berupa
catatan masukan yang jelas dan terstruktur, siap digunakan untuk
memperbaiki draft pada tahap berikutnya.
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c. Meminta persetujuan pelaksanaan aktualisasi kepada mentor

Setelah mendapatkan arahan serta masukan dari mentor, penulis segera
melakukan finalisasi rancangan pelaksanaan aktualisasi. Seluruh isi
rancangan ditata ulang dengan cermat agar sesuai dengan persetujuan
yang telah diberikan, mulai dari perbaikan redaksi hingga penyusunan
bagian-bagian yang lebih sistematis. Sebelum rancangan difinalisasi,
penulis memastikan kembali bahwa dokumen pendukung tersusun rapi dan
lengkap sehingga memudahkan proses pemeriksaan. Penulis juga
membaca ulang isi rancangan beberapa kali untuk memastikan tidak ada
kesalahan penulisan maupun kekeliruan data. Dengan langkah yang hati-
hati dan teliti tersebut, rancangan akhir dapat diselesaikan tepat waktu, rapi,
serta siap dijadikan acuan resmi dalam pelaksanaan aktualisasi..

D.Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Optimalisasi Pengelolaan Portal Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat. Hal ini sejalan dengan visi Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat yaitu “Tanjung Jabung Barat BERKAH MADANI (Berkualitas,
Ekonomi Maju, Religius, Kompetitif, Aman, Harmonis, dan Mandiri
Berinovasi)”, di mana upaya pengelolaan portal yang lebih baik menjadi
salah satu langkah nyata dalam mewujudkan pelayanan publik yang
berkualitas, kompetitif, dan inovatif. Kegiatan ini juga mendukung
pencapaian Misi 2: Berkah dalam peningkatan tata kelola pemerintahan dan
pelayanan publik, melalui penyusunan rencana pengelolaan portal yang
terarah, konsisten, dan sesuai standar. Dengan adanya rencana ini, tata
kelola pemerintahan berbasis teknologi informasi dapat diperkuat sehingga
pelayanan publik menjadi lebih efisien, responsif, dan akuntabel.
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E.Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi, dan koordinasi
antara Penulis dengan mentor maupun rekan kerja tidak akan terjalin
dengan baik, sehingga berpotensi menghambat kelancaran pelaksanaan
aktualisasi. Penulis juga mungkin melakukan kesalahan atau kelalaian
dalam melaksanakan tugas yang telah direncanakan, sehingga hasil
kegiatan menjadi kurang optimal. Selain itu, jika kegiatan ini tidak berjalan
maksimal dan penuh kesalahan, maka tujuan aktualisasi berupa
optimalisasi pengelolaan portal di Diskominfo Kabupaten Tanjung Jabung
Barat tidak akan tercapai. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya
efektivitas kinerja instansi dalam menyediakan layanan informasi digital,
serta secara lebih luas masyarakat akan dirugikan karena tidak
memperoleh akses layanan publik yang responsif, transparan, dan sesuai
kebutuhan.
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Judul Kegiatan No 2 Pelaksanaan benchmarking portal daerah lain
sebagai referensi.

Tanggal Pelaksanaan | 03-05 September 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti| 1. Tersedianya daftar portal pembanding
Kegiatan/Evidence

2. Tersedianya ringkasan fitur

3. Tersedianya dokumen hasil benchmarking.

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Mengidentifikasi portal daerah pembanding yang relevan sebagai
objek kajian
a. Akuntabel

Dalam tahap mengidentifikasi portal daerah pembanding, penulis
memegang teguh nilai akuntabel dengan memastikan setiap referensi
yang dipilih memiliki keabsahan yang jelas. Penulis tidak sekadar memilih
portal secara acak, melainkan menetapkan kriteria ketat, yaitu hanya
menggunakan situs resmi pemerintah (.go.id) yang diakui memiliki reputasi
baik atau bahkan telah memenangkan penghargaan terkait pelayanan
publik. Bagi penulis, pemilihan sumber yang sah ini adalah pondasi dari
seluruh proses kajian dan merupakan wujud tanggung jawab untuk
memastikan data pembanding yang digunakan valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, seluruh analisis dan
rekomendasi yang dihasilkan nantinya memiliki dasar yang kuat dan
kredibel.

b. Kompeten

Setelah portal-portal pembanding teridentifikasi, penulis menerapkan nilai
kompeten dengan tidak melakukan kajian secara acak, melainkan dengan
pendekatan analisis yang terstruktur. Sebelum membuka situs-situs
tersebut, penulis terlebih dahulu menyusun sebuah matriks perbandingan
dengan kriteria penilaian yang jelas, seperti desain antarmuka, kemudahan
navigasi, dan kelengkapan fitur layanan. Setiap portal kemudian penulis
nilai berdasarkan matriks yang sama, sehingga perbandingan menjadi
objektif dan seimbang. Untuk memastikan kajian terhadap portal
pembanding dilakukan secara kompeten, penulis juga menerapkan
analisis  terstruktur menggunakan kerangka SWOT (Strengths,
Weaknesses, Opportunities, Threats). Bagi penulis, metode terstruktur ini
adalah cerminan dari kompetensi profesional, karena memastikan analisis
dilakukan secara sistematis dan menghasilkan data yang valid, bukan
sekadar opini subjektif, sebagai dasar yang kokoh untuk perbaikan.

c. Berorientasi pelayanan

Dalam memilih portal daerah pembanding, penulis berpegang pada nilai
berorientasi pelayanan, di mana tolok ukur utamanya adalah relevansi bagi
masyarakat. Alih-alih hanya memilih portal yang canggih secara teknologi,
penulis secara sadar mencari portal dari daerah dengan karakteristik
kebutuhan layanan publik yang mirip. Penulis meyakini bahwa solusi dan




fitur yang berhasil di daerah serupa akan lebih mungkin diterapkan dan
bermanfaat bagi masyarakat di sini. Fokus utama penulis adalah pada
bagaimana portal-portal tersebut 'melayani’ warganya dalam hal
kemudahan akses informasi dan layanan esensial. Dengan pendekatan ini,
proses identifikasi referensi menjadi sebuah upaya untuk memahami
praktik pelayanan publik terbaik yang benar-benar menjawab kebutuhan
nyata masyarakat.

d. Loyal

Dalam mengidentifikasi portal pembanding, penulis berpegang teguh pada
nilai loyal, yang dalam hal ini diwujudkan dengan menaati etika sebagai
seorang Aparatur Sipil Negara (ASN). Penulis memandang portal-portal
pemerintah daerah lain bukan sebagai saingan, melainkan sebagai
sesama abdi negara yang tujuannya sama, yaitu melayani publik. Dengan
semangat ini, penulis melakukan identifikasi secara objektif dan
profesional, menghindari bias personal, serta memilih referensi murni
berdasarkan relevansi dan prestasi. Penulis juga memastikan hanya
mengakses domain pemerintah yang resmi dan aman (https), serta tidak
mengunduh sumber daya apapun yang tidak terverifikasi untuk mencegah
risiko keamanan siber pada jaringan instansi. Bagi penulis, menjaga
integritas dalam setiap langkah kerja, sekecil apapun, adalah wujud
kesetiaan pada profesi dan negara, untuk memastikan hasilnya benar-
benar untuk kemajuan bersama.

e. Adaptif

Dalam proses identifikasi portal pembanding, penulis menerapkan nilai
adaptif dengan tidak hanya berpatokan pada portal yang sudah lama
dikenal baik, tetapi juga menyesuaikan pencarian dengan perkembangan
teknologi terkini. Penulis secara proaktif mencari referensi dari portal
pemerintah daerah yang baru saja diluncurkan atau yang jelas dibangun
menggunakan teknologi web modern, seperti desain mobile-first dan
arsitektur yang cepat. Penulis juga menggunakan alat analisis web untuk
secara cepat memeriksa teknologi yang digunakan sebuah portal. Bagi
penulis, kemampuan beradaptasi berarti kesiapan untuk terus belajar dan
mengubah tolok ukur kualitas sesuai zaman. Dengan demikian, proses
identifikasi ini menjadi sebuah upaya adaptif untuk memastikan bahwa
inspirasi yang penulis ambil berasal dari praktik terbaik saat ini, bukan dari
masa lalu.
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f. Harmonis

Dalam mengidentifikasi portal pembanding, penulis memilih untuk
menerapkan nilai harmonis melalui pendekatan komunikasi yang modern
dan non-intrusif. Penulis secara proaktif mengikuti akun-akun media sosial
resmi dari instansi pembanding. Ketika mereka mengunggah konten terkait
inovasi atau prestasi portalnya, penulis meluangkan waktu untuk
memberikan komentar yang tulus dan apresiatif, seperti ucapan selamat
atau pujian atas fitur yang inspiratif. Hal ini penulis lakukan bukan untuk
mencari perhatian, melainkan sebagai etika untuk membangun hubungan
baik dan menunjukkan dukungan sebagai sesama aparatur negara. Bagi
penulis, tindakan sederhana ini membantu menciptakan jejak digital yang
positif dan membangun jembatan komunikasi yang bersahabat, yang
merupakan dasar dari sinergi yang harmonis antar-instansi.

g. Kolaboratif

Setelah menyelesaikan analisis terhadap portal-portal pembanding,
penulis tidak langsung menarik kesimpulan secara sepihak. Sebagai
penerapan nilai kolaboratif, penulis memandang seluruh hasil analisis
tersebut murni sebagai bahan mentah untuk didiskusikan, bukan sebuah
laporan final yang kaku. Penulis melakukan diskusi bersama mentor
disela-sela waktu luang beliau untuk memaparkan temuan-temuan kunci
dan secara terbuka mendiskusikan interpretasi data tersebut. Dalam sesi
itu, penulis tidak memposisikan diri sebagai yang paling tahu, melainkan
sebagai fasilitator yang menyajikan data agar dapat diolah menjadi strategi
bersama. Dengan berkolaborasi dalam tahap ini, kesimpulan yang
dihasilkan menjadi jauh lebih tajam karena memadukan temuan data
penulis dengan kearifan dan pengalaman mentor.
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2) Melakukan telaah terhadap fitur dan tampilan portal pembanding

a. Loyal

Saat melakukan telaah mendalam terhadap fitur dan tampilan portal-portal
pembanding, penulis sadar bahwa proses ini harus dilandasi oleh nilai
loyal, yang diwujudkan melalui penghormatan terhadap hak cipta dan etika
berbagi data. Penulis memposisikan diri sebagai seorang profesional yang
mencari inspirasi, bukan meniru secara membabi buta. Oleh karena itu,
fokus kajian adalah pada pemahaman konsep, strategi tata letak, dan alur
pengguna, sambil secara sadar menghindari tindakan menyalin kode, aset
visual, atau teks secara langsung.. Bagi penulis, kesetiaan pada profesi
ASN berarti menghargai hasil kerja keras sesama instansi pemerintah.
Menjaga etika ini adalah cara penulis turut menjaga nama baik dan
kehormatan korps ASN secara keseluruhan, memastikan bahwa proses
‘belajar’ tidak mencederai integritas dan hubungan baik antar lembaga.

b. Adaptif

Ketika melakukan telaah terhadap portal pembanding, penulis secara
sadar mengamalkan nilai adaptif dengan membuka diri seluas-luasnya
terhadap berbagai praktik terbaik yang ditemukan. Penulis menyingkirkan
asumsi-asumsi awal dan mendekati setiap portal dengan rasa ingin tahu,
secara aktif bertanya, “Apa yang mereka lakukan dengan sangat baik dan
bisa kita adopsi?” Saat penulis menemukan bahwa portal-portal terbaik
secara konsisten menyajikan berita daerah tidak dalam satu alur
kronologis, melainkan dikelompokkan berdasarkan kategori yang jelas
seperti ‘Pendidikan’ atau ‘Infrastruktur—sebuah pendekatan yang jauh
lebih terstruktur dari rencana awal penulis—penulis tidak ragu untuk
mengakuinya sebagai praktik unggul. Alih-alih mempertahankan ide asli,
penulis langsung berpikir bagaimana konsep tersebut dapat diadaptasi dan
diintegrasikan ke dalam rancangan baru. Bagi penulis, proses adaptif ini
adalah inti dari inovasi: kemampuan untuk rendah hati belajar dari
keberhasilan orang lain dan secara dinamis mengubah arah demi
menghasilkan layanan yang lebih baik.

c. Kompeten

Saat melakukan telaah terhadap portal-portal pembanding, penulis
menerapkan nilai kompeten dengan melakukan analisis fitur yang
mendalam, bukan sekadar inventarisasi permukaan. Bagi penulis,
kompetensi berarti memahami ‘bagaimana’ dan ‘mengapa’ sebuah fitur
bekerja dengan baik, tidak hanya mengetahui ‘apa’ saja fitur yang tersedia.
Oleh karena itu, untuk setiap fitur unggulan yang ditemukan, terutama
pada bagian layanan publik secara umum, penulis tidak hanya mencatat
keberadaannya. Penulis secara sistematis menelusuri dan menganalisis
seluruh alur pengalamannya, mulai dari kemudahan pengguna
menemukan layanan tersebut, kejelasan petunjuk dan informasi
pendukung, hingga bagaimana sistem memberikan umpan balik atau
informasi tindak lanjut setelah interaksi selesai.

92



d. Akuntabel

Selama melakukan telaah terhadap portal-portal pembanding, penulis
sadar bahwa setiap observasi dan analisis harus dapat
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, penulis menerapkan nilai
akuntabel dengan disiplin mencatat setiap hasil telaah dari portal yang
dikaji. Di dalamnya, penulis mendokumentasikan temuan-temuan secara
objektif dan berbasis bukti, misalnya dengan mencatat ‘portal A memiliki
fitur open data’ atau ‘portal B terlalu banyak animasi’. Bagi penulis, catatan
yang tertib ini adalah wujud dari akuntabilitas profesional. Catatan tersebut
menjadi jejak audit yang transparan dari seluruh proses analisis,
memastikan bahwa setiap rekomendasi yang nantinya penulis ajukan
memiliki dasar  yang kuat, dapat  dilacak, dan dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya.

e. Kolaboratif

Dalam melakukan telaah fitur dan tampilan portal pembanding, penulis
tidak menjalankannya sendirian untuk kemudian melapor, melainkan
menerapkan nilai kolaboratif dengan menjadikan proses ini sebagai sesi
kerja bersama mentor. Penulis secara khusus mengalokasikan waktu
untuk duduk bersama dengan mentor disela waktu luang beliau, membuka
portal-portal pembanding secara langsung, dan melakukan analisis secara
real-time. Dalam sesi tersebut, penulis mungkin menyoroti sebuah
kelebihan dari sisi teknis, sementara mentor memberikan perspektif dari
sisi kebijakan atau pengalaman pengguna awam, sehingga diskusi
menjadi sangat kaya. Proses membandingkan kelebihan dan kekurangan
pun tidak menjadi penilaian sepihak, melainkan sebuah dialog konstruktif
dimana kami saling melengkapi sudut pandang. Bagi penulis, kolaborasi
semacam ini sangat efektif karena hasil analisis yang didapat menjadi
produk pemikiran bersama yang seimbang dan komprehensif sejak awal.

f. Berorientasi pelayanan

Ketika melakukan telaah terhadap portal pembanding, penulis tidak
terpukau oleh fitur-fitur yang canggih semata, melainkan secara sadar
menggunakan kacamata ‘berorientasi pelayanan’ dalam setiap analisisnya.
Artinya, setiap fitur penulis nilai bukan dari kompleksitas teknologinya,
melainkan dari sejauh mana fitur tersebut memberikan kemudahan nyata
bagi pengguna. Penulis memposisikan diri sebagai warga biasa dan
mencoba langsung berbagai layanan yang ada. Dari proses itu, penulis
menemukan bahwa portal terbaik bukanlah yang memiliki puluhan menu,
melainkan yang memiliki fitur sederhana namun sangat solutif, seperti
‘daftar dokumen publikasi’ yang dilengkapi fungsi pencarian dan dapat di
unduh. Temuan-temuan inilah yang kemudian penulis prioritaskan sebagai
referensi. Bagi penulis, pengalaman ini menegaskan bahwa esensi dari
portal layanan publik bukanlah tentang pameran teknologi, melainkan
tentang empati; yaitu kemampuan untuk merancang sistem yang
menghargai waktu dan kebutuhan masyarakat di atas segalanya.

93



3) Menyusun ringkasan hasil benchmarking sebagai bahan referensi

a. Kolaboratif

Setelah analisis mendalam selesai, penulis menerapkan nilai kolaboratif
dengan cara menyusun ringkasan yang terstruktur agar mudah
didiskusikan bersama mentor. Penulis tidak menyajikan data deskriptif
yang panjang, melainkan mentabulasikan hasil telaah ke dalam sebuah
tabel penilaian kuantitatif, memberikan skor pada aspek-aspek kunci
seperti konsistensi desain, interaktivitas, responsivitas, dan navigasi.
Penyajian dalam bentuk skor ini sengaja penulis pilih untuk memudahkan
mentor melihat kekuatan dan kelemahan setiap portal secara cepat. Di
bawah tabel tersebut, penulis kemudian menyusun sebuah draf narasi
yang mengusulkan pentingnya keempat nilai tersebut untuk menjadi pilar
utama dalam optimalisasi portal kami. Bagi penulis, dokumen ringkas ini
dirancang sebagai ‘pemantik diskusi’ kolaboratif, yang memungkinkan
mentor untuk secara efisien memvalidasi penilaian penulis dan
memberikan masukan strategis terhadap usulan fokus proyek.

b. Harmonis

Dalam menyusun ringkasan hasil benchmarking, penulis sangat
mengutamakan nilai harmonis sebagai landasan dalam berinteraksi
dengan mentor. Penulis sadar bahwa cara menyajikan informasi akan
sangat memengaruhi suasana diskusi. Oleh karena itu, penulis merancang
ringkasan yang ringkas dan lugas, menyajikan data penilaian dalam format
tabel yang mudah dibaca agar tidak membebani mentor dengan informasi
yang terlalu padat. Lebih dari itu, pada bagian narasi yang mengusulkan
pilar-pilar optimalisasi, penulis menggunakan pilihan kata yang santun dan
terbuka, memposisikan usulan tersebut sebagai bahan pertimbangan,
bukan sebagai kesimpulan final yang kaku. Bagi penulis, menyusun
ringkasan dengan cara yang menghargai waktu dan posisi mentor adalah
kunci untuk menciptakan dialog yang harmonis. Ini memastikan bahwa
diskusi kami dapat berjalan dengan lancar dan saling mendukung,
memperkuat hubungan kerja yang positif dan produktif.

c. Akuntabel

Dalam penyusunan ringkasan hasil benchmarking, penulis memegang
teguh nilai akuntabel dengan menjadikan transparansi sebagai prinsip
utama. Penulis sadar bahwa laporan yang dapat dipertanggungjawabkan
adalah laporan yang prosesnya terbuka untuk ditelaah. Oleh karena itu, di
dalam dokumen ringkasan, penulis tidak hanya menyajikan tabel penilaian
akhir, tetapi juga menambahkan rubrik penilaian yang digunakan untuk
menghasilkan setiap skor. Selanjutnya, dalam narasi yang mengusulkan
empat pilar optimalisasi, penulis secara transparan menjustifikasi setiap
pilar dengan merujuk kembali pada tren data yang terlihat di dalam tabel.
Bagi penulis, transparansi ini adalah inti dari akuntabilitas: memastikan
setiap kesimpulan dan usulan dapat ditelusuri kembali ke datanya,
membangun kepercayaan, dan menyajikan laporan yang jujur serta dapat
diverifikasi oleh siapa pun.
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d. Kompeten

Setelah menyajikan data dalam tabel, penulis sadar bahwa kompetensi
sesungguhnya terletak pada kemampuan menerjemahkan angka menjadi
sebuah kerangka kerja yang jelas. Oleh karena itu, penulis tidak
membiarkan pembaca menafsirkan tabel skor itu sendiri. Sebaliknya,
penulis secara kompeten menyaring kompleksitas temuan menjadi empat
pilar fundamental: konsistensi desain, responsivitas, interaktivitas, dan
navigasi. Wujud kejelasan analisis kemudian ditunjukkan dengan cara
penulis mendefinisikan esensi dari setiap pilar dalam kalimat-kalimat yang
lugas, seperti menjelaskan bahwa ‘responsivitas’ adalah kunci untuk
menjangkau masyarakat yang kini dominan menggunakan gawai mobile.
Puncaknya, penulis secara mahir menghubungkan keempat pilar teknis
tersebut dengan tujuan akhir pelayanan publik yang berorientasi pada
kebutuhan masyarakat, sehingga menciptakan alur argumentasi yang utuh
dan mudah dipahami.

e. Loyal

Ketika tiba saatnya menyusun ringkasan hasil benchmarking, penulis
memandangnya sebagai kesempatan untuk mempraktikkan nilai loyal
dengan mengikuti format yang lazim di instansi. Meskipun tidak ada
templat atau SOP yang secara spesifik mengatur dokumen analisis
internal seperti ini, penulis tidak lantas membuat format sendiri sesuai
selera. Sebaliknya, penulis mengambil inisiatif untuk mencari dan
mempelajari contoh-contoh laporan atau kajian serupa dari kegiatan-
kegiatan sebelumnya di lingkungan instansi. Dari situ, penulis
mengadaptasi struktur penyajiannya—mulai dari tata letak, gaya
penulisan, hingga cara penyajian tabel—agar selaras dengan kebiasaan
yang sudah ada. Bagi penulis, tindakan ini adalah wujud kesetiaan dan
rasa hormat terhadap budaya kerja organisasi. Dengan mengikuti format
yang sudah familiar, laporan yang penulis susun tidak terasa asing dan
menunjukkan komitmen untuk menjaga konsistensi serta keteraturan
dalam dokumentasi instansi.

f. Adaptif

Saat menyusun ringkasan hasil benchmarking, penulis menerapkan nilai
adaptif bukan dengan menambahkan data baru, melainkan dengan
menggunakan pemahaman atas perkembangan teknologi terkini sebagai
‘kacamata’ untuk menganalisis data yang ada. Penulis sadar bahwa tren
teknologi saat ini, seperti dominasi akses via perangkat mobile, telah
mengubah ekspektasi pengguna secara fundamental. Kesadaran adaptif
inilah yang mendorong penulis untuk memberikan penekanan khusus pada
pilar ‘Responsivitas’ dalam narasi analisisnya. Meskipun data lain seperti
‘konsistensi desain’ juga penting, penulis secara sadar menyoroti
responsivitas sebagai pilar krusial karena relevansinya dengan perilaku
pengguna modern. Bagi penulis, beradaptasi dalam konteks ini berarti
mampu memfilter dan memberi bobot pada temuan berdasarkan tren
teknologi yang paling relevan, memastikan ringkasan yang disusun secara
cerdas menunjuk ke arah perbaikan yang paling strategis dan sesuai
dengan zaman.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a.Mengidentifikasi portal daerah pembanding yang relevan sebagai objek kajian
S

Gambarl. Mengidentifikasi portal daerah pembanding yang relevan sebagai objek
kajian
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b.Melakukan telaah terhadap fitur dan tampilan portal pembanding

Gambar 3. Melaku/kan telaah fitur portal
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c.Menyusun ringkasan hasil benchmarking sebagai bahan referensi

Gambar 5. Menyusun ringkasan hasil benchmarking
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Mengidentifikasi portal daerah pembanding yang relevan sebagai
objek kajian

Pada hari Rabu, 03 September 2025, penulis memulai kegiatan kedua
dalam proses aktualisasi dengan mengidentifikasi portal daerah
pembanding yang relevan untuk dijadikan objek kajian. Tahapan ini
menjadi langkah penting sebelum melakukan benchmarking lebih lanjut,
karena diperlukan pemilihan portal yang benar-benar sesuai dengan
kebutuhan analisis dan dapat memberikan gambaran praktik terbaik dalam
pengelolaan portal pemerintah daerah. Penulis terlebih dahulu melakukan
penelusuran terhadap portal resmi milik pemerintah kabupaten dan kota di
Indonesia yang pernah mendapatkan penghargaan. Dengan begitu,
penulis memperoleh beberapa portal daerah pembanding yang layak
digunakan sebagai bahan analisis lebih lanjut pada tahap benchmarking
berikutnya.

b. Melakukan telaah terhadap fitur dan tampilan portal pembanding

Kemudian penulis melanjutkan ke tahapan kedua, yaitu Melakukan telaah
terhadap fitur dan tampilan portal pembanding. Kegiatan ini bertujuan
untuk memahami secara mendalam bagaimana struktur menu, penyajian
informasi, serta kualitas antarmuka yang digunakan oleh portal-portal
tersebut dalam memberikan layanan kepada masyarakat. Penulis
membuka setiap portal secara langsung dan menelusuri menu utama, sub-
menu, serta fitur interaktif yang tersedia, seperti layanan pengaduan
masyarakat, akses berita terkini, maupun penyediaan dokumen publik.
Selain itu, penulis juga memperhatikan aspek visual, mulai dari konsistensi
desain, kombinasi warna, tipografi, hingga responsivitas tampilan ketika
diakses melalui perangkat berbeda. Dengan telaah tersebut, penulis
memperoleh bahan evaluasi yang berharga, yang nantinya akan menjadi
acuan dalam pengoptimalan portal Kabupaten Tanjung Jabung Barat
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c.Menyusun ringkasan hasil benchmarking sebagai bahan referensi

Pada hari Jumat, 05 September 2025, penulis melanjutkan kegiatan
aktualisasi dengan menyusun ringkasan hasil benchmarking dari portal
daerah pembanding yang telah ditelaah sebelumnya. Kegiatan ini
dimaksudkan untuk merangkum temuan-temuan penting agar dapat
menjadi bahan referensi dalam merancang optimalisasi portal Kabupaten
Tanjung Jabung Barat. Penulis menata hasil telaah ke dalam bentuk tabel
sederhana yang berisi daftar portal dan indikator penilaian tampilan
antarmuka portal yaitu konsistensi desain, responsivitas, interaktivitas, dan
navigasi. Selama proses penyusunan, penulis memastikan hasil
benchmarking terdokumentasi secara rapi, sistematis, dan mudah
dipahami.

D.Manfaat  kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi
Kegiatan optimalisasi portal ini mendukung pencapaian Misi 1, yakni
‘Berkah dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia dan kondisi
sosial yang tenteram, tertib, mantap dan inovatif.” Melalui benchmarking
portal pembanding, penulis mempelajari praktik terbaik sehingga dapat
meningkatkan kapasitas SDM dalam pengelolaan layanan digital yang
adaptif dan inovatif. Selain itu, kegiatan ini juga mendukung Misi 2, yaitu
‘Berkah dalam peningkatan tata kelola pemerintahan dan pelayanan
publik.” Optimalisasi portal diarahkan untuk meningkatkan transparansi,
keterbukaan informasi, dan kualitas layanan publik berbasis digital,
sehingga masyarakat dapat mengakses informasi pemerintahan secara

lebih cepat, mudah, dan akurat.

E.Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi, dan koordinasi
antara Penulis dengan mentor maupun rekan kerja tidak akan terjalin
dengan baik, sehingga berpotensi menghambat kelancaran pelaksanaan
aktualisasi. Penulis juga mungkin melakukan kesalahan atau kelalaian
dalam melaksanakan tugas yang telah direncanakan, sehingga hasil
kegiatan menjadi kurang optimal. Selain itu, jika kegiatan ini tidak berjalan
maksimal dan penuh kesalahan, maka tujuan aktualisasi berupa

optimalisasi pengelolaan portal di Diskominfo Kabupaten Tanjung Jabung
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serta secara

kebutuhan.

lebih

luas masyarakat

Barat tidak akan tercapai. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya
efektivitas kinerja instansi dalam menyediakan layanan informasi digital,
akan dirugikan karena
memperoleh akses layanan publik yang responsif, transparan, dan sesuai

tidak

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Muhammad Ramadhan Saputra, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Paraf
Bimbingan Capaian/Output Mentor
1. 01 September Melaksanakan 1. Tersedianya
2025/ 15:00 Konsultasi terkait catatan
WIB pelaksanaan konsultasi

Aktualisasi

Menyetujui draft
surat persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi, agar
peserta latsar
melakukan
kegiatan
aktualisasi sesuai
dengan
rancangan
kegiatan yang
sudah dibuat dan
dilakukan sesuai
jadwal

1. Tersedianya
dokumentasi
pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi;

2. Tersedianya draft
surat persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi;

3. Tersedianya
surat persetujuan
pelaksanaan
aktualisasi
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C.

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Muhammad Ramadhan Saputra, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil MediaKomunikasi
Bimbingan | Capaian/Output | (Telpon/WA/LMS/E
mail/dIl)
1. 06 September Menyerahkan | Tersedianya Melalui chat
2025/16.00WIB | draft Laporan menggunakan
laporan pelaksanaan aplikasi Whatsapp
pelaksanaan | kegiatan
kegiatan aktualisasi
minggu ke-1 | minggu ke-1
sesuai yang telah
dengan disetujui oleh
kegiatan coach.
yang telah

dilaksanakan
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Lampiran 2.Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2
d. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 3  |Penyusunan rencana pengoptimalan berbasis
Laravel dan Tailwind CSS

Tanggal Pelaksanaan | 06-10 September 2025

Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya draft spesifikasi teknis
Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya catatan hasil konsultasi

3. Tersedianya dokumen rencana teknis final.

B. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1)Menyusun rancangan arsitektur teknis dan spesifikasi kebutuhan

dalam bentuk draft
a. Berorientasi Pelayanan

Menindaklanjuti hasil benchmarking yang telah dilaksanakan sebelumnya,
pada tanggal 06 september 2025 penulis secara saksama memulai
tahapan penyusunan draf rancangan arsitektur teknis dan spesifikasi
kebutuhan sistem. Data dari benchmarking menjadi kompas utama dalam
proses ini; setiap keunggulan kompetitor menjadi inspirasi dan setiap
kekurangan pada sistem lama menjadi prioritas untuk diperbaiki. Setiap
kebutuhan fungsional dan alat-alat yang diperlukan dituangkan kedalam
tabel. Draf ini bukan sekadar dokumen teknis, melainkan sebuah cetak
biru strategis yang didasarkan pada data konkret, untuk memastikan solusi
yang dikembangkan benar-benar dapat menjawab permasalahan yang
dihadapi pengguna sehari-hari serta menciptakan sebuah sistem yang
efisien dan mudah diadopsi.

b. Akuntabel

Penulis secara teliti dan sistematis menyusun rancangan arsitektur teknis
beserta spesifikasi kebutuhan yang komprehensif, yang kemudian
dituangkan ke dalam bentuk draf awal. Proses ini diawali dengan
dekomposisi masalah menjadi modul-modul fungsional yang lebih kecil. Ini
merupakan langkah fundamental yang penulis lakukan secara konsisten
untuk membangun fondasi bagi perumusan dokumen teknis yang jelas,
terstruktur, dan mudah dipahami. Sadar bahwa draf ini akan menjadi
jembatan komunikasi antara berbagai pihak, penulis menghindari istilah
teknis yang rumit untuk menghindari kebingungan ketika orang dengan
latar belakang non-teknis membacanya. Dengan demikian, fondasi
dokumen teknis yang jelas dan terstruktur ini dibangun untuk memastikan
semua pihak memiliki pemahaman yang sama dan selaras sejak awal.

c. Kompeten

Dengan memanfaatkan kemajuan teknologi modern, penulis menyusun
draf rancangan arsitektur teknis dan spesifikasi kebutuhan menggunakan
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beragam perangkat lunak. Sebelum menuangkan gagasan, penulis
terlebih dahulu melakukan riset mendalam mengenai praktik terbaik (best
practices) dan standar industri terkini melalui sumber daya digital dengan
merujuk langsung pada dokumentasi resmi framework Laravel dan
dokumentasi resmi framework Tailwind CSS. Penulis memastikan setiap
komponen dalam draf telah tervalidasi dan selaras dengan kerangka kerja
teknologi yang ada. Langkah ini krusial untuk mencegah masalah integrasi
di kemudian hari, sehingga draf yang dihasilkan merupakan fondasi yang
kokoh, efisien, dan siap untuk tahap pengembangan selanjutnya. Penulis
juga banyak mengunjungi forum pengembang untuk menambah wawasan.
d. Loyal

Sebelum menuangkan ide-ide inovatif, yang penulis lakukan adalah
menelaah kembali Rencana Induk Teknologi Informasi, kebijakan
keamanan siber, serta standar teknis yang telah menjadi kebijakan resmi di
instansi. Bagi penulis, ini adalah wujud dari prinsip bahwa inovasi haruslah
konstruktif, bukan disruptif bagi fondasi yang sudah ada. Penulis pun
dengan sadar menyesuaikan rancangannya, memilih platform dan
arsitektur yang tidak hanya efektif, tetapi yang terpenting, patuh pada
koridor kebijakan yang ada serta selaras dengan ekosistem teknologi
instansi, memastikan bahwa solusi yang diusulkan benar-benar mendukung
keberlanjutan dan keamanan infrastruktur instansi jangka panjang, bukan
sekadar memuaskan preferensi teknis pribadi. Platform dan arsitektur yang
dipilih penulis mungkin bukan yang paling tren, tetapi merupakan yang
paling bijaksana dari sudut pandang manajemen risiko dan keberlanjutan.

e. Adaptif

Ketika penulis menyusun draf spesifikasi teknis, awalnya penulis bisa saja
menggunakan teknologi yang sudah sangat familiar dan menjadi standar,
tidak tertulis di timnya selama ini. Namun, sebagai wujud nyata dari nilai
adaptif, penulis merasa tertantang untuk tidak hanya terpaku pada
kebiasaan, melainkan terus berinovasi dan menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi. Oleh karena itu, penulis secara proaktif
mendedikasikan waktu untuk meriset tren dan perkembangan framework
terbaru yang relevan dengan kebutuhan proyek. Hasilnya penulis memilih
framework laravel dan framework tailwind css untuk diterapkan kedalam
proyek web portal daerah dikarenakan fitur-fitur yang ditawarkan kedua
framework tersebut sangat relevan dengan permasalahan yang sedang
dihadapi oleh penulis seperti tampilan antarmuka yang belum ramah
pengguna dan keamanan yang masih rentan.

f. Kolaboratif

Setelah berhasil menyelesaikan draf awal spesifikasi teknis, penulis merasal
semua detail telah tercakup. Namun, berpegang pada prinsip kolaboratif,
penulis menahan diri untuk tidak langsung melanjutkannya. Sebaliknya,
penulis berdiskusi terlebih dahulu kepada rekan kerja yang lebih
berpengalaman untuk meminta masukan. Benar saja, rekan kerja tersebut
memberikan saran brilian yang mengubah arah pemikiran penulis: "Secara

104



teknis ini sudah solid, tapi bagaimana data ini akan disajikan kepada
pimpinan atau publik? Kita butuh fitur infografis agar data kompleks ini
mudah dipahami." Berkat dialog terbuka tersebut, penulis mendapatkan
gagasan baru yang tidak terpikir sebelumnya, draf spesifikasi teknis yang
telah disusun pun semakin sempurna karena diperkaya oleh sinergi dan
kreativitas yang muncul dari kerja sama tim.

g. Harmonis

Dalam menyusun draf spesifikasi teknis untuk web portal daerah, salah
satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah keamanan. Mengikuti
masukan dari tim siber, draf awal penulis mencakup proses autentikasi
berlapis yang sangat ketat. Namun, penulis mencoba berempati dan
membayangkan bagaimana kolega dengan latar belakang non-teknis akan
kerepotan setiap kali harus masuk ke sistem. Akhirnya, penulis
memutuskan untuk membuat sistem login sederhana saja dengan begitu
akan memudahkan akses bagi kolega dengan latar belakang non-teknis.
Penulis juga meminta kepada pengguna yang memiliki kepentingan untuk
mengakses sistem agar tidak menyebarluaskan atau membagikan hak
akses mereka kepada siapa pun. Dengan demikian, terciptalah
keharmonisan: sistem yang cerdas dan fleksibel dari sisi teknis, serta
pengguna yang sadar akan tanggung jawabnya dari sisi perilaku.

2)Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait rancangan tersebut
c. Adaptif

Penulis memulai konsultasi dengan mentor dengan rasa percaya diri
bahwa draf spesifikasi teknis yang telah disusun sudah cukup solid.
Namun, ketika mentor mulai memberikan tinjauan dan menunjukkan
beberapa kelemahan fundamental, saat itulah penulis diuji untuk
mengamalkan nilai adaptif. Alih-alih bersikap defensif atau mencoba
membenarkan setiap poin dalam draf yang telah disusun, penulis secara
sadar menyingkirkan ego dan membuka pikiran lebar-lebar. Penulis
mengambil buku catatan, mendengarkan dengan saksama setiap koreksi,
dan memandang setiap masukan dari mentor sebagai kesempatan emas
untuk belajar dari pengalamannya yang lebih luas. Penulis juga mendapat
mindset baru yaitu solusi teknis yang hebat adalah solusi yang mampu
beradaptasi dengan visi organisasi di masa depan.

105



d. Loyal

Setelah penulis menunjukkan keterbukaan terhadap berbagai masukan
yang diberikan. Tibalah saatnya untuk mengaplikasikan nilai loyal karena
tanpa loyalitas maka setiap masukan yang telah diberikan mentor menjadi
sia-sia. Wujud loyalitas penulis bukanlah pada kebanggaan atas ide pribadi,
melainkan pada komitmen untuk mengikuti arahan yang diberikan mentor
demi tujuan organisasi yang lebih besar. Salah satu arahan kunci adalah
menyederhanakan arsitektur yang tadinya penulis rancang sangat
kompleks dan modern. Tanpa ragu, penulis mengarsipkan rancangan
favoritnya dan mulai merombak draf sesuai arahan, secara teliti
menerapkan arsitektur yang lebih sederhana namun terbukti lebih andal
untuk kebutuhan instansi. Penulis menyadari bahwa ketaatan pada arahan
atasan yang konstruktif adalah fondasi untuk menjaga keselarasan dan
mencapai visi bersama di dalam instansi.

d. Kolaboratif

Saat memasuki sesi konsultasi dengan mentor, penulis tidak membawa
draf spesifikasi teknis sebagai sebuah hasil akhir yang kaku, melainkan
sebagai bahan bakar wuntuk sebuah diskusi. Alih-alih hanya
mempresentasikan, penulis aktif membuka ruang dialog dengan
melontarkan pertanyaan kunci kepada mentor, “apakah draft yang saya
susun sudah memberikan gambaran yang jelas terkait solusi untuk isu
strategis dibidang kita pak?” sesi konsultasi penulis pun akhirnya diwarnai
dengan diskusi yang hidup bersama mentor. Setelah menyatukan
perspektif penulis yang mendalam pada detail teknis dengan pandangan
beliau yang luas dari segi strategis lahirlah draf yang lebih kokoh
dikarenakan berasal dari keterbukaan untuk membangun gagasan
bersama.

d. Berorientasi Pelayanan

Saat penulis memaparkan draf spesifikasi teknis di hadapan mentor, fokus
awal penulis adalah pada keunggulan dan efisiensi arsitektur yang penulis
rancang. Namun, beliau memberikan masukan yang mengubah perspekiif
penulis, "Secara teknis ini bagus, tapi coba bayangkan dari sisi pengguna
akhir. Apakah langkah-langkah ini cukup intuitif bagi masyarakat awam?"
Seketika, penulis sadar bahwa inilah inti dari nilai berorientasi pelayanan:
setiap keputusan teknis harus selalu diukur dari dampaknya terhadap
manfaat dan kemudahan bagi publik. Penulis pun tidak hanya menerima,
tetapi proaktif mendiskusikan lebih lanjut bagaimana kami bisa
menyederhanakan alur tersebut, memastikan revisi pada draf penulis
benar-benar bertujuan untuk memberikan pengalaman pengguna yang
lebih cepat, mudah, dan solutif, karena pada akhirnya keberhasilan sebuah
sistem diukur dari seberapa baik ia melayani penggunanya.

e. Kompeten

Setelah mendapatkan arahan dari mentor untuk menyempurnakan draf
maka penulis pun langsung merevisi draf spesifikasi teknis. Momen
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tersebut tidak dilihat sebagai beban, melainkan sebagai kesempatan emas
untuk menerapkan ilmu baru dan meningkatkan kualitas kerja. Dengan
semangat untuk menunjukkan kinerja terbaik, penulis dengan antusias
membuka kembali file rancangan dan langsung fokus pada bagian-bagian
yang paling krusial. Setiap baris spesifikasi diukir dengan standar yang
lebih tinggi, menerapkan best practice yang baru saja dipelajari. Bagi
penulis, revisi ini adalah ajang pembuktian kompetensi; sebuah proses
untuk mengubah pengetahuan baru menjadi sebuah karya nyata yang
lebih efisien, lebih aman, dan secara teknis jauh lebih unggul dari versi
sebelumnya.

f. Akuntabel

Saat penulis memasuki sesi konsultasi dengan mentor, penulis datang
tidak hanya dengan draf spesifikasi teknis, tetapi juga dengan notulensi
konsultasi dan pulpen yang sudah siaga. Bagi penulis, ini adalah wujud
paling dasar dari nilai akuntabel. Setiap kali beliau memberikan masukan,
penulis mendengarkan dengan saksama dan langsung menuangkannya
ke dalam catatan, baik itu arahan strategis mengenai alur sistem maupun
detail teknis yang spesifik. Tindakan mencatat ini bukan sekadar untuk
membantu ingatan, melainkan sebuah bentuk komitmen dan tanggung
jawab penulis atas kepercayaan dan waktu yang telah beliau berikan.
Dengan memiliki catatan yang lengkap, penulis memastikan tidak ada satu
pun arahan yang terlewat atau disalahartikan, sehingga proses perbaikan
dapat penulis laksanakan secara tuntas dan hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan secara jelas sesuai dengan masukan yang
diterima.

3) Menyelesaikan finalisasi dokumen rencana pengembangan teknis

g. Akuntabel

Setelah semua revisi berdasarkan masukan mentor selesai penulis
kerjakan, draf spesifikasi teknis tersebut sudah tampak siap. Namun,
penulis tidak langsung menganggapnya selesai. Penulis membuka kembali
catatan detail hasil konsultasi dan menggunakannya sebagai checklist
verifikasi untuk memastikan setiap arahan telah terimplementasi dengan
tepat. Setelah yakin isinya telah 100% sesuai, langkah terakhir penulis
adalah membawa dokumen final tersebut kepada mentor, bukan hanya
untuk melapor, tetapi secara resmi meminta beliau membubuhkan tanda
tangan di lembar persetujuan. Ini menjadi bukti bahwa penulis telah
melaksanakan tugas sesuai arahan, dan mentor telah memvalidasi hasilnyal
sekaligus memastikan dokumen tersebut menjadi acuan yang sah dan
dapat dipertanggungjawabkan sepenuhnya untuk tahap pengembangan
selanjutnya.
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h. Kompetensi

Setelah seluruh substansi dan revisi dari mentor selesai penulis
masukkan, pekerjaan saya belum berakhir. Penulis sadar bahwa nilai
kompeten menuntut penulis untuk memberikan kualitas terbaik hingga
tuntas, termasuk dalam cara penyajian dokumen. Oleh karena itu, pada
tahap finalisasi, penulis mendedikasikan waktu khusus untuk memastikan
dokumen spesifikasi teknis ini tersusun sesuai standar yang berlaku.
Penulis membuka kembali panduan dokumentasi teknis internal, lalu
dengan cermat memeriksa setiap detail contohnya seperti format
penomoran, dan sebagainya. Bagi penulis, ini bukan sekadar merapikan
dokumen, melainkan sebuah proses profesional untuk memastikan
informasi tersaji secara sistematis, jelas, dan konsisten. Menyerahkan
dokumen yang tidak hanya akurat isinya tetapi juga profesional formatnya
adalah cerminan dari kinerja yang unggul dan bentuk komitmen penulis
untuk menjadi seorang yang kompeten di bidangnya.

I. Loyal

Setelah memastikan seluruh substansi teknis dalam dokumen spesifikasi
telah final, penulis sampai pada tahap akhir yang tak kalah penting yaitu
penyesuaian format. Mungkin akan lebih mudah dan cepat jika penulis
menggunakan templat pribadi, namun penulis sadar bahwa wujud loyalitas
pada instansi juga tercermin dari ketaatan pada aturan yang mendasar.
Maka, dengan penuh kesadaran, penulis membuka pedoman tata naskah
resmi dan dengan teliti menyesuaikan setiap detail dokumen misalnya
seperti kop instansi dan sebagainya. Bagi penulis, ini bukan sekadar
urusan administratif, melainkan sebuah bentuk komitmen dan dedikasi
untuk menjaga keseragaman, citra, dan wibawa organisasi. Dengan
memastikan dokumen penulis selaras dengan identitas instansi hingga ke
tingkat format, saya merasa turut berkontribusi dalam menjaga ketertiban
dan menunjukkan kebanggaan sebagai bagian dari instansi.

J. Berorientasi Pelayanan

Saat penulis berada di tahap akhir untuk finalisasi dokumen spesifikasi
teknis, setelah semua aspek teknisnya terpenuhi, penulis mengambil
waktu sejenak bukan untuk memeriksa kembali kodenya, melainkan untuk
melakukan satu validasi terakhir yang paling penting yaitu validasi dari
sudut pandang pengguna. Penulis membaca ulang keseluruhan
rancangan sambil terus bertanya pada diri sendiri, "Jika saya adalah
masyarakat yang menggunakan layanan ini, apakah fitur ini benar-benar
menyelesaikan masalah saya secara efektif?”. Setelah yakin bahwa
dokumen final akan memberikan manfaat kepada masyarakat, penulis
langsung menyelesaikannya. Dokumen teknis yang final bukanlah yang
paling canggih, melainkan yang rancangannya paling terbukti akan
memberikan manfaat, kemudahan, dan solusi nyata bagi masyarakat yang
kami layani.
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k. Harmonis

Saat draf spesifikasi teknis akhirnya mencapai bentuk finalnya setelah
melalui serangkaian diskusi dan perbaikan, penulis sadar bahwa pekerjaan
penulis bukan hanya memastikan akurasi teknis, tetapi juga menjaga
keharmonisan tim. Penulis tidak lupa mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada mentor dan kolega yang telah memberi
masukan berharga terhadap dokumen spesifikasi teknis yang disusun oleh
penulis. Terkhusus kepada mentor, penulis sampaikan bahwa tanpa
perspektif dan kesabaran beliau dalam membimbing, dokumen ini tidak
akan sekuat dan sematang ini. Pengakuan tulus seperti ini adalah fondasi
dari lingkungan kerja yang saling mendukung dan menghargai, tempat di
mana setiap orang merasa kontribusinya bermakna. Penulis juga tidak
mendebat kolega yang terkadang memaksakan sarannya untuk
direalisasikan.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a. Menyusun rancangan arsitektur teknis dan spesifikasi kebutuhan dalam bentuk
draft

Gambar 1.Menyusun draft arsitektur teknis dan spesifikasi kebutuhan
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Gambar 2.Draft spesifikasi teknis
b. Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait rancangan tersebut
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Gambar 3'. Konsultasi Bersama Mentor
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c. Menyelesaikan finalisasi dokumen rencana pengembangan teknis

Gambar 5.Menyelesaikan finalisasi dokumen spesifikasi teknis
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Gambar 6. Dokumen spesifikasi teknis final yang telah disetujui mentor
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D. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Menyusun rancangan arsitektur teknis dan spesifikasi kebutuhan

dalam bentuk draft

Pada hari Sabtu, 6 September 2025, saya memulai kegiatan ke-3 dalam
rangkaian aktualisasi, yaitu penyusunan rencana pengoptimalan berbasis
Laravel dan Tailwind CSS. Tahapan pertama yang saya laksanakan dalam
kegiatan ini adalah menyusun rancangan arsitektur teknis dan spesifikasi
kebutuhan dalam bentuk draf. Draf awal ini merupakan langkah
fundamental yang berfungsi sebagai cetak biru (blueprint) bagi seluruh
proses pengembangan teknis di tahap selanjutnya. Tujuannya adalah
untuk  mendefinisikan daftar kebutuhan fungsional yang akan
diimplementasikan. Draf ini nantinya akan menjadi dasar utama untuk
pelaksanaan konsultasi dengan mentor dan akan dilampirkan dalam
laporan aktualisasi sebagai bukti adanya perencanaan yang matang dan
sistematis sebelum tahap pengembangan dimulai.

d. Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait rancangan
tersebut
Setelah draft spesifikasi teknis selesai disusun, pada tanggal 10

September 2025 penulis melanjutkan ke tahapan kedua vyaitu
melaksanakan konsultasi dengan mentor. Tahapan ini bertujuan untuk
mempresentasikan draf rancangan arsitektur teknis dan spesifikasi
kebutuhan yang telah disusun sebelumnya, guna mendapatkan validasi,
masukan, serta arahan perbaikan. Dalam sesi ini, saya memaparkan
secara rinci mengenai struktur rancangan berbasis Laravel dan Tailwind
CSS yang saya usulkan. Hasil dari konsultasi ini, berupa lembar catatan
masukan dan bukti konsultasi yang telah disetujui mentor, akan menjadi
dasar bagi saya untuk melakukan penyempurnaan draf dan akan
dilampirkan sebagai bukti pertanggungjawaban dalam laporan aktualisasi.
e. Menyelesaikan finalisasi dokumen rencana pengembangan teknis

Setelah mendapatkan arahan serta masukan dari mentor, penulis segera
melakukan finalisasi dokumen rencana pengembangan teknis. Tahapan ini
merupakan tindak lanjut langsung dari sesi konsultasi, di mana saya secara
cermat mengimplementasikan semua masukan dan arahan perbaikan yang
telah disetujui oleh mentor. Tujuan dari finalisasi ini adalah untuk
menghasilkan dokumen perencanaan yang valid, komprehensif, dan siap
menjadi panduan utama bagi tahap implementasi. Saya melakukan
pemeriksaan ulang secara menyeluruh terhadap kelengkapan spesifikasi,
serta memastikan format dokumen telah sesuai standar.
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D.Manfaat  kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Optimalisasi Pengelolaan Portal Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat. Hal ini sejalan dengan visi Pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung
Barat yaitu “Tanjung Jabung Barat BERKAH MADANI (Berkualitas,
Ekonomi Maju, Religius, Kompetitif, Aman, Harmonis, dan Mandiri
Berinovasi)”, di mana upaya pengelolaan portal yang lebih baik menjadi
salah satu langkah nyata dalam mewujudkan pelayanan publik yang
berkualitas, kompetitif, dan inovatif.

Kegiatan ini juga mendukung pencapaian Misi 2: Berkah dalam peningkatan
tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik, melalui penyusunan
rencana pengembangan teknis yang sistematis, tata kelola portal sebagai
salah satu etalase utama pelayanan publik dapat ditingkatkan secara
signifikan. Dengan adanya fondasi teknis yang kuat menggunakan Laravel
dan antarmuka yang modern dari Tailwind CSS, portal pemerintah daerah
akan mampu memberikan pelayanan informasi yang lebih cepat, mudah
diakses, dan akuntabel, yang merupakan inti dari perbaikan tata kelola
pemerintahan dan pelayanan publik berbasis digital.

E.Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi, dan koordinasi
antara Penulis dengan mentor maupun rekan kerja tidak akan terjalin
dengan baik, sehingga berpotensi menghambat kelancaran pelaksanaan
aktualisasi. Penulis juga mungkin melakukan kesalahan atau kelalaian
dalam melaksanakan tugas yang telah direncanakan, sehingga hasil
kegiatan menjadi kurang optimal. Selain itu, jika kegiatan ini tidak berjalan
maksimal dan penuh kesalahan, maka tujuan aktualisasi berupa
optimalisasi pengelolaan portal di Diskominfo Kabupaten Tanjung Jabung
Barat tidak akan tercapai. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya
efektivitas kinerja instansi dalam menyediakan layanan informasi digital,
serta secara lebih luas masyarakat akan dirugikan karena tidak
memperoleh akses layanan publik yang responsif, transparan, dan sesuai
kebutuhan.
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e.

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Muhammad Ramadhan Saputra, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Paraf
Bimbingan Capaian/Output Mentor
1. 10 September Melaksanakan 2. Tersedianya
2025/ 14:30 Konsultasi terkait catatan
wWiB draft spesifikasi konsultasi

teknis

Menyetujui draft
spesifikasi teknis

4.Tersedianya
dokumentasi
pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi;

5.Tersedianya draft
spesifikasi teknis;

6. Tersedianya
dokumen
spesifikasi teknis
yang telah
disetujui
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f.

Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Muhammad Ramadhan Saputra, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil MediaKomunikasi
Bimbingan | Capaian/Output | (Telpon/WA/LMS/E
mail/dIl)
1. 13 September Menyerahkan | Tersedianya Melalui chat
2025/16.00WIB | draft Laporan menggunakan
laporan pelaksanaan aplikasi Whatsapp
pelaksanaan | kegiatan
kegiatan aktualisasi
minggu ke-2 | minggu ke-2
sesuai yang telah
dengan disetujui oleh
kegiatan coach.
yang telah

dilaksanakan
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Lampiran 3.Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3
g. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 4 |Perancangan ulang antarmuka web portal agar
lebih ramah pengguna

Tanggal Pelaksanaan | 11-18 September 2025

Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya draft kebutuhan ui
Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya wireframe rancangan

3. Tersedianya mockup antarmuka final.

C. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1)Menyusun draft kebutuhan antarmuka berdasarkan hasil identifikasi

masalah
a. Berorientasi Pelayanan

Berbekal hasil identifikasi masalah yang sudah terkumpul, penulis tidak
serta-merta langsung merancang fitur teknis, melainkan penulis coba
memposisikan diri sebagai masyarakat yang akan menggunakan layanan
ini nanti. Di setiap baris draf kebutuhan antarmuka yang ditulis, penulis
selalu bertanya, "Apakah ini akan memudahkan mereka? Apakah alur ini
sudah menjawab kesulitan yang mereka hadapi selama ini?" Proses ini
terasa lebih dari sekadar pekerjaan teknis; ini adalah upaya saya untuk
menerjemahkan setiap keluhan dan harapan menjadi sebuah solusi yang
nyata dan mudah diakses. Mengamalkan nilai Berorientasi Pelayanan
dalam tahap ini berarti menjadikan kebutuhan dan kemudahan masyarakat
sebagai kompas utama, memastikan bahwa antarmuka yang akan
dibangun nantinya benar-benar menjadi jawaban atas permasalahan
mereka.

b. Kompeten

Menghadapi puluhan masukan dan data mentah dari hasil identifikasi
masalah, penulis sadar betul bahwa tanpa sebuah kerangka kerja yang
jelas, draf kebutuhan antarmuka ini bisa menjadi tumpang tindih dan sulit
dipahami. Di sinilah penulis mengamalkan nilai Kompeten dengan bekerja
secara sistematis dan cermat. Penulis mulai dengan mengklasifikasikan
setiap masalah berdasarkan alur pengguna (user journey), lalu
memetakannya ke dalam sebuah diagram afinitas untuk melihat pola dan
prioritas. Dari sana, penulis menyusun setiap kebutuhan menggunakan
format user story yang terstruktur, memastikan setiap permintaan fitur
memiliki tujuan dan kriteria keberhasilan yang terukur. Proses metodis ini
bukan hanya sekadar merapikan dokumen, tetapi merupakan wujud
tanggung jawab profesional untuk menghasilkan sebuah blueprint yang
kokoh, logis, dan bebas dari ambiguitas, sehingga memudahkan seluruh
tim dalam tahap pengembangan dan memastikan produk akhir benar-
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benar berkualitas..
c. Akuntabel

Setelah semua masalah dan kebutuhan pengguna terkumpul, penulis
sadar bahwa setiap masukan tersebut adalah amanah yang harus
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, saat menyusun draf kebutuhan
antarmuka, penulis mengamalkan nilai Akuntabel dengan
mendokumentasikan setiap detail secara cermat, jelas, dan transparan.
Tidak ada satu pun kebutuhan yang terlewat; setiap fitur yang diperlukan
penulis catat dengan teliti, lengkap dengan menu mana yang akan
menggunakan fitur tersebut. Bagi penulis, dokumen ini bukan sekadar
catatan, melainkan bukti tanggung jawab atas data yang dipercayakan,
memastikan bahwa seluruh proses pengembangan nantinya memiliki
dasar yang kuat, dapat dilacak kembali, dan setiap keputusan yang diambil
dapat dipertanggungjawabkan kepada pimpinan maupun masyarakat.

d. Kolaboratif

Penulis menyadari bahwa draf kebutuhan antarmuka yang telah disusun
berdasarkan analisis masalah akan jauh lebih optimal jika dipadukan
dengan keahlian visual dan pengalaman pengguna. Oleh karena itu,
penulis mengamalkan nilai Kolaboratif dengan proaktif melakukan diskusi
bersama tim desain. Dalam sesi tersebut, penulis tidak sekadar
menyerahkan dokumen, melainkan memaparkan alur pemikiran di balik
setiap kebutuhan dan secara terbuka meminta masukan mereka mengenai
tata letak yang intuitif, pemilihan komponen yang paling efektif, hingga
aspek aksesibilitas. Diskusi dua arah ini menghasilkan banyak ide berharga
yang kemudian penulis integrasikan untuk menyempurnakan draf tersebut,
memastikan bahwa hasil akhirnya bukan hanya pemikiran penulis seorang,
melainkan sebuah sinergi keahlian yang solid untuk menciptakan
antarmuka yang benar-benar fungsional dan ramah bagi pengguna.

e. Adaptif

Saat menganalisis hasil identifikasi masalah, penulis menyadari bahwa tren
perilaku masyarakat saat ini tidak bisa dilepaskan dari penggunaan
perangkat mobile. Menghadapi perubahan zaman ini, penulis menerapkan
nilai Adaptif dengan tidak hanya berpikir dari sudut pandang pengguna
desktop, tetapi juga proaktif merancang kebutuhan antarmuka yang
responsif sejak awal. Dalam draf yang penulis susun, penulis memberikan
catatan khusus tentang bagaimana komponen seperti Navbar harus bisa
berubah menjadi menu yang lebih ringkas di layar kecil, atau bagaimana
Card dan Form harus menyesuaikan ukurannya agar tetap mudah dibaca
dan digunakan dengan sentuhan jari. Bagi penulis, ini bukan sekadar
tambahan fitur, melainkan sebuah langkah antisipatif yang krusial untuk
memastikan layanan yang akan dibangun nantinya tidak ketinggalan zaman
dan benar-benar dapat diakses oleh seluruh lapisan masyarakat, di mana
pun dan kapan pun mereka membutuhkannya.

f. Loyal
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Untuk memastikan masyarakat langsung menaruh kepercayaan pada
layanan ini, penulis mengamalkan nilai Loyal dengan menjadikan identitas
instansi sebagai pondasi utama dalam draf kebutuhan antarmuka. Sejak
awal, penulis menetapkan bahwa komponen seperti Navbar wajib
menampilkan logo resmi secara proporsional dan elemen interaktif seperti
Button harus selaras dengan pedoman warna institusi. Langkah ini penulis
ambil bukan hanya demi estetika, melainkan sebagai wujud komitmen yang
mendalam untuk menjaga martabat dan kewibawaan negara di ranah
digital, sehingga platform yang dibangun nantinya akan memancarkan
integritas dan memberikan jaminan tak tertulis kepada publik bahwa setiap
informasi yang mereka lihat berada dalam sebuah ekosistem layanan yang
resmi, aman, dan dapat dipertanggungjawabkan sepenuhnya.

g. Harmonis

Penulis meyakini bahwa layanan publik digital yang baik harus bisa
merangkul semua kalangan tanpa terkecuali. Berangkat dari keyakinan
tersebut, penulis mengamalkan nilai Harmonis dengan secara sadar
memperhatikan keragaman pengguna saat menyusun draf kebutuhan
antarmuka. Dalam draf tersebut, penulis tidak hanya merancang alur untuk
pengguna yang sudah melek teknologi, tetapi juga memberikan catatan
khusus agar desainnya ramah bagi lansia dan pengguna awam. Misalnya,
penulis menetapkan bahwa setiap ikon di dalam Navbar atau Sidebar harus
disertai label teks yang jelas, serta ukuran Button dan isian Form harus
cukup besar dan mudah diklik. Ini adalah wujud kepedulian penulis untuk
menciptakan lingkungan digital yang inklusif, memastikan setiap warga
negara dengan latar belakang dan kemampuan yang berbeda-beda dapat
mengakses layanan dengan rasa nyaman, setara, dan tanpa merasa
kesulitan.

2)Membuat wireframe atau rancangan visual antarmuka
a. Kompeten

Ketika beralih dari draf kebutuhan tekstual ke perancangan visual atau
wireframe, penulis menerapkan nilai Kompeten dengan tidak hanya
sekadar menggambar tata letak, melainkan secara sadar menerapkan
prinsip-prinsip fundamental UI/UX untuk menghasilkan kualitas terbaik.
Penulis merancang hierarki visual dengan menempatkan komponen
Jumbotron sebagai sorotan utama di halaman depan, menyusun informasi
ringkas menggunakan Card dalam format grid yang konsisten agar mudah
dipindai oleh mata, dan memastikan alur interaksi dari satu Button ke
halaman berikutnya terasa logis serta intuitif bagi pengguna. Bagi penulis,
proses ini adalah wujud tanggung jawab profesional untuk menghasilkan
sebuah rancangan yang tidak hanya fungsional, tetapi juga efisien dan
mudah digunakan, sehingga wireframe yang dibuat dapat menjadi
landasan kerja yang solid dan berkualitas tinggi nantinya.
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b. Adaptif

Pada saat memulai perancangan visual atau wireframe, penulis sadar
bahwa layanan publik tidak boleh terkesan kaku dan tertinggal zaman. Oleh
karena itu, penulis mengamalkan nilai Adaptif dengan tidak hanya
berpatokan pada referensi yang sudah ada, tetapi juga proaktif mencari dan
mempertimbangkan inovasi antarmuka terkini. Sebagai contoh, penulis
menerapkan pendekatan desain yang lebih minimalis dengan mengurangi
elemen visual yang tidak perlu dan memperbanyak ruang kosong (white
space) agar tampilan lebih bersih dan fokus. Selain itu, penulis merancang
tata letak dashboard menggunakan komponen Card yang dinamis, yang
membuka peluang untuk fitur personalisasi di masa depan. Bagi penulis, ini
adalah wujud antusiasme dalam menghadapi perubahan teknologi,
memastikan bahwa layanan yang dibangun tidak hanya fungsional, tetapi
juga relevan dan siap menjawab ekspektasi masyarakat yang terus
berkembang.

c. Berorientasi Pelayanan

Ketika memulai tahap perancangan visual atau wireframe, penulis
memegang teguh nilai Berorientasi Pelayanan sebagai kompas utama.
Fokus penulis bukan lagi pada kecanggihan fitur, melainkan pada
kemudahan dan kenyamanan dari sudut pandang masyarakat. Penulis
terus-menerus memposisikan diri sebagai pengguna awam dan bertanya,
"Apakah alur ini intuitif? Apakah penempatan tombol ini sudah paling
mudah dijangkau?" Pertanyaan ini menuntun penulis untuk menempatkan
Button aksi utama di posisi yang paling jelas, dan menggunakan istilah-
istilah sederhana pada setiap menu di Navbar. Bagi penulis, wireframe ini
bukanlah sekadar tata letak visual, melainkan wujud nyata dari empati;
sebuah upaya untuk memastikan bahwa setiap warga yang menggunakan
layanan ini nantinya akan merasa dibantu dan dimudahkan, bukan justru
dipersulit oleh teknologi.
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d. Akuntabel

Menyadari bahwa sebuah rancangan visual akan menjadi rujukan utama
bagi banyak pihak dan rentan terhadap salah tafsir, penulis memegang
teguh nilai Akuntabel dengan memastikan seluruh proses dan hasil kerja
penulis terdokumentasi secara profesional, jelas, dan aman. Untuk itu,
penulis memilih untuk tidak menggunakan sketsa manual, melainkan
memanfaatkan aplikasi Balsamiq sebagai media kerja utama untuk
merancang dan menyimpan setiap detail antarmuka. Bagi penulis, file
wireframe yang tersimpan rapi di dalam aplikasi tersebut bukan hanya
sekadar data, tetapi merupakan bukti kerja yang konkret dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan cara ini, rancangan penulis menjadi
jelas, terukur, dan dapat diakses kembali kapan pun dibutuhkan untuk
menjadi acuan tim pengembang atau untuk keperluan audit di kemudian
hari.

e. Loyal

Dalam proses merancang wireframe tanpa adanya panduan baku, penulis
menjadikan nilai Loyal sebagai kompas untuk selalu berpegang pada
identitas inti instansi. Meskipun instansi penulis belum memiliki Panduan
Sistem Desain yang formal, penulis secara proaktif tetap menjaga
konsistensi citra instansi.Penulis menjadikan logo resmi sebagai sumber
acuan utama, dari mana penulis menurunkan palet warna yang akan
diaplikasikan pada elemen-elemen penting seperti Header dan Form.
Penulis juga secara sadar menjaga agar gaya desainnya tetap bersih,
formal, dan profesional, sejalan dengan citra kewibawaan yang harus
dijunjung instansi. Bagi penulis, setiap keputusan visual adalah sebuah
pernyataan kesetiaan untuk memastikan aplikasi ini nantinya memperkuat,
dan bukannya melemahkan, identitas instansi di mata publik.

f. Kolaboratif

Penulis sangat meyakini bahwa rancangan visual yang hebat adalah
rancangan yang dapat diwujudkan dengan baik secara teknis. Berpegang
pada prinsip ini, penulis mengamalkan nilai Kolaboratif dengan tidak
bekerja dalam isolasi, melainkan secara proaktif melibatkan tim
pengembang dalam proses pembuatan wireframe. Sebelum finalisasi,
penulis berdiskusi untuk memaparkan draf rancangan dan secara terbuka
meminta masukan mereka mengenai kelayakan teknis, potensi kendala,
dan efisiensi implementasi. Dari kolaborasi tersebut, tim pengembang
memberikan saran krusial, seperti mengoptimalkan komponen Datatable
agar tidak memberatkan sistem. Dengan membuka keran komunikasi ini
sejak awal, wireframe yang dihasilkan tidak hanya ideal dari sisi pengguna,
tetapi juga realistis dan efisien untuk dibangun, sehingga dapat mencegah
potensi revisi besar dan memperlancar alur kerja bersama di tahap
selanjutnya.

g. Harmonis

Bekerja sendirian seringkali membuat kita terjebak dalam satu sudut
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pandang, padahal sebuah layanan harus bisa merangkul banyak
kalangan. Demi menghasilkan rancangan visual yang benar-benar solid
dan teruji dari berbagai sisi, penulis tidak ragu untuk membuka hasil
kerjanya untuk ditinjau oleh rekan lain. Inilah cara penulis mengamalkan
nilai Harmonis setelah menyelesaikan pembuatan wireframe. Penulis
mempresentasikan ide penulis bukan untuk mencari pembenaran,
melainkan untuk secara tulus mendengarkan dan menghargai masukan
mereka. Misalnya, saran mengenai penggunaan istilah yang lebih umum
pada Navbar penulis terima dengan senang hati. Bagi penulis, menerima
kritik yang membangun adalah wujud kepedulian yang memperkuat desain
sekaligus hubungan kerja.
3) Melakukan finalisasi desain antarmuka

a. Adaptif

Pada tahap finalisasi, saat penulis merasa rancangan visual antarmuka
sudah solid, penulis mempresentasikannya kepada mentor untuk
mendapatkan tinjauan akhir. Beliau memberikan masukan strategis yang
tidak saya lihat sebelumnya, yaitu menyarankan penyederhanaan tata letak
Dashboard untuk mengurangi beban kognitif bagi pengguna baru.
Meskipun hal tersebut berarti penulis harus merombak kembali bagian yang
sudah dianggap selesai, penulis memandang ini sebagai peluang untuk
perbaikan dan langsung mengamalkan nilai Adaptif. Tanpa ragu, penulis
segera menyesuaikan rancangan tersebut sesuai saran beliau, karena
penulis sadar bahwa kemampuan untuk terus belajar dan cepat beradaptasi
terhadap masukan dari yang lebih berpengalaman adalah kunci untuk
menghasilkan karya yang tidak hanya sekadar baik, tetapi juga benar-benar
unggul dan menjawab kebutuhan secara optimal.

b. Akuntabel

Tepat sebelum penulis menyatakan desain antarmuka ini final, penulis
mengambil satu langkah mundur untuk mengamalkan nilai Akuntabel
dengan melakukan sesi koreksi mandiri secara menyeluruh. Penulis
membuka kembali dokumen draf kebutuhan awal dan dengan teliti
membandingkannya satu per satu dengan setiap elemen visual yang telah
penulis rancang. Dalam proses audit pribadi tersebut, penulis menemukan
ada satu detail interaksi pada komponen Accordion yang belum
sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan yang tercatat. Tanpa menunggu
masukan atau temuan dari orang lain, penulis langsung mengambil
tanggung jawab penuh untuk memperbaikinya saat itu juga. Bagi penulis,
akuntabilitas sejati bukan sekadar menyelesaikan tugas, tetapi juga
memiliki integritas untuk secara proaktif memastikan bahwa hasil kerja
yang akan diserahkan benar-benar cermat, jujur, dan sesuai dengan
komitmen awal.

c. Loyal

Di tahap paling akhir finalisasi, saat semua aspek fungsional sudah
rampung, penulis mendedikasikan satu sesi khusus untuk melakukan audit
kesesuaian visual sebagai wujud pengamalan nilai Loyal. Penulis
memposisikan diri sebagai 'penjaga gerbang' terakhir untuk identitas
instansi, memeriksa dengan teliti setiap detail sekali lagi. Penulis
memastikan kembali ketepatan kode warna pada setiap Button, proporsi

logo yang ditampilkan pada Navbar, hingga konsistensi jenis huruf di
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seluruh halaman. Dalam proses ini, penulis menemukan ada satu ikon
yang gayanya sedikit berbeda dan kurang sejalan dengan citra formal
instansi, lalu segera penulis ganti dengan aset yang lebih sesuai. Bagi
penulis, loyalitas pada tahap ini adalah komitmen tertinggi untuk
memastikan bahwa produk akhir yang diserahkan benar-benar
merepresentasikan kewibawaan dan citra resmi instansi tanpa ada satu
pun cacat visual.

d. Kompeten

Pada tahap finalisasi desain, bagi penulis 'selesai' saja tidaklah cukup;
hasilnya haruslah yang terbaik. Di sinilah penulis mengamalkan nilai
Kompeten dengan mendedikasikan waktu khusus untuk melakukan sesi
'‘polishing’ atau penyempurnaan detail akhir. Penulis tidak hanya
memastikan semua fungsi terpenuhi, tetapi juga memeriksa kembali setiap
elemen secara presisi;. memastikan semua komponen seperti Card dan
Form tersusun rapi dalam sebuah grid, menyeragamkan setiap jarak spasi
untuk menciptakan ritme visual yang nyaman, dan memvalidasi kontras
warna untuk menjamin keterbacaan yang maksimal. Upaya cermat ini
penulis lakukan sebagai wujud tanggung jawab keahlian, karena penulis
percaya bahwa desain yang profesional dan dipoles dengan baik tidak
hanya mencerminkan kredibilitas instansi, tetapi juga secara langsung
memberikan pengalaman yang berkualitas bagi masyarakat yang dilayani.
e. Kolaboratif

Penulis memahami bahwa kesalahan desain yang baru ditemukan pada
tahap pengembangan akan memakan biaya perbaikan yang jauh lebih
besar. Untuk memitigasi risiko tersebut, penulis mengamalkan nilai
Kolaboratif dengan melakukan sesi validasi teknis akhir bersama tim
pengembang. Dalam sesi ini, penulis memaparkan setiap alur dan
interaksi, secara khusus meminta mereka untuk menguji dan mencari
potensi masalah dari sudut pandang implementasi, terutama pada
komponen yang kompleks seperti Datatable. Diskusi proaktif ini berhasil
mengungkap beberapa tantangan kecil yang bisa segera penulis perbaliki
di tahap desain, sebuah investasi waktu yang sangat berharga untuk
mencegah pengerjaan ulang di masa depan dan menjaga efisiensi sumber
daya proyek.
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f. Berorientasi Pelayanan

Di tahap akhir finalisasi desain, penulis mengamalkan nilai Berorientasi
Pelayanan dengan melakukan satu tinjauan terakhir yang murni berfokus
pada kenyamanan pengguna. Penulis kembali memposisikan diri sebagai
masyarakat yang mungkin mengakses layanan ini di tengah kesibukan,
lalu bertanya, "Apakah antarmuka ini sudah terasa paling mudah dan tidak
melelahkan?" Pertanyaan itu menuntun penulis untuk melakukan
penyesuaian kecil namun penting: sedikit memperbesar ukuran teks pada
Card agar lebih nyaman dibaca, dan memastikan setiap Button memiliki
label yang sangat jelas untuk menghilangkan keraguan. Bagi penulis,
finalisasi bukanlah sekadar menyelesaikan pekerjaan, melainkan
kesempatan terakhir untuk menunjukkan kepedulian, memastikan bahwa
layanan yang kami berikan nantinya terasa mulus, menghargai waktu, dan
benar-benar melayani pengguna dengan sebaik-baiknya.

g. Harmonis

Tahap finalisasi desain seringkali menjadi momen bertekanan tinggi di
mana perbedaan pendapat bisa dengan mudah memicu ketegangan.
Menyadari hal tersebut, penulis secara sadar mengamalkan nilai Harmonis
dengan fokus utama menjaga suasana kerja yang tetap kondusif dan
positif. Sebelum 'mengunci' desain akhir, penulis mengadakan pertemuan
singkat bukan untuk menuntut persetujuan, melainkan untuk bersama-
sama meninjau hasil kerja keras kami dan secara tulus mengucapkan
terima kasih atas kontribusi setiap rekan. Bahkan ketika muncul satu
permintaan revisi teknis di menit-menit terakhir dari tim pengembang,
penulis menanggapinya dengan tenang dan memfasilitasi diskusi untuk
mencari solusi terbaik, bukan menyalahkan. Bagi penulis, menjaga
hubungan kerja yang baik sama pentingnya dengan menghasilkan desain
yang baik, karena proyek yang sukses dibangun di atas fondasi tim yang
solid dan saling menghargai hingga akhir.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a. Menyusun draft kebutuhan antarmuka berdasarkan hasil identifikasi masalah

Gambar 1.Menyusun draft kebutuhan antarmuka

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
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b. Membuat wireframe atau rancangan visual antarmuka
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Gambar 3. Membuat wireframe
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c. Melakukan finalisasi desain antarmuka
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Gambar 6. Desain antarmuka final
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E. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Menyusun draft kebutuhan antarmuka berdasarkan hasil

identifikasi masalah

Berangkat dari hasil identifikasi masalah, penulis melaksanakan kegiatan
penyusunan draf kebutuhan antarmuka dengan tujuan utama memastikan
setiap aspirasi pengguna diterjemahkan menjadi solusi nyata. Penulis
secara cermat merinci setiap masalah dan mengikatnya pada sebuah
kebutuhan fungsional spesifik, yang kemudian diwujudkan dalam pilihan
komponen antarmuka yang berorientasi pada kemudahan, seperti alur
Form yang ringkas atau navigasi yang intuitif melalui Sidebar. Dengan
demikian, output kegiatan ini, yaitu dokumen 'Draf Kebutuhan Antarmuka’,
tidak hanya berfungsi sebagai spesifikasi teknis, tetapi juga sebagai
komitmen tertulis untuk membangun layanan yang berpusat pada
pengguna. Dokumen ini menjadi dasar diskusi dengan mentor, acuan
perancangan visual, dan bukti bahwa fondasi proyek dibangun di atas
kebutuhan riil masyarakat.

f. Membuat wireframe atau rancangan visual antarmuka
Berlandaskan dokumen kebutuhan antarmuka yang telah disusun

sebelumnya, penulis melanjutkan kegiatan ke tahap perancangan visual
awal atau pembuatan wireframe. Tahapan ini bertujuan untuk
menerjemahkan spesifikasi yang bersifat tekstual menjadi sebuah
kerangka dasar antarmuka yang konkret dan mudah dipahami oleh semua
pihak. Dalam prosesnya, penulis menggunakan aplikasi Balsamiq untuk
menata letak setiap komponen utama—seperti Navbar untuk navigasi,
Sidebar untuk menu sekunder, dan Card untuk menampilkan ringkasan
data—sesuai dengan hierarki dan struktur yang telah direncanakan. Hasil
dari kegiatan ini adalah satu set gambar wireframe untuk setiap halaman
utama aplikasi, yang berfungsi sebagai blueprint visual untuk didiskusikan
dengan mentor, menjadi dasar finalisasi desain, dan dilampirkan sebagai
bukti hasil perancangan.

g. Melakukan finalisasi desain antarmuka

Berlandaskan wireframe yang telah dibuat sebelumnya, penulis melanjutkan
kegiatan ke tahap finalisasi desain antarmuka. Tahapan ini bertujuan untuk
mentransformasikan kerangka dasar menjadi sebuah rancangan visual
akhir yang detail dan merepresentasikan identitas instansi secara
profesional. Dalam prosesnya, penulis secara cermat menerapkan palet
warna resmi pada setiap komponen, memilih dan mengatur tipografi agar
mudah dibaca, serta melakukan polesan akhir pada setiap detail seperti
spasi dan perataan elemen Card, Form, dan Button. Hasil dari kegiatan ini
adalah satu set mockup desain final yang siap untuk diimplementasikan,
yang akan menjadi panduan visual utama bagi tim pengembang dan
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dilampirkan sebagai bukti akhir dari keseluruhan proses perancangan.
D.Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Optimalisasi Pengelolaan Web Portal Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat. Hal ini sejalan dengan visi Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat yaitu “Tanjung Jabung Barat BERKAH MADANI (Berkualitas,
Ekonomi Maju, Religius, Kompetitif, Aman, Harmonis, dan Mandiri
Berinovasi)”, di mana upaya pengelolaan portal yang lebih baik menjadi
salah satu langkah nyata dalam mewujudkan pelayanan publik yang
berkualitas, kompetitif, dan inovatif.

Kegiatan ini juga mendukung pencapaian Misi 2: Berkah dalam peningkatan
tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik, melalui perancangan ulang
yang berpusat pada pengguna, portal pemerintah yang merupakan gerbang
utama pelayanan digital akan menjadi lebih mudah dinavigasi dan dipahami
oleh masyarakat luas. Dengan antarmuka yang intuitif dan alur informasi
yang jelas, masyarakat dapat mengakses layanan dan informasi publik
secara lebih cepat dan efisien. Kemudahan akses ini secara langsung
meningkatkan kualitas pelayanan publik, menumbuhkan kepercayaan
masyarakat, dan mencerminkan tata kelola pemerintahan yang modern,
transparan, dan benar-benar melayani.

E.Analisis dampak (terhadap satuan Kkerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi, dan koordinasi
antara Penulis dengan mentor maupun rekan kerja tidak akan terjalin
dengan baik, sehingga berpotensi menghambat kelancaran pelaksanaan
aktualisasi. Penulis juga mungkin melakukan kesalahan atau kelalaian
dalam melaksanakan tugas yang telah direncanakan, sehingga hasil
kegiatan menjadi kurang optimal. Selain itu, jika kegiatan ini tidak berjalan
maksimal dan penuh kesalahan, maka tujuan aktualisasi berupa
optimalisasi pengelolaan portal di Diskominfo Kabupaten Tanjung Jabung
Barat tidak akan tercapai. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya
efektivitas kinerja instansi dalam menyediakan layanan informasi digital,
serta secara lebih luas masyarakat akan dirugikan karena tidak
memperoleh akses layanan publik yang responsif, transparan, dan sesuai
kebutuhan.
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Judul Kegiatan No 5

Pelaksanaan uji coba (testing) web portal untuk
memastikan fungsi berjalan optimal

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

19 September 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya draft skenario uji

2. Tersedianya hasil pengujian

3. Tersedianya laporan tindak lanjut.

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Menyusun rancangan skenario pengujian portal dalam bentuk draft

a. Kompeten

Meskipun lingkup pengujian penulis hanya seputar login, logout, dan
CRUD, penulis menerapkan nilai Kompeten dengan berpikir selangkah
lebih maju. Penulis tidak hanya menguji apakah fiturnya berjalan, tetapi
juga mengantisipasi potensi masalah. Pertanyaan penulis bukan lagi
"Apakah pengguna bisa login?", melainkan "Apakah sistem cukup aman
setelah pengguna logout, sehingga sesinya benar-benar berakhir dan tidak
bisa diakses kembali?". Untuk fitur hapus data, skenario terukurnya adalah
"Sistem wajib memunculkan jendela konfirmasi sebelum data benar-benar
dihapus untuk mencegah kesalahan pengguna". Dengan mengubah setiap
potensi risiko menjadi sebuah target pengujian yang jelas, draf yang
penulis susun bukan hanya menjadi daftar periksa teknis, melainkan
sebuah strategi untuk memastikan fitur-fitur inti ini tidak hanya berfungsi,
tetapi juga aman dan kuat dalam berbagai situasi.

b. Akuntabel

Dalam menyusun draf rancangan pengujian portal, penulis
mengimplementasikan nilai Akuntabel dengan membangun sebuah
dokumentasi yang lugas dan terfokus. Penulis memetakannya ke dalam
tabel dengan dua kolom utama: Kegiatan dan Skenario. Format ini penulis
pilih karena secara efektif mampu merekam jejak kerja dengan presisi.
Setiap barisnya merupakan wujud komitmen dan tanggung jawab penulis,
di mana kolom ‘Kegiatan’ mendefinisikan lingkup tugas secara garis besar,
sementara kolom ‘Skenario’ merinci setiap langkah uji yang akan
dieksekusi secara spesifik. Dengan struktur yang jelas seperti ini, seluruh
rencana pengujian menjadi transparan dan runut, memastikan setiap
aspek dapat ditelusuri dan dipertanggungjawabkan. Dokumentasi ini
menjadi bukti konkret dari sebuah perencanaan yang matang, yang siap
penulis pertanggungjawabkan.

c. Loyal

Ketika penulis mulai menyusun draf skenario pengujian portal, penulis
menyadari bahwa instansi penulis belum memiliki standar pengujian yang
baku. Situasi ini justru menjadi kesempatan bagi penulis untuk
mengamalkan nilai Loyal dengan lebih dalam. Bagi penulis, loyalitas
adalah komitmen untuk memberikan yang terbaik demi menjaga kualitas
dan nama baik instansi. Oleh karena itu, penulis tidak bekerja seadanya,
melainkan berinisiatif mencari referensi dan menerapkan praktik pengujian
terbaik yang relevan. Penulis merancang draf skenario dengan struktur
yang sistematis dan detail, dengan harapan ini tidak hanya berguna untuk
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proyek saat ini, tetapi juga bisa menjadi rintisan atau cikal bakal standar
pengujian bagi kami di masa depan. Ini adalah wujud dedikasi penulis;
dengan proaktif memastikan kualitas kerja tetap terjaga tinggi, penulis turut
menjaga reputasi dan kemajuan instansi yang penulis banggakan.

d. Kolaboratif

Saat menyusun draf rancangan skenario pengujian portal, penulis sadar
bahwa penulis tidak bisa bekerja sendirian dalam silo. Untuk memastikan
pengujian yang komprehensif, penulis mengamalkan nilai Kolaboratif
dengan membuka ruang diskusi bersama tim teknis. Penulis tidak
menunggu hingga draf selesai, melainkan secara proaktif menjadwalkan
sesi singkat dengan para pengembang untuk membedah alur kerja dari sisi
teknis. Dalam diskusi tersebut, penulis tidak hanya memvalidasi
pemahamannya, tetapi juga menggali potensi risiko dan situasi-situasi tak|
terduga yang mungkin hanya terlihat dari sudut pandang mereka. Hasilnya,
draf skenario yang terbentuk bukan lagi hanya buah pikiran penulis,
melainkan sebuah produk sinergi yang jauh lebih solid dan kaya, karena
setiap skenario telah diperkuat dengan perspektif teknis yang memastikan
tidak ada celah penting yang terlewatkan.

e. Harmonis

Saat menyusun draf skenario pengujian portal, penulis sadar bahwa proses
ini akan banyak melibatkan komunikasi dengan tim, terutama jika
ditemukan hal yang tidak sesuai harapan. Di sinilah penulis berpegang
pada nilai BerAKHLAK Harmonis. Bagi penulis, menjaga hubungan kerja
yang baik adalah kunci. Maka, ketika merancang skenario yang berpotensi
menunjukkan kekurangan pada sebuah fitur, penulis selalu membingkainya
dengan bahasa yang konstruktif. Alih-alih berfokus pada "mencari
kesalahan", penulis memposisikan draf tersebut sebagai alat untuk diskusi
bersama tim pengembang, menggunakan pendekatan suportif untuk
memastikan kualitas produk. Dengan membangun komunikasi yang saling
menghargai sejak awal, suasana kerja menjadi lebih kondusif, sehinggal
setiap masukan dapat diterima dengan baik dan kami bisa bekerja sama
untuk menyempurnakan portal tanpa ada konflik.

f. Adaptif

Saat menyusun draf rancangan pengujian portal, penulis berpegang pada
nilai BerAKHLAK Adaptif karena penulis tahu proyek ini bergerak sangat
dinamis. Sebagai contoh, untuk fitur unggah dokumen, penulis tidak hanya|
membuat satu skenario pengujian. Penulis membuat skenario utama yang
menguji proses unggah dalam kondisi ideal. Namun, karena penulis
mendengar ada kemungkinan perubahan kebijakan mengenai batas ukuran
file, penulis proaktif membuat skenario kedua yang secara khusus
dirancang untuk menguji bagaimana sistem akan merespons jika aturan
tersebut diubah di tengah jalan. Dengan menyiapkan dua jalur pengujian ini
sejak awal, penulis memastikan tidak akan gagap dan siap menyesuaikan
diri dengan cepat, menunjukkan bahwa rencana penulis tidak kaku dan
mampu berevolusi mengikuti kebutuhan proyek.

g. Berorientasi Pelayanan

Meskipun pengujian yang penulis rancang hanya untuk portal admin yang
meliputi fitur login, logout, dan CRUD, penulis tetap memegang teguh nilai

Berorientasi Pelayanan. Dalam konteks ini, 'pelanggan’ yang harus penulis
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puaskan adalah rekan-rekan admin yang akan menggunakan sistem ini
untuk pekerjaan mereka sehari-hari. Oleh karena itu, draf skenario
pengujian penulis tidak hanya fokus pada apakah data bisa ditambah atau
dihapus, tetapi juga pada kualitas pengalaman kerja mereka. Penulis
merancang skenario yang menjawab pertanyaan-pertanyaan seperti:
"Apakah alur kerja untuk mengelola data (CRUD) ini efisien dan tidak
membuang-buang waktu admin?”, "Saat admin akan menghapus data,
adakah mekanisme pengaman seperti jendela konfirmasi untuk mencegah
kesalahan fatal?", dan "Apakah notifikasi yang muncul setelah menyimpan
data cukup jelas?". Dengan demikian, draf ini menjadi wujud komitmen
penulis untuk menyediakan alat kerja internal yang andal dan nyaman,
karena memberikan pelayanan terbaik bagi rekan sendiri adalah langkah
awal untuk menghasilkan pelayanan publik yang berkualitas.

2) Melaksanakan uji coba portal sesuai skenario pengujian
a. Kompeten

Ketika tiba saatnya melaksanakan uji coba portal sesuai skenario yang
telah disiapkan, penulis memandangnya sebagai momen untuk
mengaktualisasikan nilai BerAKHLAK Kompeten. Bagi penulis, wujud
kompetensi adalah kemampuan untuk melaksanakan tugas dengan kinerja
terbaik secara mandiri. Berbekal draf pengujian yang jelas, penulis secara
sistematis dan fokus menjalankan setiap skenario satu per satu, mencatat
setiap hasil, dan mengkaji setiap perilaku sistem dengan penuh keyakinan.
Kemandirian dalam menjalankan pengujian ini bukan berarti bekerja
sendiri, melainkan sebuah bentuk tanggung jawab profesional atas
keahlian yang dipercayakan kepada penulis, yang pada akhirnya
menghasilkan data pengujian yang objektif dan utuh sebagai dasar untuk
perbaikan portal selanjutnya.

b. Akuntabel

Ketika penulis memulai tahap pelaksanaan uji coba portal, prinsip utamal
yang penulis pegang adalah nilai BerAKHLAK Akuntabel. Rancangan
skenario pengujian yang ada di hadapan penulis bukan hanya sekadar
panduan, melainkan sebuah kontrak tanggung jawab yang harus penulis
penuhi. Oleh karena itu, penulis secara disiplin dan teliti menjalankan setiap
langkah persis seperti yang telah digariskan, tanpa mengurangi atau
melebihkan, bahkan pada detail yang mungkin tampak kecil. Sikap ini
penulis ambil karena penulis sadar bahwa hasil pengujian yang valid dan
dapat dipertanggungjawabkan hanya bisa lahir dari proses yang konsisten
dan sesuai dengan rencana yang telah disepakati. Dengan bekerja setia|
pada rancangan, penulis memastikan setiap temuan memiliki dasar yang
jelas dan seluruh proses kerja penulis transparan, sebagai wujud integritas
atas kepercayaan yang telah diamanahkan.
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c. Loyal

Saat melaksanakan uji coba portal, draf skenario pengujian itu sendiri
merupakan satu-satunya prosedur yang menjadi pegangan penulis.
Penulis memandangnya bukan sekadar daftar tugas pribadi, melainkan
sebagai sebuah komitmen dan standar yang telah disepakati bersama oleh
tim. Oleh karena itu, penulis mengamalkan nilai BerAKHLAK Loyal dengan
menjalankan setiap detail dalam draf tersebut tanpa penyimpangan
meskipun terkadang muncul godaan untuk mengambil jalan pintas atau
mencoba metode alternatif yang terlintas di benak. Bagi penulis, mematuhi
draf ini secara utuh adalah wujud kesetiaan penulis pada tujuan bersama
dan cara penulis berkontribusi menjaga integritas hasil kerja tim kami,
penulis sangat percaya bahwa produk berkualitas yang kelak dapat
dibanggakan oleh instansi hanya bisa lahir dari proses kerja yang dilandasi
oleh dedikasi dan komitmen kolektif yang kuat.

d. Berorientasi Pelayanan

Saat penulis melaksanakan pengujian untuk fitur pengelolaan konten
seperti berita, infografis, dan publikasi, penulis sepenuhnya sadar bahwa
ini adalah inti dari nilai Berorientasi Pelayanan. Di balik setiap skenario
Create, Read, Update, dan Delete yang penulis jalankan, penulis tidak
hanya melihat barisan kode atau tombol, melainkan penulis melihat wajah
masyarakat yang menunggu informasi. Ketika penulis memastikan fungsi
unggah berita berjalan tanpa kendala, penulis sedang memastikan pintu
informasi terkini bagi publik selalu terbuka. Saat penulis memvalidasi
kemudahan admin dalam memperbarui infografis, penulis sedang
menjamin data yang disajikan kepada warga selalu akurat dan relevan.
Dan ketika penulis menguji dengan teliti fungsi untuk mempublikasikan
laporan penting seperti RPIJMD, penulis sedang menjaga pilar transparansi
dan hak masyarakat untuk tahu. Bagi penulis, pengujian ini adalah bentuk
pelayanan di garda terdepan, memastikan mesin penyedia informasi untuk
publik ini berjalan sempurna, andal, dan tepercaya.

e. Kolaboratif

Saat penulis mulai melaksanakan pengujian pada fitur-fitur admin, penulis
sadar bahwa sistem yang sempurna secara teknis belum tentu nyaman
bagi penggunanya nanti. Berpikir demikian, penulis memutuskan untuk
menerapkan nilai BerAKHLAK Kolaboratif dengan cara yang berbeda.
Penulis tidak hanya berdiskusi dengan tim teknis, tetapi secara khusus
mengajak rekan yang diproyeksikan akan menjadi admin portal untuk ikut
serta dalam sesi pengujian. Penulis tidak hanya menunjukkan "ini cara
menambah berita”, melainkan memintanya untuk mencoba langsung alur
tersebut sambil penulis amati. Penulis aktif bertanya, "Apakah langkah-
langkah ini terasa efisien untuk pekerjaan sehari-hari nanti?" atau "Adakah
istilah atau tombol yang membingungkan?". Masukan langsung dari calon
pengguna ini menjadi umpan balik yang tak ternilai harganya, memastikan
bahwa portal yang dibangun tidak hanya berfungsi tanpa error, tetapi juga
benar-benar melayani dan memudahkan pekerjaan penggunanya kelak.
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f. Adaptif

Saat penulis melaksanakan uji coba portal, penulis bersyukur semua
skenario yang dijalankan berfungsi dengan sangat lancar, persis seperti
yang diharapkan dan tanpa ada error teknis sama sekali. Namun, bagi
penulis, di sinilah nilai BerAKHLAK Adaptif justru diuji. Penulis sadar
bahwa adaptif bukan hanya tentang cara mengatasi masalah, melainkan
juga tentang kemampuan untuk terus berinovasi dan tidak cepat puas.
Melihat semuanya berjalan 'terlalu sempurna’ sesuai skenario, penulis
mulai berpikir "bagaimana jika?". Penulis pun berinisiatif mencoba
beberapa tindakan di luar skenario yang mungkin saja dilakukan oleh
pengguna sungguhan, seperti mencoba kombinasi input yang tidak biasa
atau mengklik tombol dalam urutan yang tidak terduga. Dengan demikian,
penulis tidak hanya memastikan portal berjalan sesuai rencana, tetapi juga
secara proaktif menyesuaikan metode pengujian untuk membuatnya lebih
tangguh menghadapi perilaku pengguna di dunia nyata.

g. Harmonis

Setelah menyelesaikan seluruh rangkaian skenario uji coba portal, penulis
merasa sangat puas dan lega karena tidak menemukan satu pun error
teknis; semuanya berjalan dengan sempurna. Di momen keberhasilan
inilah penulis melihat kesempatan terbaik untuk mengamalkan nilai
BerAKHLAK Harmonis. Penulis sadar betul bahwa hasil yang mulus ini
tidak lepas dari masukan rekan kerja. Maka, penulis secara khusus
mendatangi mereka dan mengucapkan terima kasih secara tulus atas
masukan yang mereka berikan untuk membangun sistem yang begitu
andal. Mungkin terdengar sederhana, namun ucapan terima kasih ini
menjadi jembatan yang mempererat hubungan kami, mengubah
keberhasilan tugas penulis menjadi perayaan kesuksesan bersama.
Penulis percaya, dengan saling memberikan apresiasi tulus seperti ini,
penulis tidak hanya sedang menjaga kerja sama tim, tetapi juga
membangun fondasi tim yang solid dan suportif untuk menghadapi
tantangan apa pun di masa depan.

3) Mendokumentasikan hasil uji coba serta menyusun tindak lanjut

perbaikan

a. Akuntabel

Ketika hasil uji coba menunjukkan bahwa website berjalan 100% sesuai
harapan, penulis sadar nilai akuntabel tetap menjadi landasan utama dalam
mendokumentasikannya. Meskipun tidak ada kegagalan untuk dilaporkan,
penulis mempraktikkan transparansi bukan dengan hanya menulis satu
kesimpulan "Semua Berhasil", melainkan dengan secara teliti merinci setiap
skenario pengujian yang telah kami lakukan ke dalam sebuah tabel
sederhana. Bagi penulis, tindakan mencatat setiap langkah secara
sistematis inilah wujud tanggung jawab yang sesungguhnya, karena ini
mengubah klaim keberhasilan yang bisa terasa subjektif menjadi sebuah
fakta yang terstruktur dan dapat ditelusuri kembali oleh siapa pun. Dengan
menyajikan catatan yang jelas dan terperinci inilah, penulis dapat dengan
penuh keyakinan menyusun tindak lanjut berupa rekomendasi
implementasi, karena keputusan tersebut didasarkan pada proses yang
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terdokumentasi dengan jujur dan dapat dipertanggungjawabkan.

b. Loyal

Setelah menyelesaikan uji coba dengan hasil 100% berhasil dan tanpa
adanya temuan teknis apa pun, mungkin terlihat seolah tidak ada informasi
yang perlu dirahasiakan. Namun, justru di sinilah nilai loyal penulis diuji
melalui pemahaman akan kerahasiaan proses. Bagi penulis, loyalitas
berarti menghargai bahwa status pengembangan sebuah sistem—bahkan
kabar baik sekalipun—adalah informasi internal hingga ada pengumuman
resmi. Oleh karena itu, penulis tetap memperlakukan laporan keberhasilan
ini dengan standar kerahasiaan yang sama, yaitu menyimpannya secara
aman dan menyerahkannya hanya melalui jalur komando kepada atasan
yang berwenang. Penulis tidak membagikan kabar gembira ini secara
prematur kepada rekan di luar tim, karena menjaga alur informasi yang
teratur dan menghormati wewenang dalam penyampaian berita adalah
wujud nyata dari komitmen dan loyalitas penulis untuk menjaga integritas
dan tata kelola instansi.

c. Adaptif

Ketika mendokumentasikan hasil uji coba yang menunjukkan kesuksesan
100% tanpa adanya bug atau temuan teknis, penulis justru melihatnya
sebagai momen krusial untuk mengamalkan nilai adaptif. Bagi penulis,
adaptif berarti memahami bahwa predikat 'berhasil' hari ini bukanlah
jaminan untuk tetap relevan di masa depan, sehingga penulis menolak
untuk bersikap pasif. Alih-alih mengosongkan tindak lanjut, penulis secara
proaktif mengisinya dengan mengusulkan sesi umpan balik dengan
pengguna untuk menggali potensi penyempurnaan pengalaman. Sikap ini
adalah wujud nyata dari keterbukaan pada perbaikan iteratif; yaitu
keyakinan bahwa selalu ada ruang untuk tumbuh dan berinovasi,
memastikan bahwa sistem yang dibangun tidak hanya berfungsi baik hari
ini, tetapi juga siap beradaptasi untuk menjadi lebih unggul di kemudian
hari.

d. Kompeten

Saat tiba waktunya menyusun laporan hasil uji coba, penulis
mengamalkan nilai kompeten dengan berfokus pada kejelasan dan
efektivitas informasi, meskipun formatnya sangat sederhana. Penulis
percaya bahwa laporan yang sistematis tidak harus rumit. Kompetensi
penulis tunjukkan dengan cara menyusun isi tabel secara logis,
mengurutkan kegiatan dari fitur yang paling dasar hingga yang paling
spesifik, serta menuliskan setiap skenario dan hasil dengan bahasa yang
presisi dan mudah dipahami. Kemudian, pada bagian narasi, penulis
merumuskan tindak lanjut yang secara langsung menjawab temuan-
temuan di dalam tabel. Bagi penulis, inilah inti dari kompetensi: mampu
menyajikan data secara terstruktur dan menghasilkan rekomendasi yang
tajam serta dapat segera ditindaklanjuti, membuktikan bahwa sebuah
laporan yang efektif lahir dari pemikiran yang sistematis, bukan dari format
yang kompleks.
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e. Kolaboratif

Setelah penulis selesai mendokumentasikan hasil uji coba, penulis
menyadari bahwa menentukan tindak lanjut perbaikan yang efektif
membutuhkan perspektif teknis yang mendalam. Alih-alih menjadwalkan
rapat formal, penulis mengamalkan nilai kolaboratif dengan memanfaatkan
momen yang lebih cair. Di sela-sela waktu kosong tim teknis, penulis
menghampiri mereka satu per satu, menunjukkan temuan yang ada, dan
membuka diskusi singkat namun fokus. Dalam suasana yang santai inilah
justru muncul berbagai ide brilian dan solusi praktis yang mungkin tidak
akan terungkap dalam forum resmi. Dengan merangkum masukan-
masukan spontan tersebut, rencana tindak lanjut yang penulis susun pada
akhirnya bukanlah hasil pemikiran penulis sendiri, melainkan kristalisasi
dari sinergi dan keahlian kolektif tim yang terbangun dari kebersamaan
kami.

f. Harmonis

Saat penulis melakukan pendekatan kolaboratif dengan menemui rekan-
rekan teknis satu per satu di sela waktu kosong mereka, penulis sekaligus
mengamalkan nilai harmonis. Ketika berdiskusi dengan salah seorang dari
mereka, ia ternyata memiliki ide tindak lanjut yang sama sekali berbeda
dengan rekan yang lain. Alih-alih menolak gagasannya mentah-mentah,
penulis lebih memilih untuk mendengarkan argumennya dengan saksama.
Penulis menghargai analisisnya yang tajam dan mengakui bahwa sudut
pandangnya menawarkan perbaikan yang tidak terpikir sebelumnya oleh
penulis. Bagi penulis, keharmonisan tercipta bukan dari keseragaman
pendapat, melainkan dari kemauan untuk saling mendengarkan dan
menghargai keahlian satu sama lain. Dengan mendengarkan masukannya
secara terbuka, kami semakin memperkuat hubungan kerja yang saling
mendukung dan positif.

g. Beorientasi Pelayanan

Saat penulis mendokumentasikan hasil uji coba yang menunjukkan sistem
berjalan 100% sempurna secara teknis, penulis sadar bahwa tugas penulis
belum selesai. Di sinilah penulis mengamalkan nilai Berorientasi
Pelayanan, dengan memahami bahwa kepuasan sejati tidak diukur dari
checklist fungsionalitas, melainkan dari kemudahan dan manfaat yang
dirasakan langsung oleh pengguna. Karena itu, meskipun tidak ada yang
perlu diperbaiki, tindak lanjut utama yang penulis usulkan adalah langkah
yang paling berpusat pada pengguna: mengadakan sesi pengumpulan
masukan. Bagi penulis, ini adalah bentuk pelayanan yang paling
mendasar; proaktif mendengarkan suara mereka untuk memastikan bahwa
solusi yang kami tawarkan tidak hanya bekerja tanpa cacat, tetapi juga
benar-benar menjawab kebutuhan dan mempermudah pekerjaan mereka
di dunia nyata.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a. Menyusun rancangan skenario pengujian portal dalam bentuk draft

Gambar 1.Menyusun draft skenario pengujian

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jalan Betingin Kuala Tungkal, Jambi 34513
Pes-sl diskemintedtan|abbarkab.ge.id. hifps://diskeminte.fanjabbarkab.ge.ld

Skenario Pengujlan Web Portal Deerah
Kabuy Ta Jabung Barat

Wo. | FKogiatan Shenaric
1. [Login (admen} | skenario 1:
= Admin menginputkan emal dan password yang benar
lalu menekan fomibol lagin
shkenario 2:
= Admin menginputkan email dan password yang salah lak
menekan tomibal login
2 | Crud [benta) skenario 1:
= Admin menginputkan data kedalam form berita dan
mengklis tombal smpan
shenario 2:

= Afmin masuk ke halaman berta dan membaca data
berfta

shenario 3:
= Admin mengedit berita dan mengklk tombol simpan
skenario 4:
= Admin menghapus data besita
3| Cnd shenario 1:
ipublikasi) « Admin menginputcan data kedalam form publkasi dan
mengklis tombal smpan
shenario 2:
« Admin masuk ke halaman publicasi dan membaca data
publikasi
shenario 3:
= Admin mengedit publikasi dan mengilik lombol simpan
skenario 4;
Admin mengklk tombol hapus data publikas
4. | Cnd shenario 1:
{imfografis) « Admin menginputian data kedalam form infografis dan
mengklis tombal simpan
shenario 2:
- Admin masak ke haiman infografis dan membeca data

Gambar 2.Draft skenario penguijian
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b. Melaksanakan uji coba portal sesuai skenario pengujian
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¢. Mendokumentasikan hasil uji coba serta menyusun tindak lanjut perbaikan

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalon Beringin Kuala Tungkal, Jombl 36513
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Gambar 6. Dokumen tindak lanjut
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Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
a. Menyusun rancangan skenario pengujian portal dalam bentuk
draft

Setelah melewati tahap Perancangan ulang antarmuka web portal agar
lebih ramah pengguna, penulis melanjutkan dengan menyusun rancangan
skenario pengujian dengan tujuan utama untuk memvalidasi secara
sistematis bahwa setiap fungsi dan alur pengguna yang baru dirancang
dapat berjalan sesuai ekspektasi di dunia nyata. Penulis secara cermat
menguraikan setiap fitur menjadi serangkaian langkah uji yang spesifik dan
terukur, mencakup skenario positif (alur berhasil) untuk memastikan
fungsionalitas inti, serta skenario negatif (kondisi eror) untuk menguiji
ketahanan sistem. Dengan demikian, output kegiatan ini, yaitu dokumen
'‘Draf Skenario Pengujian’, tidak hanya berfungsi sebagai daftar periksa
teknis, tetapi juga sebagai strategi penjaminan kualitas. Dokumen ini
menjadi panduan objektif saat pelaksanaan uji coba, acuan untuk
pelaporan hasil yang terstruktur, dan bukti bahwa setiap aspek portal telah
dipertimbangkan untuk diuji secara komprehensif.

b. Melaksanakan uji coba portal sesuai skenario pengujian

Berbekal dokumen 'Draf Skenario Pengujian' yang telah disusun, penulis
melaksanakan kegiatan uji coba portal dengan tujuan utama untuk
memverifikasi secara langsung dan objektif apakah fungsionalitas sistem
berjalan sesuai dengan rancangan. Penulis secara metodis mengeksekusi
setiap langkah yang tertuang dalam skenario, mulai dari alur yang ideal
hingga simulasi kondisi eror, sambil secara teliti membandingkan respons
aktual portal dengan hasil yang diharapkan. Setiap temuan, baik
kesesuaian maupun anomali, didokumentasikan secara real-time untuk
memastikan tidak ada detail yang terlewat. Dengan demikian, output dari
kegiatan ini adalah 'Dokumen Laporan Hasil Uji Coba', berisi deskripsi
yang rinci. Dokumen ini menjadi landasan faktual untuk menganalisis
kinerja sistem dan dasar yang kuat untuk menyusun tindak lanjut yang
tepat sasaran.

c. Mendokumentasikan hasil uji coba serta menyusun tindak lanjut

perbaikan

Bertolak dari temuan-temuan yang tercatat dalam 'Dokumen Laporan Hasil
Uji Coba’, penulis melanjutkan ke tahap final yaitu dokumentasi dan
penyusunan tindak lanjut. Kegiatan ini bertujuan untuk mengubah data
mentah hasil pengujian menjadi sebuah laporan akhir yang koheren serta
merumuskan tindak lanjut yang tepat. Penulis secara sistematis
mengelompokkan setiap kegiatan, setiap skenario, dan hasil pengujian dari
skenario yang dijalankan dan kemudian merumuskan rekomendasi tindak
lanjut yang spesifik dan terukur. Dengan demikian, output dari kegiatan ini
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adalah 'Laporan Final Hasil Uji Coba dan Rencana Tindak Lanjut' yang
komprehensif. Dokumen ini tidak hanya berfungsi sebagai catatan akhir dari
siklus pengujian, tetapi juga sebagai peta jalan yang jelas bagi penulis untuk
melakukan perbaikan, serta menjadi bukti pertanggungjawaban kepada
mentor mengenai kualitas portal dan langkah-langkah strategis yang akan
ditempubh.

D.Manfaat  kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Optimalisasi Pengelolaan Web Portal Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat. Hal ini sejalan dengan visi Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat yaitu “Tanjung Jabung Barat BERKAH MADANI (Berkualitas,
Ekonomi Maju, Religius, Kompetitif, Aman, Harmonis, dan Mandiri
Berinovasi)”, di mana upaya pengelolaan portal yang lebih baik menjadi
salah satu langkah nyata dalam mewujudkan pelayanan publik yang
berkualitas, kompetitif, dan inovatif.

Kegiatan ini juga mendukung pencapaian Misi 2: Berkah dalam peningkatan
tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik. Melalui proses uji coba
yang sistematis, setiap fungsi portal dipastikan berjalan optimal sebelum
diakses oleh masyarakat luas. Dengan memastikan portal bekerja tanpa
kendala, andal, dan responsif, pemerintah secara langsung meningkatkan
kualitas gerbang utama pelayanan digitalnya. Hal ini mencegah keluhan
publik akibat error atau sistem yang lambat, sehingga menumbuhkan
kepercayaan masyarakat dan mencerminkan tata kelola pemerintahan yang
profesional, bertanggung jawab, dan berkomitmen memberikan pelayanan
publik terbaik.

E.Analisis dampak (terhadap satuan Kkerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi, dan koordinasi
antara Penulis dengan mentor maupun rekan kerja tidak akan terjalin
dengan baik, sehingga berpotensi menghambat kelancaran pelaksanaan
aktualisasi. Penulis juga mungkin melakukan kesalahan atau kelalaian
dalam melaksanakan tugas yang telah direncanakan, sehingga hasil
kegiatan menjadi kurang optimal. Selain itu, jika kegiatan ini tidak berjalan
maksimal dan penuh kesalahan, maka tujuan aktualisasi berupa
optimalisasi pengelolaan portal di Diskominfo Kabupaten Tanjung Jabung
Barat tidak akan tercapai. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya
efektivitas kinerja instansi dalam menyediakan layanan informasi digital,
serta secara lebih luas masyarakat akan dirugikan karena tidak
memperoleh akses layanan publik yang responsif, transparan, dan sesuai
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kebutuhan.
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Judul Kegiatan No 6

Pengumpulan masukan pengguna untuk
perbaikan web portal

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

20-21 September 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya instrument kuisioner/formulir

2. Tersedianya data hasil penyebaran

3. Tersedianya laporan hasil umpan balik.

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Menyusun instrument umpan balik (kuisioner/formulir)

a. Berorientasi Pelayanan

Saat menyusun kuesioner umpan balik mengenai layanan kami, penulis
teringat kembali pada nilai dasar BerAKHLAK, khususnya "Berorientasi
Pelayanan”. Penulis tidak ingin sekadar membuat daftar pertanyaan, tetapi
sebuah instrumen yang benar-benar bisa dipahami dan mudah diisi oleh
siapa saja. Oleh karena itu, penulis memposisikan diri sebagai pengguna
layanan dan mulai merancang setiap pertanyaan dengan bahasa yang
lugas, menghindari istilah teknis yang rumit, serta menyusun alur yang
logis dan tidak berbelit-belit. Penulis percaya bahwa dengan menyajikan
kuesioner yang mudah dipahami, responden akan lebih nyaman dan tulus
dalam memberikan masukan yang sebenarnya. Pengalaman ini
menyadarkan penulis bahwa inti dari pelayanan prima bisa dimulai dari hal
yang sederhana, yaitu memastikan setiap bentuk komunikasi kita,
termasuk formulir sekalipun, dapat dipahami dengan mudah dan tidak
membebani pihak lain.

b. Kompeten

Ketika penulis mengembangkan instrumen umpan balik untuk evaluasi
program, penulis menyadari bahwa tugas ini menuntut lebih dari sekadar
membuat daftar pertanyaan. Berpegang pada nilai "Kompeten" dalam
BerAKHLAK, penulis merasa bertanggung jawab untuk memastikan
hasilnya valid secara metodologis dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh
karena itu, penulis tidak langsung menulis pertanyaan, melainkan memulai
dengan merumuskan indikator yang ingin diukur secara jelas. Penulis
meluangkan waktu untuk mempelajari praktik terbaik dalam penyusunan
kuesioner, memastikan setiap butir pertanyaan tidak ambigu, tidak
mengandung bias, dan menggunakan skala pengukuran yang tepat agar
data yang terkumpul nantinya bisa dianalisis secara statistik. Proses ini
memang lebih mendalam dan teknis, namun hasilnya adalah sebuah
instrumen yang tidak hanya sekadar formulir, melainkan alat ukur yang
andal, memberikan penulis keyakinan bahwa data yang akan diperoleh
benar-benar menggambarkan kondisi sebenarnya dan bisa menjadi dasar
yang kuat untuk pengambilan keputusan.

c. Akuntabel

Dalam menyusun formulir umpan balik kali ini, penulis memilih untuk
sepenuhnya memanfaatkan Google Forms sebagai wujud penerapan nilai
"Akuntabel”. Bagi penulis, akuntabilitas bukan hanya soal niat, tetapi juga
tentang menciptakan sistem yang transparan dan dapat dilacak, dan
platform ini menyediakan semua itu. Setiap respons yang masuk secara
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otomatis tercatat lengkap dengan timestamp-nya, menciptakan jejak digital
yang tidak terbantahkan mengenai kapan umpan balik tersebut diberikan.
Selain itu, seluruh data terpusat langsung ke dalam spreadsheet tanpa
campur tangan manual, sehingga penulis dapat menjamin integritas dan
keaslian data yang terkumpul. Dengan cara ini, penulis tidak hanya
mengumpulkan informasi, tetapi juga membangun sebuah proses yang
bertanggung jawab, di mana setiap data yang masuk memiliki bukti otentik
dan keseluruhan prosesnya dapat dipertanggungjawabkan dengan jelas.

d. Loyal

Saat penulis menyusun kuesioner untuk mengumpulkan umpan balik, nilai
"Loyal" dalam BerAKHLAK menjadi landasan utama penulis. Bagi penulis,
loyalitas tidak hanya berarti patuh pada pimpinan, tetapi juga menjaga
nama baik dan integritas instansi. Oleh karena itu, prioritas utama penulis
adalah menjaga kerahasiaan setiap responden untuk membangun
kepercayaan. Sebelum menyusun pertanyaan, penulis memastikan fitur
pengumpul email pada formulir dinonaktifkan dan penulis tidak
mencantumkan pertanyaan yang meminta data pribadi spesifik seperti
nama atau NIK. Dengan melakukan ini, penulis percaya bahwa penulis
tidak hanya melindungi para responden, tetapi juga menunjukkan loyalitas
kepada instansi dengan cara memastikan proses kami dapat dipercaya dan
beretika.

e. Adaptif

Saat menyusun instrumen umpan balik untuk web portal kami, penulis tahu
ini adalah kesempatan untuk menerapkan nilai Adaptif dari BerAKHLAK
secara nyata. Penulis tidak ingin membuat pertanyaan yang usang,
melainkan yang benar-benar mencerminkan pengalaman digital pengguna
saat ini. Saya memulai dengan hal mendasar, yaitu memastikan menu
navigasi mudah dipahami dan digunakan. Namun, penulis sadar bahwa
pengguna sekarang tidak hanya datang dari satu perangkat. Oleh karena
itu, penulis secara spesifik menambahkan pertanyaan untuk memastikan
website tampil dengan baik di berbagai perangkat, baik itu komputer, HP,
maupun tablet. Lebih dari sekadar fungsi, penulis juga ingin menangkap
kesan estetika dan kenyamanan, sehingga saya menanyakan pendapat
responden tentang desain visual dan tata letak website. Puncaknya, untuk|
menangkap esensi web modern, penulis merumuskan pertanyaan kunci
tentang seberapa interaktif pengalaman mereka saat menjelajah. Sebagai
penutup, karena sikap adaptif juga berarti berorientasi ke masa depan,
penulis memberikan ruang bagi pengguna untuk menyumbangkan ide
tentang fitur atau informasi baru serta memberikan saran dan masukan
secara terbuka, agar web portal ini bisa terus berevolusi menjadi jauh lebih
baik.

f. Kolaboratif

Berlandaskan nilai Kolaboratif dari BerAKHLAK, penulis sadar bahwa
stakeholder terpenting yang harus dilibatkan adalah pengguna itu sendiri.
Oleh karena itu, penulis tidak langsung menyebarkan survei tersebut,
melainkan menemui dua orang perwakilan pengguna aktif. Dalam sesi
tersebut, penulis meminta mereka untuk membaca setiap pertanyaan dan
menjelaskan kembali apa yang mereka pahami dengan bahasa mereka

sendiri. Proses ini membuka mata penulis; beberapa istilah yang penulis
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anggap jelas seperti "responsif” ternyata ambigu bagi mereka, dan mereka
memberikan masukan untuk menggantinya dengan contoh yang lebih
konkret. Dengan bekerja bersama mereka, penulis bisa menyempurnakan
redaksi kalimat dan memastikan setiap pertanyaan benar-benar relevan
dengan pengalaman nyata mereka. Ini membuktikan bahwa melibatkan
pengguna sebagai mitra kolaborasi adalah cara terbaik untuk mendapatkan
data yang jujur dan akurat.

g. Harmonis

Untuk memastikan kuesioner yang disusun benar-benar tepat sasaran,
penulis memutuskan untuk menemui langsung dua orang perwakilan
pengguna yang memiliki latar belakang dan cara pandang yang berbeda. Di
sinilah penulis berkesempatan mengamalkan nilai "Harmonis" dari
BerAKHLAK. Sebelum memulai diskusi, penulis menciptakan suasana yang
santai dan menekankan bahwa tidak ada masukan yang salah, karena
tujuan kami adalah membangun instrumen terbaik bersama. Ketika
perwakilan pertama memberikan kritik yang cukup tajam mengenai
beberapa istilah teknis, penulis bersikap sopan dengan mendengarkan
secara saksama hingga selesai tanpa memotong. Kemudian, saat
perwakilan kedua justru memiliki pendapat yang sedikit bertentangan,
penulis tidak langsung membandingkan keduanya. Penulis berupaya
menghargai setiap perbedaan pendapat sebagai kekayaan, bukan sebagai
konflik. Hasilnya, diskusi berjalan sangat kondusif dan produktif, di mana
keduanya merasa dihargai dan kami berhasil menemukan solusi tengah
yang membuat kuesioner tersebut menjadi jauh lebih baik dan mudah
dipahami oleh semua kalangan.

2) Melakukan penyebaran instrument kepada pengguna
a. Harmonis

Ketika instrumen umpan balik sudah final dan siap disebar, penulis
dihadapkan pada pilihan cara distribusinya. Penulis bisa saja meminta
bantuan untuk mengirimkannya secara massal, namun nilai Harmonis dari
BerAKHLAK mendorong saya untuk berpikir berbeda. Penulis sadar
bahwa pesan massal seringkali terasa dingin dan tidak pribadi, yang justru
bisa mengganggu suasana kerja yang kondusif. Maka dari itu, penulis
memilih  untuk menyebarkan instrumen tersebut secara mandiri,
mengirimkannya satu per satu kepada para pengguna. Meskipun
memakan waktu lebih, cara ini memungkinkan penulis untuk memastikan
setiap penerima merasa dihargai sebagai individu, bukan sekadar target
survei. Pengalaman ini  mengajarkan penulis bahwa menjaga
keharmonisan terkadang berarti memilih sentuhan pribadi di atas efisiensi
semata, demi menjaga hubungan baik dan menciptakan interaksi yang
saling menghargai.

b. Berorientasi Pelayanan

Saat akan menyebarkan kuesioner umpan balik kepada para pengguna,
penulis tidak hanya fokus pada daftar pertanyaannya saja. Penulis teringat
kembali pada nilai Berorientasi Pelayanan, yang esensinya adalah
memahami dan memenuhi kebutuhan pengguna dengan sikap terbaik.
Penulis sadar, meminta umpan balik pun adalah sebuah bentuk pelayanan,

sehingga cara memintanya harus mencerminkan hal tersebut. Oleh karena

146



itu, penulis memulai dengan sapaan yang hormat, menjelaskan bahwa
masukan mereka sangat berarti demi peningkatan kualitas layanan untuk
mereka, dan memberikan estimasi waktu pengisian agar mereka bisa
mengelola waktunya. Bagi penulis, menggunakan bahasa yang sopan dan
apresiatif bukanlah sekadar etiket, melainkan wujud nyata dari pelayanan
prima itu sendiri, yaitu memastikan pengguna merasa nyaman dan dihargai
dalam setiap titik interaksi dengan kita.

c. Loyal

Ketika tiba saatnya menyebarkan instrumen umpan balik kepada para
pengguna, penulis teringat pada nilai Loyal dari BerAKHLAK. Bagi penulis,
loyalitas berarti menjaga nama baik dan integritas instansi, dan itu
tercermin dari cara kita berinteraksi dengan publik. Oleh karena itu, penulis
tidak sekadar mengirimkan tautan, melainkan berusaha pula mematuhi
etika penyebaran. Penulis menjelaskan tujuan survei secara transparan,
menegaskan bahwa partisipasi bersifat sukarela tanpa ada paksaan, dan
yang terpenting, memberikan jaminan bahwa semua data yang masuk
akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan perbaikan
internal. Dengan menerapkan etika ini, penulis tidak hanya berusaha
mendapatkan data, tetapi juga secara aktif menunjukkan bahwa instansi
kami dapat dipercaya dan profesional, sebuah wujud nyata dari menjaga
komitmen dan loyalitas pada reputasi organisasi.

d. Akuntabel

Setelah periode penyebaran kuesioner berakhir, penulis tahu bahwa
pekerjaan masih belum selesai. Bagi penulis, nilai Akuntabel dari
BerAKHLAK tidak berhenti saat instrumen berhasil disebar, melainkan saat
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, penulis tidak
hanya menyimpan data mentah yang masuk. Penulis segera mengunduh
seluruh respons dari Google Forms, membersihkan data dari entri ganda
atau tidak valid, dan menyusunnya menjadi sebuah rekapitulasi ringkas
dalam  format spreadsheet yang mudah  dibaca. Dengan
mendokumentasikan dan mencatat hasil secara sistematis seperti ini,
penulis memastikan bahwa setiap data yang terkumpul memiliki rekam
jejak yang jelas dan siap untuk diolah, dianalisis, serta
dipertanggungjawabkan kepada pimpinan kapan pun dibutuhkan.
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e. Kolaboratif

Saat penulis perlu mengumpulkan data mengenai efektivitas sistem
internal, penulis sadar bahwa sumber informasi terbaik adalah rekan-rekan
tim teknis (admin) itu sendiri. Berpegang pada nilai Kolaboratif dari
BerAKHLAK, penulis tidak memandang ini sebagai sebuah audit,
melainkan sebagai sebuah kemitraan. Sebelum menyebarkan kuesioner,
penulis menjelaskan kepada mereka bahwa tujuan instrumen ini bukanlah
untuk menilai, melainkan untuk mengajak mereka berkolaborasi dalam
mengidentifikasi tantangan dan peluang perbaikan dari sudut pandang
mereka sebagai ahli di lapangan. Dengan memposisikan mereka sebagai
mitra dalam proses ini, kuesioner tersebut berubah fungsi dari alat evaluasi
menjadi jembatan komunikasi. Hasilnya, masukan yang diterima bukan
hanya sekadar jawaban, melainkan analisis dan saran-saran solutif,
karena mereka merasa dilibatkan sebagai bagian dari tim yang sama-
sama ingin mencapai tujuan perbaikan.

f. Kompeten

Setelah proses penyebaran instrumen kepada pengguna dimulai, tugas
penulis tidak lantas selesai. Sebagai wujud pengamalan nilai Kompeten,
penulis merasa memiliki tanggung jawab profesional untuk memastikan
data yang terkumpul nantinya memiliki kualitas terbaik. Oleh karena itu,
penulis tidak sekadar menunggu data masuk; penulis secara berkala
memantau respons untuk mendeteksi anomali. Begitu periode
pengumpulan berakhir, langkah pertama yang penulis lakukan bukanlah
menganalisis, melainkan proses pembersihan data. Penulis menyaring
dengan teliti setiap respons yang tidak lengkap secara signifikan dan
membuang entri ganda untuk menjamin bahwa dataset akhir yang akan
diolah benar-benar valid dan bersih. Bagi penulis, inilah wujud kompetensi
dalam praktik: bukan hanya mampu membuat dan menyebar, tetapi juga
mampu menjamin kualitas hasil kerja dari hulu ke hilir, sehingga setiap
kesimpulan yang ditarik nantinya berlandaskan pada data yang dapat
dipercaya.

g. Adaptif

Saat penulis menyiapkan penyebaran kuesioner digital, penulis merasa
cukup percaya diri dengan pendekatan modern ini. Namun, nilai Adaptif
dari BerAKHLAK mengingatkan penulis untuk tidak hanya bersemangat
pada inovasi, tetapi juga antisipatif terhadap tantangannya. Penulis
berpikir, "Bagaimana jika server sedang down saat dibutuhkan? Atau
tautannya ternyata menjadi broken link bagi sebagian pengguna?".
Berjaga-jaga terhadap kemungkinan kendala teknis tersebut, penulis pun
mencetak beberapa rangkap instrumen yang sama dalam bentuk kertas
sebagai 'rencana B'. Ini bukanlah metode utama, melainkan jaring
pengaman yang penulis siapkan di lokasi layanan, sehingga jika ada
pengguna yang mengeluh tautannya tidak bisa diakses, penulis bisa
langsung sigap menawarkan alternatif formulir fisik.
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3) Mengolah data masukan dan menyusun laporan hasil umpan balik
a. Akuntabel

Ketika semua data umpan balik terkumpul, penulis memasuki tahap yang
paling krusial yaitu pengolahan dan penyusunan laporan. Di hadapan
respons yang beragam nilai Akuntabel dari BerAKHLAK menjadi panduan
utama penulis. Godaan untuk hanya menonjolkan data yang positif pasti
ada, namun tanggung jawab saya adalah pada kebenaran. Oleh karena itu,
saya berkomitmen mengolah setiap masukan secara objektif, memberikan
bobot yang sama antara sanjungan dan keluhan. Dalam laporan akhir, sayal
tidak hanya menampilkan respon kepuasan yang tinggi, tetapi juga secara
transparan menyajikan tema-tema keluhan yang muncul. Bagi penulis,
inilah inti dari akuntabilitas: menyajikan realitas data apa adanya, bukan
apa yang ingin kita lihat, karena hanya laporan yang jujur dan dapat
dipertanggungjawabkan yang bisa menjadi dasar untuk perbaikan yang
sesungguhnya.

b. Kompeten

Ketika semua data umpan balik dari pengguna terkumpul, penulis
dihadapkan pada tantangan untuk menyajikannya kepada mentor.
Berpegang pada nilai Kompeten, tujuan penulis bukanlah sekadar
melaporkan data mentah, melainkan mengubahnya menjadi wawasan
yang terstruktur dan mudah dipahami. Penulis memulai laporan dengan
menyusun Latar Belakang untuk memberikan konteks yang jelas.
Kemudian, dari komentar dan saran yang beragam, penulis menyaring dan
menyintesiskannya menjadi empat Temuan Utama yang paling krusial.
Namun, penulis tidak berhenti di situ; penulis melanjutkan dengan bagian
Analisis dan Pembahasan, di mana penulis mencoba menghubungkan
titik-titik temuan tersebut untuk menceritakan apa arti semua itu secara
keseluruhan. Puncaknya, untuk memastikan laporan ini benar-benar
berguna, penulis merumuskan dua Rekomendasi yang tajam dan dapat
langsung ditindaklanjuti. Bagi penulis, inilah praktik nyata dari kompetensi:
kemampuan untuk mengambil informasi yang kompleks dan
menyajikannya dalam sebuah alur cerita yang logis, jernih, dan solutif.

c. Adaptif

Saat mengolah data umpan balik, penulis menolak untuk melihatnya hanya
sebagai rapor atas kinerja yang telah lalu. Berbekal semangat nilai Adaptif
dari BerAKHLAK, penulis memposisikan setiap masukan sebagai percikan
ide untuk masa depan. Setiap keluhan penulis teriemahkan bukan sebagai
kegagalan, melainkan sebagai sinyal adanya kebutuhan pengguna yang
belum terpenuhi, dan setiap saran penulis catat sebagai potensi fitur baru.
Dalam menyusun laporannya, penulis tidak berhenti pada "apa yang
salah", tetapi melangkah lebih jauh ke "apa yang bisa kita ciptakan
selanjutnya?”. Oleh karena itu, bagian rekomendasi penulis isi bukan
hanya dengan saran perbaikan, melainkan dengan usulan-usulan inovasi
konkret, seperti pengembangan modul interaktif baru yang diminta
pengguna. Bagi penulis, inilah inti dari sikap adaptif: mengubah data
evaluatif menjadi fondasi untuk berinovasi, menjadikan laporan ini bukan
sebagai akhir dari sebuah proses, melainkan titik awal dari perubahan

yang lebih baik.
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d. Loyal

Saat menyusun laporan akhir dari data umpan balik, penulis memegang
teguh sebuah tanggung jawab besar. Bagi penulis, nilai Loyal dari
BerAKHLAK bukan hanya tentang dedikasi pada pekerjaan, tetapi juga
tentang menjaga nama baik instansi dengan menjunjung tinggi
kepercayaan yang telah diberikan oleh para responden. Oleh karena itu,
dalam mengolah data, langkah pertama yang penulis lakukan adalah
melakukan anonimisasi total, menghapus semua informasi pribadi untuk
melindungi identitas mereka. Laporan akhir pun hanya untuk Kebutuhan
internal dan hanya mendistribusikannya kepada pihak-pihak yang
berwenang. Bagi penulis, menjaga etika publikasi data ini adalah wujud
loyalitas yang paling fundamental: dengan melindungi kerahasiaan
responden, penulis turut serta menjaga integritas dan reputasi instansi
sebagai organisasi yang dapat dipercaya.

e. Kolaboratif

Setelah selesai melakukan analisis awal dan menyusun draf laporan,
penulis sadar bahwa pekerjaan ini belum selesai. Mengamalkan nilai
Kolaboratif dari BerAKHLAK, penulis percaya bahwa data akan menjadi
lebih bermakna jika diinterpretasikan bersama-sama. Oleh karena itu,
penulis tidak langsung menyatakan laporan sudah final, melainkan
mengadakan sesi diskusi singkat bersama rekan tim. Di sana, penulis
memaparkan temuan-temuan awal dan membuka ruang bagi setiap
anggota tim untuk memberikan perspektifnya sehingga kami bisa
merumuskan rekomendasi yang paling tepat secara bersama-sama.
Hasilnya, laporan akhir bukan lagi sekadar hasil kerja penulis seorang,
melainkan cerminan pemahaman dan komitmen bersama. Ini
menyadarkan penulis bahwa membagi hasil analisis adalah langkah kunci
untuk mengubah data menjadi aksi yang didukung oleh seluruh tim.

f. Harmonis

Ketika memilah data masukan dari pengguna, penulis menemukan
berbagai macam respons. Di sinilah nilai Harmonis dari BerAKHLAK
benar-benar penulis amalkan. Penulis menempatkan diri bukan sebagai
hakim atas masukan tersebut, melainkan sebagai pendengar yang
berempati. Penulis memperlakukan setiap masukan dengan rasa hormat
yang sama, tidak mengabaikan sebuah kritik hanya karena bahasanya
kurang tertata atau hanya datang dari satu orang. Dalam menyusun
laporan, penulis pun berhati-hati memilih kata-kata untuk merangkum
temuan, memastikan penulis menyajikannya sebagai suara pengguna
yang berharga, bukan sebagai daftar kesalahan. Pengalaman ini
mengajarkan penulis bahwa menghargai setiap masukan adalah kunci
untuk menciptakan laporan yang tidak hanya akurat, tetapi juga
membangun jembatan empati antara kami sebagai penyedia layanan dan
para pengguna.
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g. Beorientasi Pelayanan

Saat menyusun laporan dari hasil umpan balik pengguna, penulis terus
mengingatkan diri pada tujuan akhirnya. Mengamalkan nilai Berorientasi
Pelayanan, penulis sadar bahwa laporan ini akan sia-sia jika hanya
menjadi  tumpukan kertas; nilai sesungguhnya terletak pada
kemampuannya untuk mendorong perubahan nyata yang dirasakan
pengguna. Maka dari itu, fokus utama penulis dalam laporan bukanlah
pada penjabaran masalah, melainkan pada bagian "Rekomendasi Aksi".
Untuk setiap temuan negatif, penulis langsung merumuskan usulan solusi
yang konkret dan dapat ditindaklanjuti, seperti "menambahkan fitur
komentar". Pengalaman ini menegaskan bahwa berorientasi pelayanan
berarti menjadi seorang problem solver; tugas kita tidak selesai dengan
'mendengar’ masukan, tetapi selesai ketika masukan tersebut telah kita
ubah menjadi solusi yang benar-benar meningkatkan kepuasan dan
kemudahan bagi pengguna.

151



B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a. Menyusun instrument umpan balik (kuisioner/formulir)
e

Gambar 1.Menyusun instrument umpan balik

Formulir Masukan Web Portal

Sign in to Google to save your progress. Learn more

Apakah menu navigasi di website mudah dipahami dan digunakan?

O ya
O tidak

Apakah website tampil dengan baik di perangkat yang Anda gunakan? (Contoh:
Komputer, HP, Tablet)

O ya
O tidak

Bagaimana pendapat Anda tentang desain visual dan tata letak website kami?

Gambar 2. Instrumen umpan balik
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b. Melakukan penyebaran instrument kepada pengguna

Gambar 3. Menyebarkan instrumen

10 responses View in Sheets

Summary Question Individual

Apakah menu navigasi di website mudah dipahami dan digunakan? |_|:| Copy chart

10 responses

Gambar 4 Data hasil penyebaran

c. Mengolah data masukan dan menyusun laporan hasil umpan balik

A

Gambar 5.Menyusun laporan hasil umpan balik
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jokan Beringin Kuala Tungkel, Jambl 34513
Pos-el diskominfo@ianjabbarkob.go.id, Mips://diskominfo tanjabborkab.go.id

Lay n Hasil lik

Web Portal Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat

A Latar Belakang
Urtuk memahami pengalamsn pengguna dan mengdenifkas sres perbarkan
penuis  manyebarkan formule umpan baik meldul Google Form  kepaca
penguriung web portal Tuguan utama surved ni Adalsh untuk

o Mangukur fnghat Kepuosan pengEuna secard kessluryhen

¢ Mengumpukan SaRn Gan ide untuk pengembangan di mass depsan
B. Temuan Utama
Dan respens yang masuk. penuls mengidentithasi biberapa tema kunc sebagal
berkaun

* Punguriung Sdak kesultan manangssksn webste

*  Wobsite %dah berséat responst

o Website cukup nterakil taps mesih pedy peningkatan

o Pangurjung mengnginkan lebh banyak lag: ivormas tnrket deerah
C. Aralisis dan Pembahasan
Website memikl casar teknis dan UX ysng kust. namun pengauna mManging n ks
pengeTbangan pada dua sres utama penambaban konten kalideeah dan
peningkatan Stur inkeesrtil Penggura $dok hanya Dutuh indormasd bana ted jugs
cam yang lebih manark unkk berrieraks denganmya
D. Rokommndss
Bardasarksn anales o otas, kami merckomandasan tndakan berkut

o Memperbanyak nformasi 1enait dasnsl
«  Morambahkan flur yssg menngatkan interakiivitas sepet Sl koments

Kuala Tungkal, 2/ Seplember 2025
Pesertn

_MD_BAMAEHAMM“ "UTRA, S.Kom
NIP. 18991222202504 1005

Gambar 6. Dokumen Laporan Hasil Umpan Balik
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Menyusun instrument umpan balik (kuisioner/formulir)

Setelah melaksanakan uji coba web portal, penulis melanjutkan dengan
menyusun instrumen umpan balik (kuesioner/formulir) dengan tujuan
utama untuk mengumpulkan masukan pengguna secara terstruktur dan
objektif. Penulis secara cermat menyusun serangkaian pertanyaan yang
spesifik dan terukur, mencakup pertanyaan tertutup (kuantitatif) untuk
mengukur tingkat kepuasan, serta pertanyaan terbuka (kualitatif) untuk
menggali wawasan dan saran mendalam. Dengan demikian, output
kegiatan ini, yaitu dokumen ‘Instrumen Umpan Balik Pengguna’, tidak
hanya berfungsi sebagai daftar pertanyaan, tetapi juga sebagai alat ukur
pengalaman pengguna yang valid. Dokumen ini menjadi panduan
terstruktur bagi pengguna dalam memberikan masukan, acuan untuk
analisis data yang objektif, dan bukti bahwa setiap aspek pengalaman
pengguna telah dipertimbangkan untuk dievaluasi secara komprehensif.

b. Melakukan penyebaran instrument kepada pengguna
Setelah instrumen umpan balik (kuesioner) selesai disusun dan divalidasi,

penulis melanjutkan dengan melakukan penyebaran instrumen kepada
pengguna dengan tujuan utama untuk memastikan instrumen menjangkau
sampel pengguna yang representatif secara efektif dan inklusif. Penulis
secara adaptif menerapkan strategi penyebaran hibrida, mencakup
penyebaran daring (online) dengan cara mengirim link melalui platform
digital, serta penyebaran luring (offline) dengan formulir cetak di titik
layanan untuk mengakomodasi jika pengguna terkena kendala digital.
Dengan demikian, output kegiatan ini, yaitu proses distribusi yang
terdokumentasi, tidak hanya berfungsi sebagai tindakan pengiriman
kuesioner, tetapi juga sebagai strategi pengumpulan data yang inklusif.
Proses ini menjadi jaminan bahwa semua segmen pengguna memiliki
kesempatan yang sama untuk bersuara, acuan untuk memvalidasi
representasi sampel responden, dan bukti bahwa proses penjaringan
masukan dilakukan secara cermat dan tidak diskriminatif.

c. Mengolah data masukan dan menyusun laporan hasil umpan balik

Setelah periode pengumpulan data berakhir dan semua respons terkumpul,
penulis melanjutkan dengan mengolah data masukan dan menyusun
laporan hasil umpan balik dengan tujuan utama untuk mengubah data
mentah menjadi wawasan yang dapat ditindaklanjuti (actionable insights)
dan rekomendasi strategis. Penulis secara objektif melakukan pengolahan
data, mencakup analisis kuantitatif untuk mengidentifikasi tren dan
mengukur tingkat kepuasan secara statistik, serta analisis kualitatif terhadap
saran dan komentar untuk memahami konteks dan ‘mengapa’ di balik
angka. Dengan demikian, output kegiatan ini, yaitu dokumen 'Laporan Hasil
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Umpan Balik Pengguna’, tidak hanya berfungsi sebagai ringkasan hasil
survei, tetapi juga sebagai dokumen analisis strategis untuk perbaikan
layanan. Laporan ini menjadi dasar faktual untuk pengambilan keputusan,
alat ukur kinerja portal saat ini, dan peta jalan (roadmap) yang jelas untuk
inovasi dan pengembangan selanjutnya.

D.Manfaat  kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Optimalisasi Pengelolaan Web Portal Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat. Hal ini sejalan dengan visi Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat yaitu “Tanjung Jabung Barat BERKAH MADANI (Berkualitas,
Ekonomi Maju, Religius, Kompetitif, Aman, Harmonis, dan Mandiri
Berinovasi)”, di mana upaya pengelolaan portal yang lebih baik menjadi
salah satu langkah nyata dalam mewujudkan pelayanan publik yang
berkualitas, kompetitif, dan inovatif.

Kegiatan ini juga mendukung pencapaian Misi 2: Berkah dalam peningkatan
tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik. Melalui proses
pengumpulan masukan yang terstruktur, pemerintah secara proaktif
membuka ruang partisipasi publik dalam perbaikan layanan. Dengan
menjadikan suara pengguna sebagai dasar utama perbaikan, setiap
pengembangan portal menjadi lebih tepat sasaran dan benar-benar
menjawab kebutuhan masyarakat. Hal ini tidak hanya meningkatkan
kualitas portal sebagai gerbang layanan digital, tetapi juga membangun citra
tata kelola pemerintahan yang transparan, partisipatif, dan berorientasi pada
kepuasan publik, yang merupakan inti dari pelayanan prima.

E.Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi, dan koordinasi
antara Penulis dengan mentor maupun rekan kerja tidak akan terjalin
dengan baik, sehingga berpotensi menghambat kelancaran pelaksanaan
aktualisasi. Penulis juga mungkin melakukan kesalahan atau kelalaian
dalam melaksanakan tugas yang telah direncanakan, sehingga hasil
kegiatan menjadi kurang optimal. Selain itu, jika kegiatan ini tidak berjalan
maksimal dan penuh kesalahan, maka tujuan aktualisasi berupa
optimalisasi pengelolaan portal di Diskominfo Kabupaten Tanjung Jabung
Barat tidak akan tercapai. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya
efektivitas kinerja instansi dalam menyediakan layanan informasi digital,
serta secara lebih luas masyarakat akan dirugikan karena tidak
memperoleh akses layanan publik yang responsif, transparan, dan sesuai
kebutuhan.
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h. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Muhammad Ramadhan Saputra, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Paraf
Bimbingan Capaian/Output Mentor
1. 15 September arahan untuk 3. Tersedianya
2025/ 08:00 melanjutkan dokumentasi
wWiB kegiatan pelaksanaan
aktualisasi kegiatan
aktualisasi;
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Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Muhammad Ramadhan Saputra, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil MediaKomunikasi
Bimbingan | Capaian/Output | (Telpon/WA/LMS/E
mail/dIl)
1. 20 September Menyerahkan | Tersedianya Melalui chat
2025/16.00WIB | draft Laporan menggunakan
laporan pelaksanaan aplikasi Whatsapp
pelaksanaan | kegiatan
kegiatan aktualisasi
minggu ke-3 | minggu ke-3
sesuai yang telah
dengan disetujui oleh
kegiatan coach.
yang telah

dilaksanakan
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Lampiran 4.Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4
Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No 7 |Penyusunan rancangan indikator monitoring dan
evaluasi

Tanggal Pelaksanaan | 22 September 2025

Kegiatan
Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya draft indikator monev
Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya catatan hasil konsultasi

3. Tersedianya dokumen indikator final sesuai
persetujuan mentor.

D. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan
1)Membuat draft form monitoring
a. Akuntabel

Dalam proses penyusunan draf formulir monitoring, penulis berkomitmen
untuk menerapkan nilai akuntabel dengan menetapkan indikator yang
benar-benar terukur dan relevan secara teknis. Secara spesifik, penulis
menetapkan dua metrik utama sebagai bukti pertanggungjawaban: yang
pertama adalah pengecekan kondisi database setelah melakukan operasi
CRUD (Create, Read, Update, Delete) untuk memastikan integritas dan
konsistensi data secara langsung, dan yang kedua adalah pencatatan nilai
performa dari Lighthouse Chrome sebagai standar objektif untuk mengukur
kecepatan, aksesibilitas, dan SEO portal. Dengan menggunakan indikator
konkret ini, setiap progres optimalisasi tidak lagi bersifat asumsi,
melainkan dapat dibuktikan dengan data yang jelas, sehingga penulis
dapat mempertanggungjawabkan hasil kerjanya secara transparan dan
andal.

b. Kompeten

Dalam perancangan draf formulir monitoring, penulis berupaya
mengaktualisasikan nilai kompeten dengan memastikan bahwa setiap
kriteria penilaian yang dibuat tidak bersifat subjektif, melainkan berbasis
standar profesional yang jelas. Penulis secara aktif mencari dan mengacu
pada standar industri dalam pengembangan web, seperti panduan
aksesibilitas dari Web Content Accessibility Guidelines (WCAG) dan
praktik terbaik (best practices) untuk optimasi performa. Dengan
menyandarkan item-item monitoring pada standar yang telah diakui
tersebut, penulis memastikan bahwa proses evaluasi dilakukan secara
objektif dan hasil akhir dari optimalisasi portal tidak hanya sekadar
berfungsi, tetapi juga memenuhi kaidah kualitas, keamanan, dan
aksesibilitas yang seharusnya. Langkah ini merupakan wujud komitmen
penulis untuk melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik sesuai dengan
standar keahlian yang relevan.

c. Loyal
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Menyadari bahwa belum ada pedoman baku dari instansi terkait
penyusunan formulir monitoring, penulis menafsirkan nilai loyal sebagai
sebuah komitmen untuk proaktif menjaga keselarasan dengan tujuan
organisasi. Alih-alih bekerja tanpa arah, penulis mengambil inisiatif untuk
berkonsultasi secara mendalam dengan mentor, menjadikan arahan dan
ekspektasi beliau sebagai pedoman utama. Setiap item dan metrik dalam
draf formulir dirancang untuk menjawab prioritas dan mendukung
pencapaian target kinerja yang telah digariskan oleh pimpinan. Dengan
demikian, loyalitas diwujudkan bukan dengan mengikuti dokumen yang
ada, melainkan dengan secara aktif memastikan bahwa setiap tindakan
dan alat kerja yang dibuat sepenuhnya sejalan dengan visi dan
kepentingan strategis instansi, sebagai bentuk tanggung jawab dan
pengabdian.

d. Adaptif

Dalam perancangan draf formulir monitoring, nilai adaptif menjadi krusial
ketika penulis menemukan sebuah tool analisis yang lebih superior di
tengah jalan. Awalnya, indikator yang penulis susun didasarkan pada
perangkat lunak yang sudah biasa digunakan. Namun, setelah menemukan
sebuah platform baru yang mampu memberikan data lebih mendalam,
penulis tidak ragu untuk segera mempelajarinya dan merombak total draf
formulir agar dapat mengakomodasi metrik-metrik baru yang lebih akurat
tersebut. Keputusan untuk beralih dan menyesuaikan diri dengan teknologi
yang lebih relevan ini merupakan wujud antusiasme penulis terhadap
perubahan, dengan keyakinan bahwa kemampuan beradaptasi dengan
inovasi adalah kunci untuk memberikan hasil kerja yang optimal.

e. Berorientasi Pelayanan

Dalam merancang draf formulir monitoring, penulis memegang teguh nilai
berorientasi pelayanan dengan cara menerjemahkan metrik teknis menjadi
manfaat nyata bagi pengguna portal. Penulis menetapkan nilai dari
Lighthouse Chrome sebagai indikator kunci, bukan karena mengejar angkal
semata, tetapi untuk memastikan masyarakat mendapatkan layanan portal
yang cepat, ringan, dan mudah diakses oleh siapa saja, termasuk
penyandang disabilitas. Di sisi lain, indikator kondisi database setelah
operasi CRUD dipilih secara sadar untuk menjamin bahwa data pengguna
dapat diproses dengan andal dan aman, sehingga pelayanan publik yang
diberikan melalui sistem selalu akurat dan terpercaya. Dengan demikian,
setiap item teknis dalam formulir ini pada hakikatnya adalah alat ukur|
komitmen penulis untuk terus melakukan perbaikan demi kepuasan dan
kemudahan masyarakat.

f. Kolaboratif

Dalam proses penyusunan draf formulir monitoring, penulis mengamalkan
nilai kolaboratif dengan melibatkan mentor secara aktif sejak tahap awal.
Penulis menyadari bahwa sudut pandang teknis yang dimiliki perlu
diperkaya dengan pengalaman dan wawasan strategis dari mentor. Oleh
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karena itu, setelah merampungkan draf awal yang berfokus pada indikator
teknis seperti kondisi database pasca-CRUD dan skor Lighthouse, penulis
segera menjadwalkan sesi diskusi. Dalam diskusi tersebut, penulis tidak
hanya memaparkan gagasan, tetapi juga membuka diri sepenuhnya untuk
menerima masukan, kritik, dan saran perbaikan. Hasilnya, formulir
monitoring yang final bukanlah hasil kerja individu semata, melainkan
sebuah produk sinergi yang lebih kaya, terarah, dan selaras dengan
kebutuhan instansi berkat kontribusi pemikiran dari mentor.

g. Harmonis

Dalam proses finalisasi draf formulir monitoring, penulis mengamalkan nilai
harmonis ketika terjadi perbedaan pendapat dengan mentor mengenai
prioritas indikator. Penulis awalnya berargumen bahwa nilai dari Lighthouse
Chrome harus menjadi fokus utama karena dampaknya langsung terasal
oleh pengguna. Namun, mentor berpandangan bahwa kondisi database
setelah operasi CRUD jauh lebih fundamental, karena menyangkut
stabilitas dan keamanan data jangka panjang. Menghadapi perbedaan
pandangan yang sama-sama kuat ini, penulis tidak bersikeras, melainkan
mendengarkan dengan saksama untuk memahami alasan di balik
perspektif mentor. Akhirnya, tercapai sebuah kesepakatan yang harmonis:
daripada memprioritaskan salah satu, kami memutuskan untuk memandang
keduanya sebagai satu kesatuan yang tak terpisahkan, di mana portal yang
andal (database) adalah fondasi untuk portal yang nyaman (Lighthouse).
Pengalaman ini mengajarkan penulis bahwa menghargai pendapat lain
bukanlah tentang kalah atau menang, melainkan tentang menemukan
pemahaman bersama yang menghasilkan solusi lebih bijaksana.

2)Melakukan konsultasi kepada mentor terkait draft form monitoring
a. Berorientasi Pelayanan

Pada saat melakukan konsultasi dengan mentor terkait draf formulir
monitoring, penulis mengamalkan nilai berorientasi pelayanan dengan
membangun diskusi yang santun dan penuh rasa hormat. Penulis
memaparkan usulan indikator, yaitu kondisi database setelah operasi
CRUD dan nilai dari Lighthouse Chrome, bukan dengan sikap kaku,
melainkan dengan tutur kata yang terbuka untuk menerima masukan. Bagi
penulis, sikap santun dalam forum konsultasi ini adalah wujud pelayanan
kepada atasan, di mana tujuannya adalah untuk memahami ekspektasi
dan arahan beliau secara maksimal. Dengan berkomunikasi secara baik,
suasana menjadi lebih kondusif, sehingga mentor dapat memberikan
arahan yang jernih dan konstruktif, yang pada akhirnya memastikan
formulir yang penulis susun benar-benar efektif untuk perbaikan layanan.
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b. Adaptif

Saat sesi konsultasi dengan mentor, penulis mengamalkan nilai adaptif
ketika harus menyesuaikan target yang telah disusun dalam draf formulir
monitoring. Dengan semangat untuk hasil terbaik, penulis awalnya
menetapkan target nilai 90 untuk semua indikator pada Kualitas Halaman.
Namun, mentor memberikan arahan strategis mengenai pentingnya
pendekatan bertahap. Beliau menjelaskan bahwa untuk fase awal
implementasi, tujuan utamanya adalah mencapai stabilitas dasar yang
solid, sehingga target nilai 70 sudah merupakan capaian yang baik dan
realistis. Setelah target tersebut konsisten tercapai, barulah pada fase
berikutnya direncanakan untuk optimalisasi lebih lanjut. Menerima masukan
tersebut, penulis segera beradaptasi dan merevisi target pada formulir
menjadi 70, karena sadar bahwa ini bukan tentang menurunkan standar,
melainkan tentang mengikuti peta jalan yang lebih terstruktur untuk
kesuksesan jangka panjang.

c. Loyal

Ketika melakukan konsultasi dengan mentor mengenai draf formulir
monitoring, penulis berupaya mengamalkan nilai loyal. Penulis pada
awalnya menetapkan target nilai 90 untuk Kualitas Halaman, namun
mentor memberikan arahan bahwa target 70 lebih realistis untuk fase awal
ini, sejalan dengan strategi pendekatan bertahap. Tanpa berdebat, penulis
menerima dan menghormati arahan tersebut, kemudian langsung merevisi
target pada formulir. Bagi penulis, kesetiaan pada pimpinan dibuktikan
dengan cara patuh dan percaya sepenuhnya terhadap keputusan dan
strategi yang telah ditetapkan, karena hal tersebut merupakan jalan terbaik
untuk mencapai tujuan besar instansi.

d. Kompeten

Ketika melakukan konsultasi dengan mentor terkait draf formulir
monitoring, penulis berusaha mengamalkan nilai kompeten, terutama
dalam hal menganalisis masukan. Saat mentor memberikan arahan untuk
menurunkan target Kualitas Halaman dari 90 menjadi 70, penulis tidak
serta-merta menerimanya, melainkan mencoba menganalisis rasionalitas
di baliknya. Penulis memproses informasi tersebut  dan
menghubungkannya dengan pengetahuan teknis yang dimiliki,
menyimpulkan bahwa skor 70 memang merupakan baseline yang
menandakan situs sudah stabil dan fungsional. Dengan demikian, penulis
memahami bahwa arahan mentor adalah sebuah strategi yang logis untuk
membangun fondasi yang kuat sebelum melakukan optimalisasi lebih
lanjut. Kemampuan menganalisis dan memahami substansi dari sebuah
masukan inilah yang penulis yakini sebagai wujud dari kompetensi dalam
bekerja.

e. Akuntabel

Sebagai wujud penerapan nilai akuntabel, setelah melakukan sesi
konsultasi dengan mentor terkait draf formulir monitoring, penulis segera

membuat catatan rinci mengenai semua arahan yang diterima. Penulis
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secara spesifik mendokumentasikan keputusan penting, seperti perubahan
target Kualitas Halaman menjadi 70 dengan alasan pendekatan bertahap,
agar tidak ada detail yang terlewat atau salah diinterpretasikan. Catatan
hasil konsultasi ini penulis jadikan sebagai dasar yang sah dan bukti
pertanggungjawaban dalam melakukan revisi pada draf formulir. Bagi
penulis, mencatat setiap arahan adalah bentuk tanggung jawab untuk
memastikan bahwa pekerjaan yang dilakukan transparan, terukur, dan
benar-benar sesuai dengan kesepakatan yang telah dibuat bersama
pimpinan.

f. Kolaboratif

Sebagai pengamalan nilai kolaboratif, penulis tidak membiarkan hasil
diskusi menguap begitu saja. Segera setelah sesi konsultasi dengan
mentor selesai, penulis langsung menindaklanjuti arahan yang telah
disepakati bersama. Penulis membuka kembali draf formulir monitoring
dan secara langsung mengubah target Kualitas Halaman dari 90 menjadi
70, sesuai dengan keputusan final dalam diskusi kami. Bagi penulis,
menindaklanjuti hasil diskusi dengan tindakan nyata adalah esensi dari
sebuah kolaborasi yang berhasil, karena hal tersebut menunjukkan
komitmen dan penghargaan terhadap waktu serta pemikiran yang telah
dicurahkan bersama untuk mencapai tujuan yang lebih baik.

g. Harmonis

Selama melakukan konsultasi dengan mentor mengenai draf formulir
monitoring, penulis senantiasa berupaya mengamalkan nilai harmonis
dengan menjaga komunikasi yang baik. Meskipun ada momen perbedaan
pendapat, seperti saat mentor menyarankan penurunan target Kualitas
Halaman yang awalnya penulis tetapkan tinggi, penulis tetap
menggunakan tutur kata yang sopan dan mendengarkan argumen beliau
dengan saksama. Penulis percaya bahwa dengan menjaga komunikasi
yang positif dan saling menghargai, suasana kerja yang kondusif akan
tercipta. Hal ini terbukti membuat sesi diskusi menjadi lebih produktif dan
solusi terbaik dapat ditemukan tanpa merusak hubungan profesional yang
telah terjalin baik.

3) Meminta persetujuan mentor terkait form monitoring

a. Loyal

Ketika meminta persetujuan akhir dari mentor terkait form monitoring,
penulis menunjukkan pengamalan nilai loyal. Penulis menyajikan versi final
formulir yang bukan lagi merupakan hasil pemikiran awal pribadi, melainkan
sebuah produk yang telah sepenuhnya disesuaikan dengan arahan yang
diberikan oleh mentor selama sesi konsultasi. Secara spesifik, penulis
menunjukkan bahwa revisi target Kualitas Halaman menjadi 70 telah
diimplementasikan, persis seperti yang disarankan. Bagi penulis, tindakan
menyesuaikan hasil kerja sesuai arahan adalah wujud nyata dari kepatuhan
dan komitmen terhadap pimpinan, sebagai bukti bahwa penulis siap bekerja
selaras dengan visi dan strategi yang telah ditetapkan.

b. Akuntabel

Ketika meminta persetujuan akhir kepada mentor, penulis menerapkan
nilai akuntabel dengan memastikan seluruh prosesnya terdokumentasi
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dengan baik. Penulis tidak hanya menyerahkan lembar formulir monitoring
yang sudah direvisi, tetapi juga melampirkan catatan hasil konsultasi
sebelumnya. Dengan demikian, penulis dapat menunjukkan secara
transparan bahwa setiap perubahan vyang dilakukan, termasuk
penyesuaian target Kualitas Halaman menjadi 70, adalah tindak lanjut dari
arahan yang tercatat dan telah disepakati bersama. Bagi penulis,
menyajikan hasil kerja beserta jejak dokumentasinya adalah bentuk
pertanggungjawaban profesional untuk memastikan seluruh proses
bersifat transparan dan dapat diverifikasi.

c. Berorientasi Pelayanan

Pada saat meminta persetujuan mentor, penulis menerapkan nilai
berorientasi pelayanan dengan berinisiatif untuk memastikan setiap poin
dalam form  monitoring sudah benar-benar jelas. Sebelum
menyerahkannya untuk ditandatangani, penulis memaparkan kembali
secara singkat setiap indikator, mulai dari cara verifikasi kondisi database
hingga interpretasi nilai Kualitas Halaman. Hal ini penulis lakukan untuk
menjamin bahwa pemahaman penulis dan mentor selaras seratus persen,
sehingga tidak akan ada kebingungan atau salah tafsir di kemudian hari.
Bagi penulis, memberikan dokumen yang jelas dan mudah dipahami
kepada pimpinan adalah bentuk pelayanan yang esensial untuk
mendukung kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan kegiatan.

d. Kompeten

Saat meminta persetujuan akhir dari mentor, penulis berupaya
menunjukkan nilai kompeten dengan cara menguasai sepenuhnya
instrumen yang diajukan. Ketika mentor menguji pemahaman penulis
dengan bertanya alasan teknis di balik setiap indikator, penulis mampu
menjelaskannya dengan percaya diri. Misalnya, penulis memaparkan
bahwa target nilai 70 untuk Kualitas Halaman dipilih karena secara standar
teknis, angka tersebut merupakan batas minimal sebuah halaman dapat
dianggap ‘'lulus’ dari isu-isu kritikal. Dengan mampu memberikan
penjelasan yang logis dan berbasis pengetahuan teknis untuk setiap detail
dalam formulir, penulis menunjukkan bahwa instrumen tersebut dibuat
dengan pemahaman yang mendalam, bukan sekadar mengikuti arahan.
Inilah wujud kompetensi bagi penulis: bertanggung jawab dan menguasai
setiap aspek dari pekerjaan yang dilakukan.

e. Adaptif

Ketika meminta persetujuan akhir dari mentor, penulis membawa formulir
monitoring yang merupakan wujud nyata dari nilai adaptif. Penulis tidak
lagi membawa draf asli, melainkan versi final yang telah direvisi sesuai
dengan semua masukan yang diterima selama konsultasi. Secara spesifik,
penulis menunjukkan bahwa perubahan target Kualitas Halaman dari 90
menjadi 70 telah diimplementasikan sepenuhnya. Bagi penulis, tindakan
merevisi hasil kerja berdasarkan arahan ini adalah bukti kemampuan untuk
beradaptasi, menunjukkan bahwa penulis tidak kaku pada pendirian awal
dan selalu bersedia berubah demi menghasilkan instrumen kerja yang
lebih baik dan strategis.
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f. Kolaboratif

Ketika meminta persetujuan akhir dari mentor, penulis mengamalkan nilai
kolaboratif dengan memastikan semua pihak terkait telah dilibatkan.
Sebelum formulir ini diajukan, penulis telah mendiskusikan draf finalnya
dengan rekan teknis lain yang nantinya juga akan menggunakan instrumen
ini. Tujuannya adalah untuk mendapatkan konfirmasi bahwa setiap
indikator dan cara verifikasi sudah jelas serta dapat diterapkan secara
praktis di lapangan. Dengan demikian, saat menghadap mentor, penulis
tidak hanya membawa hasil kerja pribadi yang telah disesuaikan dengan
arahan, tetapi juga membawa hasil kerja yang telah divalidasi dan disetujui
oleh rekan-rekan pelaksana.

g. Harmonis

Pada tahap akhir meminta persetujuan mentor, penulis menerapkan nilai
harmonis dengan fokus utama untuk menjaga hubungan baik. Sebelum
meminta tanda tangan, penulis secara tulus mengucapkan terima kasih
atas semua waktu, bimbingan, dan masukan yang telah diberikan selama
proses penyusunan formulir. Penulis menekankan bahwa formulir tersebut
bisa menjadi lebih baik berkat arahan dari beliau. Bagi penulis, ungkapan
apresiasi ini penting untuk memastikan bahwa interaksi kerja yang telah
berjalan intensif ditutup dengan kesan yang positif dan saling menghargai.
Dengan demikian, hubungan profesional yang baik dengan mentor tetap
terjaga, menjadi landasan yang kuat untuk kolaborasi di masa mendatang.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a. Membuat draft form monitoring

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jakan Beringin Kuala Tungkal, Jambl 36513
I, http O ———
Indikator Monitoring dan Evaluasi
Web Portal Daerah
Kabu Tanjung Jabung Barat
Mo. | Aspek yang diukur | indikator kinerja Target Cara Varifikasi
1. | Pengelalaan Besita menarroahkan, bl oek kondisi database
menampikan, melaiukan setiap sclesai
mengedt, dan pengeiclaan berila | melakukan cperasi
menghapus data menggunakan
aplisas phpmyadmin
X Trfografis N Eerhiasil ook hondis) dalabase
menarrpikan, melakakan szliap selesal
mengexdit, dan pengeioixan melakuican operasi
menghapus data infograis menggunakan
aplizas phpmyadmin
3. Publicasi 1, berhasil cek kondisi database
menampikan, melaiukan setiap selesai
menghapus data pbkasi menggunakan
aplisas phpmyadmin
4. | Kualfas halaman perioema, ‘mendapatkan nia | memanfaatkan fur
aksesibililas, minimal 80 untuk | ighthouse yang
best practice, semua indikator | disediakan browser
SEO
Kimls Tungkal,  Saptember 2028
Mdentar Peserta
SOFIAN KADRY, 5. Kom., M.5i MUHAMMAD RAMADHAN 5AP| & Kom
HIP_ 1287052520 10011004 RIP 15851 222 X260 1005

Gambar 2.Draft indikator monitoring
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b. Melakukan konsultasi kepada mentor terkait draft form monitoring
. :

i 9

Gambar 3. Melakukan konsultasi dengan mentor

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS ‘ﬁgMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Beringin Kuala Tungkol, Jombi 36513
Pos-el god, goxd
NOTULENS! KONSULTAS!
Nasmsumbar SOFUN KACRY, & Kam M 81
NP 198706252010011004
Tanggal Il September 2025
Tempat Ruang Bidwg E-Gavemment

No Nandans Koosdtas

' | fodin 2 verudr- Amood  diwmperanden o,
fequu Uf0ad pmas oy Cabg,
2 aweAw ey Sved debgre—

s hbaor failan 70

Kusia Tungeal, 12 Seplember 2025

A

MUHAMMAD RAMADHAN SAPUTRA, §.Kom
NP 108912222025041005

Gambar 4 catatan konsultasi
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c. Meminta persetujuan mentor terkait form monitoring

Gambar 5. Meminta persetujuan mentor

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
Jalan Beringin Kuala Tungkal, Jambl 36513
Pos-el it go.d, hitps:/, gold
Indikator Monitoring dan Evaluasi
Web Portal Daerah
(]
No. | Aspek yang divkur | indator kineda Target Cara Verdikasi
SILL G - } e 1| =i 4 {
1 | Peng Bora mer Sarrasd sk kordis databose
merampikan, molanihan B4SHD selosa|
mergedt can pangaiclan bants | melskukan operas)
merghapus data menggunakan
spkas: phpmyadmn
2 Peng Infograts | mes torrasi | o hondisi catsbese
mecampikan melakuban SBAD Aeean
o dan L meRkukan operasi
rwoghapus dats mograts menggunakan
aplkas phpmyadmn
3 Pang pubieas | o terhasi | cek kondisi catabase
menampdean melakukan “wHap sekaa
mengedt, dan pengeiolaan meakukan operasi
g 3 s e an
apiicas phprmysdmn
4. KuaWas haiaman | periorma | an s | [
aksesbinag minimal 70 ik | Ighthouse yang
D! (rRctics. BETLR ARAOr dnedakan browser
SEO
Kusls Tungkal 7 Septamber 2025
Menior Pesanta
\ o
(,%/ -5 J
OFAN KADFY, MUHAMMAD RAMADHAN SAPUTRA, § Kom
NP 15470525201001 1008 NP, 19991222202604100%

Gambar 6. Indikator monitoring yang disetujui
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G. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Membuat draft form monitoring

Berangkat dari kebutuhan untuk mengukur keberhasilan optimalisasi portal
secara objektif, penulis melaksanakan kegiatan penyusunan draf form
monitoring dengan tujuan utama memastikan setiap upaya perbaikan
dapat diukur dan dipertanggungjawabkan. Penulis secara cermat merinci
area-area vital yang perlu dievaluasi dan mengikatnya pada sebuah
indikator kinerja yang spesifik, yang kemudian diwujudkan dalam metrik
yang jelas seperti pengecekan kondisi database pasca operasi CRUD atau
pencapaian skor minimum pada Lighthouse. Dengan demikian, output
kegiatan ini, yaitu dokumen 'Draf Form Monitoring', tidak hanya berfungsi
sebagai alat ukur teknis, tetapi juga sebagai komitmen tertulis untuk
menjaga kualitas layanan secara berkelanjutan. Dokumen ini menjadi
dasar diskusi dengan mentor, acuan utama dalam fase evaluasi, dan bukti
bahwa setiap kemajuan proyek dibangun di atas data yang valid.

h. Melakukan konsultasi kepada mentor terkait draft form monitoring
Berangkat dari draf form monitoring yang telah selesai disusun, penulis
melaksanakan kegiatan konsultasi kepada mentor dengan tujuan utama
menyelaraskan rancangan teknis dengan visi dan prioritas pimpinan.
Penulis secara proaktif memaparkan setiap detail dalam draf, mulai dari
pemilihan indikator hingga metode verifikasi, sambil membuka ruang
diskusi untuk menerima segala bentuk masukan, koreksi, maupun arahan
strategis. Dengan demikian, output kegiatan ini, yaitu ‘Notulensi
Konsultasi’, tidak hanya berfungsi sebagai daftar tugas perbaikan, tetapi
juga sebagai bukti konkret dari proses kerja yang transparan dan
kolaboratif. Catatan ini menjadi dasar untuk kegiatan penyempurnaan
formulir, acuan untuk memastikan hasil akhir selaras dengan ekspektasi,
dan fondasi untuk meminta persetujuan final.

I.  Meminta persetujuan mentor terkait form monitoring

Berangkat dari draf form monitoring yang telah disempurnakan sesuai
arahan, penulis melaksanakan kegiatan meminta persetujuan mentor
dengan tujuan utama mendapatkan legitimasi formal atas instrumen yang
akan digunakan. Penulis secara saksama menyajikan versi final formulir,
sambil menjelaskan kembali bagaimana setiap masukan dari sesi konsultasi
sebelumnya telah diakomodasi dalam dokumen tersebut. Dengan demikian,
output kegiatan ini, yaitu ‘Form Monitoring yang Telah Disetujui Mentor’,
tidak hanya berfungsi sebagai kelengkapan administratif, tetapi juga
sebagai simbol komitmen dan keselarasan visi antara penulis dengan
pimpinan. Dokumen yang telah disetujui ini menjadi landasan yang sah
untuk memulai tahap implementasi monitoring dan menjadi bukti otentik
dalam pelaporan hasil kegiatan.
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D.Manfaat  kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Optimalisasi Pengelolaan Web Portal Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat. Hal ini sejalan dengan visi Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat yaitu “Tanjung Jabung Barat BERKAH MADANI (Berkualitas,
Ekonomi Maju, Religius, Kompetitif, Aman, Harmonis, dan Mandiri
Berinovasi)”, di mana upaya pengelolaan portal yang lebih baik menjadi
salah satu langkah nyata dalam mewujudkan pelayanan publik yang
berkualitas, kompetitif, dan inovatif.

Kegiatan ini juga mendukung pencapaian Misi 2: Berkah dalam peningkatan
tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik, melalui penyusunan
indikator monitoring yang terukur dan objektif, kualitas portal pemerintah
sebagai garda terdepan pelayanan digital dapat dikontrol dan ditingkatkan
secara berkelanjutan. Dengan adanya standar evaluasi yang jelas, seperti
keandalan database dan skor kualitas halaman, setiap upaya optimalisasi
menjadi lebih terarah dan berbasis bukti. Kualitas yang terukur ini pada
akhirnya akan dirasakan masyarakat melalui portal yang lebih andal, cepat,
dan profesional saat diakses. Keandalan layanan digital ini secara langsung
meningkatkan kualitas pelayanan publik, membangun akuntabilitas, dan
mencerminkan tata kelola pemerintahan yang modern dan berorientasi
pada hasil yang nyata.

E.Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi, dan koordinasi
antara Penulis dengan mentor maupun rekan kerja tidak akan terjalin
dengan baik, sehingga berpotensi menghambat kelancaran pelaksanaan
aktualisasi. Penulis juga mungkin melakukan kesalahan atau kelalaian
dalam melaksanakan tugas yang telah direncanakan, sehingga hasil
kegiatan menjadi kurang optimal. Selain itu, jika kegiatan ini tidak berjalan
maksimal dan penuh kesalahan, maka tujuan aktualisasi berupa
optimalisasi pengelolaan portal di Diskominfo Kabupaten Tanjung Jabung
Barat tidak akan tercapai. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya
efektivitas kinerja instansi dalam menyediakan layanan informasi digital,
serta secara lebih luas masyarakat akan dirugikan karena tidak
memperoleh akses layanan publik yang responsif, transparan, dan sesuai
kebutuhan.
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Judul Kegiatan No 8

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap
hasil pengoptimalan web portal

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

23-30 September 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya catatan hasil monitoring

2. Tersedianya rekapitulasi monitoring

3. Tersedianya dokumen hasil evaluasi.

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Melakukan monitoring

a. Akuntabel

Pada tahap monitoring dan evaluasi, penulis menyadari bahwa inti dari
nilai akuntabel adalah bersikap objektif, yang merupakan landasan
integritas profesional. Kesadaran ini menjadi pedoman utama saat
memeriksa hasil optimalisasi portal menggunakan alat ukur kinerja yang
telah ditetapkan. Penulis dihadapkan pada data yang beragam; di satu sisi
ada keberhasilan seperti meningkatnya kecepatan akses, namun di sisi
lain teridentifikasi pula beberapa aspek yang memerlukan perbaikan.
Sebagai wujud tanggung jawab penuh, penulis menahan godaan untuk
hanya menonjolkan capaian yang positif. Penulis berkomitmen mencatat
setiap temuan secara transparan, menyajikan semua data secara
berimbang tanpa dipengaruhi asumsi pribadi atau keinginan agar proyek
terlihat sempurna di atas kertas. Sikap objektif ini didasari keyakinan
bahwa data jujur adalah fondasi terkuat untuk pengambilan keputusan
yang tepat dan perbaikan berkelanjutan di masa mendatang.

b. Kompeten

Dalam melaksanakan kegiatan monitoring, penulis berkomitmen penuh
untuk menerapkan nilai kompeten, yang diwujudkan dengan bekerja
secara sistematis dan terstruktur. Penulis meyakini bahwa kualitas kerja
terbaik lahir dari proses yang terencana dengan baik. Oleh karena itu,
penulis tidak melakukan pemeriksaan secara acak yang berisiko subjektif
dan tidak lengkap, melainkan selalu berpedoman pada standar
operasional prosedur (SOP) yang telah disusun sebagai kerangka kerja.
Setiap tahapan dalam SOP tersebut, mulai dari penggunaan alat ukur
yang ditentukan hingga item-item spesifik yang perlu dievaluasi, diikuti
secara cermat dan disiplin. Pendekatan metodis ini memastikan bahwa
seluruh aspek penting termonitor secara menyeluruh, serta menjamin hasil
evaluasi yang konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan karena
dilakukan sesuai standar kualitas yang jelas.

c. Loyal

Saat melakukan monitoring, penulis memanifestasikan nilai loyal dengan
menyelaraskan setiap tindakan pada tujuan besar yang ingin dicapai oleh
pimpinan dan instansi. Tanpa adanya aturan teknis yang mengikat, penulis
menjadikan visi utama instansi—yaitu untuk memberikan pelayanan publik
digital yang prima, transparan, dan dapat diandalkan—sebagai kompas
dalam bekerja. Oleh karena itu, proses monitoring tidak lagi menjadi
sekadar aktivitas teknis untuk memeriksa eror, melainkan sebuah evaluasi
strategis. Penulis secara sadar mengamati apakah informasi penting
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tersaji dengan jelas, apakah alur layanan mudah diikuti oleh masyarakat
awam, dan apakah portal secara keseluruhan mampu membangun
kepercayaan publik. Setiap temuan atau potensi perbaikan yang penulis
catat selalu dibingkai dalam pertanyaan, "Apakah ini akan membantu kita
mencapai visi tersebut?" Bagi penulis, kesetiaan pada tujuan bersama dan
secara aktif berkontribusi untuk mewujudkan visi pimpinan adalah esensi
sesungguhnya dari loyalitas. Ini adalah komitmen untuk menjadi bagian
yang dapat diandalkan dalam gerak langkah organisasi mencapai cita-
citanya.

d. Adaptif

Pada salah satu sesi monitoring, penulis menjalankan semua prosedur
seperti biasa dan tidak menemukan adanya anomali atau masalah teknis;
semua sistem berjalan dengan baik. Meskipun demikian, penulis meyakini
bahwa nilai adaptif bukan hanya tentang bereaksi pada masalah, tetapi
juga tentang proaktif mencari cara kerja yang lebih efektif. Penulis
kemudian berinisiatif untuk mencoba sebuah metode analisis data
monitoring baru yang penulis pelajari secara mandiri. Tujuannya bukan
karena ada kerusakan, melainkan untuk melihat performa portal dari sudut
pandang yang berbeda dan mencari potensi optimalisasi yang mungkin
terlewat oleh metode lama. Dari pendekatan baru ini, penulis mendapatkan
wawasan tambahan untuk efisiensi di masa depan. Pengalaman ini
mengajarkan bahwa adaptif berarti terus bergerak maju dan melakukan
perbaikan berkelanjutan, bahkan ketika segala sesuatunya tampak stabil
dan aman.

e. Kolaboratif

Menyadari bahwa data monitoring teknis terkadang tidak sepenuhnya
mencerminkan pengalaman pengguna nyata, penulis mengambil sebuah
langkah kolaboratif yang berbeda. Penulis secara proaktif mengajak rekan
kerja yang sehari-hari berperan sebagai admin untuk menjadi peserta aktif
dalam sesi monitoring. Pendekatannya sederhana namun efektif:
sementara penulis memantau metrik kinerja dari sisi teknis, rekan admin
tersebut secara bersamaan menggunakan portal untuk menjalankan tugas-
tugasnya. Kolaborasi ini langsung membuka wawasan baru. Ada kalanya
sistem menunjukkan performa normal, namun rekan admin memberikan
masukan langsung bahwa alur kerjanya terasa tidak efisien. Umpan balik ini
merupakan data kualitatif berharga yang tidak akan tertangkap oleh alat
otomatis, menegaskan bahwa kolaborasi adalah kunci untuk mendapatkan
gambaran utuh demi perbaikan yang tepat guna.

f. Harmonis

Dalam suatu kesempatan setelah kegiatan monitoring, seorang rekan dari
bidang lain menghampiri penulis dengan raut wajah bingung. la bertanya
mengapa timnya tidak ikut dilibatkan, sementara ia mendengar penulis baru
saja melakukan monitoring bersama seorang admin. Menyadari bahwa
kesalahpahaman seperti ini dapat mengganggu keharmonisan Kkerja,
penulis tidak menganggap pertanyaan itu sepele. Dengan sabar dan
ramah, penulis meluangkan waktu untuk menjelaskan. Penulis
menerangkan bahwa fokus monitoring saat itu adalah pada alur kerja
administratif dan pengalaman pengguna dari sisi pengelola sistem,

sehingga keterlibatan admin sangat relevan. Penulis juga menegaskan
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bahwa kontribusi bidang mereka tetap sangat dihargai dan dipantau melalui
cara berbeda. Penjelasan yang transparan tersebut membuat rekan kerja
menjadi paham, dan potensi prasangka pun hilang. Pengalaman ini
mengajarkan bahwa menjaga harmoni adalah tentang komunikasi yang
terbuka untuk membangun rasa saling percaya.

g. Berorientasi Pelayanan

Bagi penulis, nilai berorientasi pelayanan dalam tugas monitoring
diwujudkan dengan melihat setiap data teknis sebagai cerminan langsung
dari pengalaman masyarakat. Audit menggunakan Lighthouse bukan hanya
tentang mengejar skor, tetapi tentang memastikan layanan digital yang
diberikan benar-benar prima. Saat melakukan audit, penulis menemukan
skor Kinerja (Performance) sebuah halaman berada di angka yang kurang
optimal. Bagi penulis, angka ini mewakili waktu tunggu dan potensi frustrasi
yang dialami masyarakat, terutama yang akses internetnya terbatas.
Melihat ini sebagai kesempatan untuk perbaikan, penulis tidak hanya
melaporkan skor. Penulis langsung menelaah laporan rinci Lighthouse dan
menyusun rekomendasi teknis yang konkret, seperti optimasi gambar,
untuk segera ditindaklanjuti. Ini adalah wujud komitmen perbaikan tiada
henti demi kepuasan dan kemudahan akses bagi masyarakat.

2) Merekap hasil monitoring
a. Akuntabel

Bagi penulis, nilai akuntabel tidak hanya diwujudkan saat menemukan
kekurangan, tetapi juga dalam proses verifikasi dan pelaporan saat semua
sistem berjalan lancar. Tugas monitoring penulis meliputi pengujian CRUD
untuk berita, infografis, dan dokumen, serta audit kesehatan halaman via
Lighthouse. Pada sesi kali ini, penulis melakukan pengujian menyeluruh
dan menemukan setiap fungsi CRUD berjalan sempurna. Audit Lighthouse
pun menunjukkan hasil yang membanggakan, dengan semua skor berada
di atas standar yang ditetapkan. Meskipun hasilnya sangat positif, bagi
penulis, godaan untuk sekadar melaporkan "semua program aman" harus
dihindari  karena laporan seperti itu tidak memiliki  bobot
pertanggungjawaban. Sikap akuntabel diwujudkan dengan tetap
menyusun laporan monitoring yang lengkap. Laporan tersebut secara rinci
mendokumentasikan keberhasilan setiap pengujian dan melampirkan skor
Lighthouse sebagai bukti kuantitatif. Ini mengubah klaim "lancar" menjadi
sebuah fakta terverifikasi, yang menegaskan bahwa kualitas layanan
sedang terjaga dengan baik. Inilah wujud akuntabilitas dalam kesuksesan:
memberikan  bukti  konkret atas kinerja yang baik dan
mempertanggungjawabkan bahwa standar kualitas telah terpenuhi.

b. Loyal

Bagi penulis, merekap hasil monitoring ke dalam tabel berisi tanggal,
peserta, dan catatan adalah tugas rutin. Awalnya, penulis memandang
catatan narasi "sudah melakukan pengelolaan konten dengan baik" sebagai
formalitas berulang. Namun, penulis teringat arahan mentor yang
menekankan pentingnya konsistensi dalam tugas sekecil apa pun. Beliau
berpesan bahwa tabel sederhana itu merupakan bukti kinerja harian yang
menjadi dasar laporan pertanggungjawaban kepada pimpinan.

Mengamalkan nilai loyal, penulis memegang teguh arahan tersebut. Penulis

173



memastikan setiap baris terisi dengan teliti dan tepat waktu, tidak lagi
memandangnya sebagai tugas sepele. Loyalitas dalam hal ini bukan
tentang pekerjaan yang kompleks, melainkan tentang menjaga
kepercayaan dan melaksanakan instruksi dengan kesadaran penuh.
Dengan menaati arahan mentor, penulis mengubah tugas rutin menjadi
wujud kontribusi nyata yang disiplin dan dapat diandalkan.

c. Adaptif

Awalnya, rekap monitoring penulis hanyalah sebuah tabel rutin dengan
catatan "pengelolaan konten baik". Namun, penulis merasa catatan naratif
tersebut bersifat subyektif dan kurang memiliki bukti konkret. Mendorong
jiwa adaptif, penulis berinisiatif untuk terus berinovasi demi meningkatkan
kualitas laporan. Penulis tidak lagi hanya mengisi teks, melainkan mulai
melampirkan bukti pendukung. Kini penulis menambahkan tangkapan
layar (screenshot) dari database sebagai bukti obyektif bahwa konten telah
berhasil dieksekusi. Tidak hanya itu, penulis juga memperkaya laporan
dengan hasil audit Lighthouse, menyertakan screenshot skor performa
halaman terkait untuk menunjukkan kualitas teknisnya. Perubahan ini
mengubah laporan dari sekadar catatan aktivitas menjadi bukti Kinerja
yang valid dan komprehensif. Inilah makna adaptif bagi penulis: proaktif
menyesuaikan dan memperkaya metode kerja agar dapat menyajikan
informasi yang lebih andal.

d. Kompeten

Meskipun rekap monitoring yang penulis kerjakan hanya berupa tabel
sederhana, penulis sadar nilai kompeten tetap harus ditegakkan. Bagi
penulis, kompeten dalam tugas ini berarti menyusun laporan sesuai kaidah
data logging yang benar untuk menghasilkan kinerja terbaik. Kaidah
tersebut penulis terapkan dengan memastikan konsistensi dalam setiap
isian, seperti menggunakan format tanggal yang seragam dan penulisan
nama peserta yang baku tanpa salah ketik. Penulis juga disiplin mengisi
catatan tepat waktu sesuai kejadian nyata, bukan merapel di kemudian
hari, demi menjaga akurasi data. Walaupun terlihat sepele, penulis yakin
bahwa dengan menerapkan kaidah-kaidah ini, tabel yang tadinya hanya
catatan biasa berubah menjadi data rekam jejak yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Inilah wujud kompetensi bagi penulis:
melaksanakan tugas dengan cermat dan standar kualitas tinggi, sekecil
apa pun tugas tersebut.
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e. Kolaboratif

Setelah semua data monitoring terkumpul, tugas penulis adalah
menyatukannya ke dalam sebuah tabel rekapitulasi final. Begitu rekap
tersebut selesai disusun, penulis tidak menganggap tugasnya berakhir.
Mengamalkan nilai kolaboratif, langkah selanjutnya bagi penulis adalah
membagikan hasil rekapitulasi utuh tersebut kepada mentor. Ini bukan
sekadar laporan, melainkan jembatan komunikasi untuk memastikan kami
memiliki pemahaman yang sama atas pekerjaan yang telah diselesaikan.
Dengan berbagi hasil akhir ini, penulis membuka kesempatan bagi mentor
untuk melakukan evaluasi menyeluruh dan memberikan arahan strategis
untuk periode berikutnya. Inisiatif ini diapresiasi karena membuat alur kerja
menjadi efisien dan transparan. Pengalaman ini mengajarkan penulis
bahwa kolaborasi yang efektif terwujud saat kita proaktif berbagi hasil kerja
sebagai bahan diskusi untuk perencanaan bersama, membangun sinergi
yang kuat dengan pimpinan.

f. Harmonis

Saat penulis sedang fokus mengerjakan rekapitulasi monitoring, seorang
rekan dari bidang lain datang menghampiri. la menjelaskan bahwa
bidangnya akan segera bertanggung jawab atas unggahan dokumen
publikasi dan ia ingin mencoba fitur tersebut terlebih dahulu agar tidak
salah nanti. Meskipun sedang sibuk, penulis teringat bahwa nilai harmonis
adalah tentang saling membantu dan membangun lingkungan kerja yang
kondusif. Penulis pun menghentikan sejenak pekerjaannya dan dengan
senang hati melayani rekan tersebut. Penulis mempersilakannya duduk
dan dengan sabar memandu langkah demi langkah cara menggunakan
fitur unggah, mulai dari login hingga dokumen berhasil terpublikasi. Rekan
tersebut merasa sangat terbantu dan berterima kasih karena kini ia lebih
percaya diri. Pengalaman ini menyadarkan penulis bahwa harmoni
terwujud saat kita bersedia meluangkan sedikit waktu untuk membantu
rekan kerja, menciptakan budaya saling mendukung di mana tidak ada
yang merasa sungkan untuk belajar dan bertanya.

g. Berorientasi Pelayanan

Sebelumnya, penulis ingin membuat rekapitulasi monitoring dalam bentuk
narasi panjang, menjelaskan setiap aktivitas satu per satu. Meskipun
lengkap, penulis menyadari format seperti ini tidak efisien dan menyulitkan
pimpinan untuk mendapatkan gambaran besar dengan cepat. Berpikir dari
sudut pandang pimpinan sebagai penerima layanan, penulis sadar akan
pentingnya nilai berorientasi pelayanan, yaitu memberikan kemudahan.
Penulis kemudian berinisiatif mengubah total format laporannya. Semua
data yang tadinya berupa cerita panjang kini disajikan dalam sebuah tabel
sederhana dengan minimal tiga kolom: tanggal, peserta, dan catatan.
Gagasan utamanya adalah agar informasi dapat tersaji secara ringkas,
terstruktur, dan mudah dipindai. Hasilnya, laporan menjadi jauh lebih
efektif. Pimpinan dapat langsung melihat siapa saja yang sudah bertugas
dan kapan tanpa perlu membaca paragraf yang bertele-tele. Pengalaman
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ini mengajarkan penulis bahwa melayani dengan baik seringkali berarti
menyederhanakan sesuatu demi kemudahan orang lain.
3) Melakukan evaluasi terhadap hasil monitoring

a. Adaptif

Saat melakukan evaluasi, temuan paling krusial yang penulis dapatkan
adalah fungsionalitas pencarian di situs web sama sekali tidak berfungsi.
Mengamalkan nilai adaptif, penulis tidak hanya berhenti pada melaporkan
masalah tersebut. Penulis sadar bahwa semangat adaptif menuntut adanya
inisiatif untuk bergerak cepat menuju solusi. Oleh karena itu, di dalam
laporan evaluasi, penulis tidak hanya menyatakan "fitur search error", tetapi
juga langsung menyertakan rekomendasi agar temuan ini dapat segera
ditindaklanjuti. Rekomendasi tersebut menekankan pentingnya perbaikan
segera sekaligus perlunya penguatan sistem pengecekan di masa
mendatang. Pengalaman ini mengajarkan penulis bahwa menjadi adaptif
berarti mengubah setiap temuan masalah menjadi sebuah dorongan untuk
perbaikan, serta proaktif menawarkan gagasan solusi agar organisasi terus
bergerak maju.

b. Loyal

Setelah menemukan beberapa masalah teknis dalam laporan evaluasi,
penulis mulai menyusun sejumlah alternatif rekomendasi perbaikan. Ada
solusi cepat menggunakan aplikasi pihak ketiga, namun penulis teringat
akan nilai loyal dan pentingnya menjaga komitmen terhadap kebijakan
instansi. Salah satu kebijakan utama adalah memaksimalkan penggunaan
sumber daya internal dan menjaga keamanan data. Oleh karena itu,
penulis memutuskan untuk tidak merekomendasikan solusi instan tersebut.
Sebaliknya, rekomendasi yang penulis susun lebih berfokus pada
optimalisasi modul sistem yang sudah ada dan dikembangkan secara
mandiri oleh tim internal. Mungkin memerlukan waktu lebih, namun
langkah ini selaras dengan arahan strategis pimpinan. Pengalaman ini
mengajarkan penulis bahwa loyalitas bukan berarti anti-perubahan,
melainkan memastikan setiap usulan perbaikan yang kita ajukan tetap
berada dalam koridor, memperkuat, dan sejalan dengan kebijakan serta
tujuan besar instansi.

c. Akuntabel

Saat penulis melakukan evaluasi sistem, hampir semua hasil menunjukkan
capaian yang sangat positif: fungsionalitas CRUD berjalan sempurna dan
skor Lighthouse mayoritas halaman sangat tinggi. Laporan ini bisa saja
menjadi laporan yang bernada keberhasilan. Namun, di tengah semua
data baik tersebut, penulis menemukan satu temuan Kkrusial: fitur
pencarian sama sekali tidak berfungsi. Penulis sadar, nilai akuntabel
menuntut transparansi penuh, meskipun itu berarti melaporkan kabar
buruk yang menodai hasil baik lainnya. Ada godaan untuk meletakkan
temuan ini di bagian akhir laporan, namun penulis menolaknya. Dalam
laporan evaluasi, penulis secara transparan menempatkan isu fitur
pencarian ini sebagai temuan utama setelah ringkasan umum.
Pengalaman ini mengajarkan penulis bahwa akuntabilitas sejati adalah
melaporkan kondisi sesuai fakta tanpa ditutup-tutupi; karena satu
kegagalan kritis yang disembunyikan dapat meniadakan semua
keberhasilan yang ada.
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d. Kompeten

Setelah melakukan evaluasi, penulis menyimpulkan bahwa seluruh sistem
berjalan sangat memuaskan; aktivitas CRUD berhasil dan skor Lighthouse
stabil di level terbaik. Namun, mengamalkan nilai kompeten berarti tidak
cepat puas dan terus berpikir untuk meningkatkan kualitas. Penulis sadar
bahwa analisis yang tepat tidak hanya menilai kondisi saat ini, tetapi juga
mengantisipasi kebutuhan di masa depan. Meskipun semua baik, penulis
menganalisis bahwa proses yang ada masih sepenuhnya manual dan
bergantung pada ketelitian individu. Berdasarkan analisis ini, penulis pun
menyusun rekomendasi dalam laporannya. Rekomendasi tersebut tidak
untuk memperbaiki kesalahan, melainkan untuk inovasi: "disarankan untuk
menjajaki pengembangan fitur otomatisasi sederhana, seperti kompresi
gambar otomatis saat diunggah". Pengalaman ini mengajarkan penulis
bahwa wujud tertinggi dari kompetensi adalah kemampuan menganalisis
sebuah keberhasilan dan merekomendasikan langkah selanjutnya untuk
membuatnya lebih efisien dan tangguh di masa depan.

e. Kolaboratif

Saatnya penulis melakukan evaluasi berdasarkan data monitoring. Alih-
alih menganalisis data sendirian dan langsung menyusun laporan, penulis
teringat akan nilai kolaboratif. Penulis sadar bahwa admin yang dievaluasi
bukanlah objek, melainkan stakeholder utama yang memiliki perspektif
berharga. Oleh karena itu, sebelum menarik kesimpulan, penulis
berdiskusi dengan admin satu per satu. Dalam diskusi, penulis tidak hanya
menyajikan data temuan, tetapi juga bertanya mengenai kendala yang
mungkin mereka hadapi di lapangan. Ternyata, dari proses kolaboratif ini
terungkap berbagai konteks dan masukan yang tidak akan pernah terlihat
dari data saja. Laporan evaluasi yang dihasilkan pun menjadi lebih kaya
dan objektif. Pengalaman ini mengajarkan penulis bahwa melibatkan pihak
yang dievaluasi dalam prosesnya adalah wujud kolaborasi sejati, yang
mengubah evaluasi dari ajang penghakiman menjadi sarana perbaikan
bersama.

f. Harmonis

Dalam sesi diskusi untuk finalisasi laporan evaluasi, penulis memaparkan
data temuan kepada para admin. Saat membahas satu isu, muncul dua
pendapat yang sangat berbeda dari kedua belah pihak mengenai
penyebab masalah tersebut. Menerapkan nilai harmonis, penulis tidak
langsung memihak atau menyalahkan salah satu. Penulis sadar tugasnya
adalah membangun lingkungan yang kondusif di mana semua suara
merasa didengar dan dihargai. Penulis pun memberikan kesempatan yang
sama bagi keduanya untuk menjelaskan perspektif dan kendala masing-
masing secara lengkap. Semua masukan tersebut kemudian penulis
rangkum secara objektif di dalam laporan evaluasi, tanpa menghilangkan
satu pun sudut pandang. Pengalaman ini mengajarkan penulis bahwa
harmoni dalam evaluasi terwujud saat kita mampu menjadi penengah yang
adil. Dengan menghargai setiap pendapat, laporan yang dihasilkan
menjadi lebih berimbang dan solusi yang dirumuskan pun dapat diterima
oleh semua pihak.
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g. Beorientasi Pelayanan

Saat melakukan evaluasi, penulis tidak hanya terpaku pada angka teknis
seperti skor Lighthouse atau status database. Penulis teringat bahwa
esensi dari nilai berorientasi pelayanan adalah kepuasan masyarakat
sebagai pengguna akhir. Oleh karena itu, penulis membingkai seluruh
analisis dari sudut pandang publik. Ketika menemukan fitur pencarian yang
tidak berfungsi, penulis tidak hanya melaporkannya sebagai "error teknis".
Dalam narasinya, penulis menganalisis temuan itu sebagai "hambatan
bagi publik dalam mengakses informasi" yang berpotensi menurunkan
kepercayaan dan kepuasan. Cara pandang ini mengubah fokus evaluasi.
Rekomendasi yang disusun pun diprioritaskan berdasarkan dampak
terbesar bagi pengalaman pengguna. Pengalaman ini menyadarkan
penulis bahwa evaluasi yang berorientasi pelayanan adalah yang mampu
menerjemahkan setiap data teknis menjadi cerminan kepuasan publik,
memastikan setiap perbaikan benar-benar berpusat pada mereka yang
kita layani.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a. Melakukan monitoring
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Gambar 1.Monitoring admin 1
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Gambar 2. Catatan monitoring admin 1
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Gambar 3. Monitoring admin 2
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Gambar 4. Catatan monitoring admin 2
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Gambar 7. Monitoring admin 4
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Gambar 8. Catatan monitoring admin 4
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b. Merekap hasil monitoring

Gambar 9. Merekap hasil monitoring
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Gambar 10 Rekap Monitoring
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c. Melakukan evaluasi terhadap hasil monitoring

Gambar 11. Mengevaluasi hasil monitoring
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Gambar 12. Dokumen evaluasi monitoring
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H. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Melakukan monitoring

Setelah tahap pengembangan fungsionalitas web portal selesai, penulis
melanjutkan dengan melakukan kegiatan monitoring yang bersifat internal
dengan tujuan utama untuk melakukan validasi kualitas secara
menyeluruh sebelum sistem dirilis ke publik. Penulis secara cermat
melakukan serangkaian pengujian, mencakup simulasi input data melalui
fungsionalitas CRUD untuk memastikan tidak ada eror dalam pengelolaan
konten, serta menjalankan audit performa halaman menggunakan fitur
Lighthouse yang terintegrasi di peramban Chrome. Dengan demikian,
output kegiatan ini, yaitu dokumen 'Catatan Hasil Monitoring', tidak hanya
berfungsi sebagai catatan pengujian, tetapi juga sebagai gerbang kendali
mutu (quality gate). Dokumen ini menjadi dasar analisis untuk memberikan
rekomendasi "Go / No-Go" untuk perilisan, acuan bagi tim pengembang
untuk melakukan perbaikan akhir, dan bukti bahwa portal telah melewati
proses verifikasi internal yang ketat.

d. Merekap hasil monitoring
Setelah seluruh rangkaian kegiatan monitoring internal selesai

dilaksanakan dan data-data hasil pengujian terkumpul, penulis
melanjutkan ke tahap selanjutnya, yaitu merekap hasil monitoring tersebut
dengan tujuan utama untuk mengubah temuan-temuan teknis yang
mentah menjadi sebuah laporan yang sistematis, informatif, dan mudah
dipahami oleh para pemangku kepentingan. Penulis secara cermat
memilah setiap hasil pengujian, mengklasifikasikan temuan berdasarkan
kategori seperti Fungsionalitas CRUD dan Performa Lighthouse, lalu
menyusunnya ke dalam format tabel yang terstruktur dilengkapi narasi
singkat. Dengan demikian, output kegiatan ini, yaitu dokumen '
Rekapitulasi Monitoring’ yang final, tidak hanya berfungsi sebagai
kumpulan data, tetapi juga sebagai instrumen analisis awal. Dokumen ini
menjadi sumber data tunggal yang valid untuk tahap evaluasi,
menyediakan ringkasan yang jelas bagi pimpinan untuk pengambilan
keputusan, dan berfungsi sebagai arsip rekam jejak kualitas sistem pada
titik waktu tertentu.

e. Melakukan evaluasi terhadap hasil monitoring

Dengan berbekal 'Rekapitulasi Monitoring' yang telah tersusun rapi, penulis
melanjutkan ke fase krusial, yaitu melakukan evaluasi terhadap hasil
monitoring tersebut dengan tujuan utama untuk menerjemahkan data dan
temuan menjadi sebuah kesimpulan yang bermakna mengenai status
kelayakan dan kualitas sistem. Penulis secara cermat menganalisis setiap
data yang tersaji, membandingkan skor performa Lighthouse dengan
standar minimum yang telah ditetapkan, mengidentifikasi akar masalah dari
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setiap anomali yang ditemukan, dan mensintesis semua informasi untuk
membentuk gambaran besar. Dengan demikian, output kegiatan ini, yaitu
dokumen hasil evaluasi, tidak hanya berfungsi sebagai ringkasan akhir,
tetapi juga sebagai alat justifikasi yang kuat. Dokumen ini menjadi landasan
analitis untuk menyusun rekomendasi, memberikan pandangan objektif
kepada pimpinan mengenai kekuatan dan kelemahan sistem, serta
berfungsi sebagai dasar untuk perencanaan siklus pengembangan
selanjutnya.

D.Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan

organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Optimalisasi Pengelolaan Web Portal Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat. Hal ini sejalan dengan visi Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat yaitu “Tanjung Jabung Barat BERKAH MADANI (Berkualitas,
Ekonomi Maju, Religius, Kompetitif, Aman, Harmonis, dan Mandiri
Berinovasi)”, di mana upaya pengelolaan portal yang lebih baik menjadi
salah satu langkah nyata dalam mewujudkan pelayanan publik yang
berkualitas, kompetitif, dan inovatif.

Kegiatan ini juga mendukung pencapaian Misi 2: Berkah dalam peningkatan
tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik. Melalui proses monitoring
dan evaluasi yang berkelanjutan, setiap hasil dari pengoptimalan web portal
dapat diukur dan divalidasi secara objektif. Dengan memastikan bahwa
pengoptimalan tersebut benar-benar menghasilkan portal yang lebih cepat,
aman, dan fungsional, pemerintah secara aktif menjaga dan meningkatkan
kualitas platform pelayanan publik digitalnya. Hal ini menjamin bahwa setiap
perbaikan yang dilakukan berdampak langsung pada peningkatan
pengalaman pengguna, mengurangi waktu tunggu, dan memudahkan akses
masyarakat terhadap informasi. Siklus monitoring dan evaluasi ini
mencerminkan tata kelola pemerintahan yang akuntabel, berbasis data, dan
tidak pernah berhenti berupaya untuk menyajikan pelayanan publik yang
prima dan andal.

E.Analisis dampak (terhadap satuan Kkerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi, dan koordinasi
antara Penulis dengan mentor maupun rekan kerja tidak akan terjalin
dengan baik, sehingga berpotensi menghambat kelancaran pelaksanaan
aktualisasi. Penulis juga mungkin melakukan kesalahan atau kelalaian
dalam melaksanakan tugas yang telah direncanakan, sehingga hasil
kegiatan menjadi kurang optimal. Selain itu, jika kegiatan ini tidak berjalan
maksimal dan penuh kesalahan, maka tujuan aktualisasi berupa
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optimalisasi pengelolaan portal di Diskominfo Kabupaten Tanjung Jabung
Barat tidak akan tercapai. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya
efektivitas kinerja instansi dalam menyediakan layanan informasi digital,
serta secara lebih luas masyarakat akan dirugikan karena tidak

memperoleh akses layanan publik yang responsif, transparan, dan sesuai
kebutuhan.
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Judul Kegiatan No 9

Penyusunan laporan aktualisasi hasil kegiatan

Tanggal Pelaksanaan
Kegiatan

1-4 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

1. Tersedianya draft laporan aktualisasi

2. Tersedianya catatan hasil konsultasi

3. Tersedianya laporan aktualisasi final.

A. Uraian Kegiatan yang Dilaksanakan

1) Menyusun draft laporan aktualisasi berdasarkan seluruh kegiatan

a. Akuntabel

Ketika memulai penyusunan draf laporan aktualisasi ini, penulis
dihadapkan pada tantangan untuk merangkai seluruh kegiatan, namun
saat mendalami nilai akuntabel, penulis menyadari sesuatu yang
mendasar. Laporan ini bukanlah sekadar rangkaian narasi tentang apa
yang telah dikerjakan, melainkan sebuah wujud pertanggungjawaban yang
harus berbasis pada eviden. Setiap tahapan kegiatan yang penulis uraikan
harus memiliki bukti pendukung yang konkret, mulai dari foto dokumentasi,
notulensi konsultasi, hingga tangkapan layar hasil kerja. Proses ini
menuntut ketelitian dan integritas dalam menyajikan data yang valid,
sehingga penulis memastikan tidak ada satu pun klaim tanpa bukti yang
melandasinya. Hal ini mengubah laporan dari sekadar cerita menjadi
sebuah catatan fakta yang terukur. Pengalaman ini benar-benar
menanamkan pemahaman bahwa akuntabilitas berarti bekerja jujur dan
setiap data yang disajikan harus mencerminkan realitas pelaksanaan
tugas di lapangan, menjadikan laporan ini cerminan kerja yang siap
dipertanggungjawabkan sepenuhnya.

b. Kompeten

Sebagai wujud nyata dari pengamalan nilai kompeten, penulis memulai
tahap penyusunan draf laporan aktualisasi. Penulis sadar betul bahwa
laporan yang berkualitas haruslah disajikan secara sistematis dan
terstruktur dengan baik. Dengan penuh ketelitian, penulis mengumpulkan
seluruh data, catatan, dan dokumentasi dari setiap kegiatan yang telah
berhasil diselesaikan. Seluruh bukti pendukung tersebut kemudian dipilah
dan diurutkan sesuai dengan alur kegiatan yang telah direncanakan.
Penulis menyusun setiap bab dengan mengikuti pedoman yang berlaku,
memastikan setiap bagian saling terhubung. Hal ini penulis lakukan untuk
membangun sebuah laporan yang runut, logis, serta mudah dipahami oleh
pembaca. Proses ini menuntut penulis untuk terus belajar dan
meningkatkan keahlian dalam teknik penulisan laporan. Penulis
memastikan setiap data disajikan secara akurat dan setiap analisis
dijelaskan secara mendalam. Penulis menuangkan gagasan secara
teratur, dari pendahuluan hingga kesimpulan, tanpa ada bagian yang
terlewat. Pendekatan yang sistematis ini mencerminkan kinerja terbaik
yang penulis berikan dalam tugas ini. Dengan demikian, draf laporan tidak
hanya menjadi kumpulan hasil kegiatan, tetapi juga bukti kompetensi.
Pada akhirnya, draf laporan aktualisasi yang komprehensif dan sistematis
berhasil penulis rampungkan.
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c. Loyal

Sebagai wujud nilai loyal, penulis memprioritaskan ketaatan pada aturan
dalam menyusun draf laporan aktualisasi. Penulis memandang bahwa
mengikuti format resmi yang ditetapkan adalah cerminan dedikasi dan
kepatuhan. Oleh karena itu, penulis mempelajari kembali pedoman
penyusunan laporan secara saksama sebelum memulai. Setiap bagian
laporan, mulai dari halaman judul hingga lampiran, disusun sesuai
kerangka yang baku. Penulis memastikan tidak ada detail format yang
diubah sebagai bentuk tanggung jawab menjaga standar. Kepatuhan ini
merupakan wujud nyata kontribusi penulis dalam menjaga nama baik dan
integritas instansi. Bagi penulis, menghasilkan dokumen yang sesuai
standar adalah sebuah bentuk pengabdian yang tulus. Hal ini
menunjukkan bahwa loyalitas tidak hanya dalam kata, tetapi terwujud
dalam karya yang nyata. Dengan demikian, draf laporan yang dihasilkan
tidak hanya lengkap secara isi, tetapi juga sah secara format. Pada
akhirnya, sebuah draf laporan yang sepenuhnya patuh pada format resmi
berhasil penulis selesaikan.

d. Adaptif

Dalam menyusun draf laporan aktualisasi, penulis mengamalkan nilai
adaptif dengan bersikap terbuka. Penulis menyadari bahwa proses
penyusunan draf tidak selamanya berjalan sesuai rencana awal. Seringkali,
penulis menerima masukan baru dari mentor dan atasan yang menuntut
adanya perubahan. Penulis tidak memandang hal ini sebagai hambatan,
melainkan sebagai peluang untuk penyempurnaan. Dengan sigap, penulis
segera melakukan penyesuaian dan merevisi bagian-bagian yang
diperlukan. Kemampuan untuk cepat beradaptasi dengan perubahan ini
sangat krusial agar kualitas laporan meningkat. Penulis secara proakiif
mengubah susunan narasi dan data agar selaras dengan arahan terbaru.
Sikap adaptif ini memastikan draf laporan yang disusun selalu relevan
dengan kondisi terakhir. Hasilnya, draf laporan menjadi lebih tajam,
komprehensif, dan sesuai harapan pimpinan. Akhirnya, selesailah sebuah
draf laporan dinamis yang responsif terhadap setiap perkembangan.

e. Berorientasi Pelayanan

Dengan semangat berorientasi pelayanan, penulis mendedikasikan
penyusunan draf laporan aktualisasi ini. Penulis memposisikan diri sebagai
pembaca, baik itu atasan, mentor, maupun penguji. Tujuan utamanya
adalah menghasilkan sebuah laporan yang tidak hanya informatif, tetapi
juga mudah dipahami. Untuk itu, penulis secara sadar memilih kalimat yang
efektif dan menggunakan bahasa yang lugas. Penulis menghindari istilah
teknis yang berlebihan dan menyusun alur cerita secara sistematis. Hal ini
dilakukan agar pembaca dapat mengikuti setiap tahapan kegiatan dengan
mudah. Penulis juga melengkapi laporan dengan tabel dan visualisasi data
untuk menyederhanakan informasi yang kompleks. Ini adalah wujud
komitmen penulis untuk memberikan pelayanan terbaik melalui sebuah
dokumen yang berkualitas. Penulis ingin memastikan pesan dan capaian
aktualisasi dapat tersampaikan secara jelas dan efektif. Hasilnya, penulis
berhasil menyelesaikan draf laporan yang komunikatif dan berorientasi
pada kepuasan pembaca.
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f. Kolaboratif

Dalam menyusun draf laporan aktualisasi, penulis sangat menjunjung tinggi
nilai kolaboratif. Penulis menyadari bahwa sebuah laporan yang baik tidak
lahir dari pemikiran tunggal. Oleh karena itu, penulis membuka ruang
diskusi dan secara aktif meminta masukan dari rekan kerja serta mentor.
Penulis mempresentasikan draf awal kepada mereka untuk mendapatkan
sudut pandang yang berbeda dan membangun. Setiap saran, kritik, dan
gagasan yang diberikan penulis terima dengan lapang dada. Masukan
tersebut menjadi bahan perbaikan yang sangat berharga untuk
menyempurnakan isi laporan. Penulis percaya bahwa dengan bekerja
sama, hasil yang dicapai akan jauh lebih optimal. Proses ini tidak hanya
memperkaya substansi laporan, tetapi juga memperkuat hubungan kerja
yang solid. Sinergi yang terbangun memastikan bahwa draf laporan ini
adalah hasil karya bersama. Akhirnya, penulis berhasil merampungkan draf
laporan yang lebih komprehensif berkat kontribusi tim.

g. Harmonis

Selama proses penyusunan draf laporan aktualisasi, penulis senantiasa
berupaya menerapkan nilai harmonis. Penulis sadar bahwa kelancaran
tugas ini tidak lepas dari hubungan baik dengan lingkungan kerja. Saat
berdiskusi bersama rekan sejawat, penulis selalu menggunakan tutur kata
yang sopan dan santun. Penulis juga menghargai setiap masukan yang
diberikan oleh mentor dan atasan tanpa bersikap defensif. Suasana kerja
yang kondusif penulis ciptakan dengan saling membantu dan menghargai
peran masing-masing. Penulis menghindari potensi konflik dengan bersikap
proaktif dan menjaga komunikasi yang terbuka. Bagi penulis, menjaga
keharmonisan hubungan sama pentingnya dengan menyelesaikan laporan
itu sendiri. Lingkungan yang positif membuat proses penyusunan draf
terasa lebih ringan dan menyenangkan. Ini membuktikan bahwa
keselarasan dalam tim akan menghasilkan karya yang optimal. Akhirnya,
draf laporan ini berhasil penulis selesaikan dalam suasana kerja yang
tenang dan suportif.

2) Melaksanakan konsultasi draft laporan dengan mentor
a. Berorientasi Pelayanan

Pada sesi konsultasi draf laporan, penulis menerapkan nilai berorientasi
pelayanan. Wujud pelayanan ini penulis tunjukkan melalui sikap dan tutur
kata yang santun kepada mentor. Sebelum sesi dimulai, penulis
menyiapkan bahan konsultasi dengan rapi agar tidak membuang waktu
mentor. Penulis mengawali percakapan dengan sapaan hormat dan
menyampaikan progres laporan secara sistematis. Selama mentor
memberikan arahan, penulis mendengarkan dengan saksama dan penuh
perhatian. Penulis tidak memotong pembicaraan dan mencatat setiap
masukan yang diberikan dengan cermat. Ketika bertanya, penulis
menggunakan bahasa yang sopan dan menunggu saat yang tepat. Sikap
ini penulis jaga untuk menciptakan suasana diskusi yang nyaman dan
produktif bagi mentor. Di akhir sesi, penulis mengucapkan terima kasih
yang tulus atas waktu serta bimbingan yang diberikan. Proses konsultasi

pun berjalan lancar, meninggalkan kesan yang baik dan profesional.
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b. Adaptif

Saat melaksanakan konsultasi draf laporan, penulis secara aktif
mengamalkan nilai adaptif. Penulis memasuki sesi diskusi dengan mentor
dengan pikiran yang terbuka dan siap menerima perubahan. Setiap
masukan, kritik, dan saran yang disampaikan oleh mentor penulis terima
dengan lapang dada. Penulis tidak bersikap defensif, melainkan
memandang setiap arahan sebagai peluang untuk perbaikan. Penulis
menyadari bahwa sudut pandang mentor yang lebih berpengalaman sangat
berharga. Dengan sigap, penulis langsung mencatat poin-poin revisi yang
harus segera ditindaklanjuti. Penulis bahkan proaktif bertanya untuk
menggali lebih dalam gagasan dari mentor demi penyempurnaan.
Kemampuan untuk cepat menyesuaikan diri dengan arahan baru ini adalah
kunci kemajuan. Penulis berkomitmen untuk segera merevisi draf sesuai
dengan hasil diskusi yang telah dilakukan. Hasilnya, sesi konsultasi menjadi
sangat produktif dan draf laporan siap menjadi lebih baik.

c. Loyal

Dalam melaksanakan konsultasi draf laporan, penulis menunjukkan nilai
loyal melalui kepatuhan kepada mentor. Penulis memandang mentor
sebagai atasan yang arahannya harus dihormati dan dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh. Setiap saran dan instruksi perbaikan yang diberikan
penulis terima sebagai sebuah perintah tugas. Penulis tidak membantah
atau menentang pandangan mentor, melainkan menunjukkan sikap siap
menerima bimbingan. Ketaatan ini merupakan wujud dedikasi penulis
terhadap proses pembimbingan yang telah ditetapkan. Bagi penulis,
mengikuti arahan mentor adalah bentuk kontribusi dalam menjaga tatanan
dan hierarki. Penulis berkomitmen penuh untuk mengimplementasikan
seluruh hasil diskusi ke dalam draf laporan. Penulis percaya bahwa
kesetiaan pada proses dan arahan akan menghasilkan kualitas terbaik.
Sikap ini juga mencerminkan loyalitas penulis pada institusi yang telah
menunjuk mentor. Dengan demikian, penulis menyelesaikan sesi
konsultasi dengan komitmen untuk menyempurnakan laporan sesuai
arahan.

d. Akuntabel

Sebagai perwujudan nilai akuntabel, penulis melaksanakan sesi konsultasi
dengan penuh tanggung jawab. Sebelum bertemu mentor, penulis telah
menyiapkan lembar notulensi konsultasi dan alat tulis. Selama sesi
berlangsung, penulis secara cermat mencatat setiap arahan, masukan,
dan saran perbaikan. Penulis tidak hanya mengandalkan ingatan, tetapi
mendokumentasikan semua poin penting secara tertulis. Catatan ini
penulis buat dengan rapi dan sistematis agar mudah dibaca kembali saat
proses perbaikan. Hal ini merupakan bentuk tanggung jawab penulis atas
waktu dan ilmu yang telah diberikan oleh mentor. Dokumentasi ini menjadi
bukti nyata dari pelaksanaan konsultasi yang telah dilakukan. Selain itu,
catatan ini akan menjadi panduan yang jelas bagi penulis dalam merevisi
draf laporan. Dengan begitu, setiap perubahan yang dibuat dapat
dipertanggungjawabkan karena didasarkan pada arahan yang tercatat.
Sesi konsultasi pun selesai dengan hasil yang jelas dan terukur.
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e. Kompeten

Wujud nilai kompeten penulis tunjukkan dengan menindaklanjuti hasil
konsultasi bersama mentor. Berbekal catatan masukan yang ada, penulis
segera melakukan perbaikan draf laporan dengan kinerja terbaik. Penulis
membedah kembali setiap bagian laporan, menerapkan keahlian teknis
untuk menyempurnakan isinya. Setiap kalimat yang kurang efektif penulis
ubah menjadi lebih lugas dan mudah dipahami. Penulis juga memperbaiki
analisis data agar menjadi lebih tajam sesuai dengan arahan yang
diberikan. Kemampuan untuk menerjemahkan masukan mentor menjadi
perbaikan nyata adalah bukti kompetensi penulis. Penulis tidak sekadar
mengganti, tetapi memahami substansi perbaikan untuk meningkatkan
kualitas laporan. Proses ini mendorong penulis untuk terus belajar dan
meningkatkan kapasitas diri dalam penulisan. Hasilnya, draf laporan
menjadi jauh lebih berkualitas, baik dari segi substansi maupun teknis
penulisan. Laporan yang telah diperbaiki ini menjadi bukti nyata dari
kesuksesan belajar dan penerapan ilmu.

f. Kolaboratif

Setelah sesi konsultasi, penulis langsung menerapkan nilai kolaboratif
dengan menindaklanjuti hasil diskusi. Penulis memandang masukan dari
mentor bukan sebagai instruksi satu arah, melainkan sebagai hasil kerja
bersama. Dengan semangat sinergi, penulis membuka kembali draf
laporan dan catatan konsultasi. Setiap poin yang telah disepakati bersama
penulis terapkan dengan penuh komitmen. Penulis mengerjakan perbaikan
dengan tujuan mencapai hasil terbaik yang menjadi tujuan bersama.
Proses ini adalah kelanjutan dari dialog konstruktif yang telah dibangun
saat sesi konsultasi. Penulis percaya bahwa kolaborasi yang baik tidak
berhenti di ruang diskusi, tetapi berlanjut dalam aksi nyata. Dengan
menindaklanjuti arahan, penulis membangun kepercayaan dan
memperkuat kemitraan dengan mentor. Ini adalah wujud kontribusi penulis
dalam menciptakan produk laporan yang merupakan buah pemikiran
bersama. Draf laporan pun berhasil disempurnakan sebagai cerminan dari
kolaborasi yang efektif.

g. Harmonis

Dalam setiap interaksi dengan mentor, termasuk saat konsultasi, penulis
selalu mengutamakan nilai harmonis. Penulis menjaga komunikasi yang
baik bahkan sebelum sesi konsultasi dimulai. Penulis terlebih dahulu
menghubungi mentor dengan sopan untuk menyepakati jadwal yang paling
sesuai. Selama sesi berlangsung, penulis menciptakan suasana yang
nyaman dengan menjadi pendengar yang baik. Penulis menghargai setiap
pandangan mentor dan menyampaikan pendapat dengan cara yang tidak
menimbulkan perdebatan. Setelah sesi selesai, penulis tidak lupa
memberikan kabar perkembangan atas revisi yang dilakukan. Komunikasi
proaktif ini penulis jaga untuk memelihara hubungan kerja yang saling
menghargai. Bagi penulis, keselarasan hubungan dengan mentor adalah
kunci kelancaran proses bimbingan. Suasana yang harmonis membuat
diskusi menjadi lebih terbuka, jujur, dan membangun. Akhirnya, proses
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konsultasi ini tidak hanya memperbaiki laporan, tetapi juga mempererat
hubungan profesional.
3) Melakukan finalisasi laporan aktualisasi yang telah direvisi

a. Kolaboratif

Pada tahap finalisasi laporan, penulis kembali menguatkan penerapan nilai
kolaboratif. Penulis memandang laporan akhir ini sebagai puncak dari
proses kerja sama dengan mentor. Setiap detail perbaikan yang penulis
lakukan didasarkan sepenuhnya pada arahan hasil diskusi bersama.
Penulis memastikan tidak ada satu pun masukan dari mentor yang
terlewatkan dalam versi final ini. Proses ini adalah bentuk komitmen penulis
untuk menghargai kontribusi dan gagasan yang telah diberikan. Bagi
penulis, laporan ini bukan karya individu, melainkan buah dari sinergi dan
pemikiran bersama. Penulis menempatkan kepentingan bersama di atas
ego pribadi untuk mencapai hasil yang terbaik. Dengan setia mengikuti
arahan, penulis menunjukkan bahwa kolaborasi ini berjalan hingga tuntas.
Laporan final yang solid ini menjadi bukti nyata keberhasilan sebuah
kemitraan yang produktif. Akhirnya, penulis berhasil menyelesaikan laporan
yang siap diajukan sebagai hasil kolaborasi yang efektif.

b. Loyal

Di tahap akhir penyusunan, penulis mengamalkan nilai loyal dengan
melakukan finalisasi laporan secara taat aturan. Penulis memegang teguh
komitmen untuk menghasilkan dokumen resmi yang sesuai dengan
standar institusi. Sebelum mencetak laporan, penulis memeriksa kembali
setiap detail format penulisan yang berlaku. Mulai dari halaman sampul,
penomoran, hingga daftar pustaka, semuanya penulis pastikan patuh pada
pedoman. Ketaatan pada aturan ini adalah wujud dedikasi dan rasa
memiliki penulis terhadap organisasi. Penulis tidak melakukan modifikasi
apa pun yang menyimpang dari format yang telah dibakukan. Bagi penulis,
menghasilkan laporan yang sesuai standar adalah bentuk pengabdian dan
kontribusi nyata. Ini menunjukkan loyalitas tidak hanya pada pimpinan,
tetapi juga pada sistem yang menjaga kualitas. Laporan final ini menjadi
bukti integritas dan kepatuhan penulis terhadap aturan yang ada. Akhirnya,
selesailah sebuah laporan aktualisasi yang siap dipertanggungjawabkan
karena setia pada aturan.

c. Akuntabel

Pada tahap finalisasi laporan, penulis menerapkan nilai akuntabel dengan
cermat dan teliti. Penulis memastikan bahwa setiap klaim dan pernyataan
dalam laporan didukung oleh bukti yang valid. Seluruh lampiran, mulai dari
notulensi, foto kegiatan, hingga data pendukung, penulis periksa
kelengkapannya. Penulis bertanggung jawab penuh atas kebenaran dan
keaslian data yang disajikan dalam laporan. Ini adalah wujud integritas
penulis untuk menghasilkan karya yang dapat dipertanggungjawabkan
secara nyata. Penulis melakukan pengecekan berulang untuk memastikan
tidak ada informasi yang keliru atau kurang bukti. Laporan akhir ini penulis
susun sebagai dokumen yang transparan dan jujur mengenai seluruh
proses aktualisasi. Dengan melampirkan bukti yang lengkap, laporan ini
menjadi catatan kinerja yang jelas dan terukur. Penulis sadar bahwa
tanggung jawab tidak berhenti saat kegiatan selesai, tetapi hingga
pelaporan tuntas. Akhirnya, selesailah sebuah laporan final yang siap diuji
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karena setiap isinya akuntabel.

d. Kompeten

Menjelang finalisasi laporan, penulis mengerahkan seluruh kemampuan
terbaik sebagai wujud nilai kompeten. Penulis tidak hanya fokus pada isi,
tetapi juga pada teknis penyajian laporan secara profesional. Dengan
bekal pengetahuan yang dimiliki, penulis menerapkan format penulisan
yang tepat sesuai pedoman. Setiap elemen, mulai dari penataan layout,
penggunaan sitasi, hingga penyusunan daftar pustaka, dikerjakan dengan
ahli. Penulis memastikan laporan akhir ini bebas dari kesalahan teknis dan
disajikan dengan kualitas terbaik. Kemampuan dalam menyusun dokumen
sesuai kaidah yang benar adalah cerminan dari kompetensi penulis.
Penulis terus belajar dan mengembangkan diri untuk menghasilkan karya
yang tidak hanya baik, tetapi juga benar. Ini adalah bentuk kinerja unggul
yang penulis persembahkan untuk tugas ini. Hasilnya adalah sebuah
laporan final yang rapi, terstruktur, dan layak disebut sebagai karya yang
kompeten. Laporan pun siap diserahkan dengan keyakinan penuh atas
kualitas yang telah diupayakan.

e. Adaptif

Di tahap finalisasi laporan, nilai adaptif kembali menjadi panduan utama
bagi penulis. Tepat sebelum laporan dicetak, muncul beberapa arahan dan
kebutuhan baru dari pimpinan. Menghadapi situasi ini, penulis tidak panik
melainkan menyikapinya dengan fleksibel dan proaktif. Penulis segera
bertindak cepat untuk menyesuaikan kembali beberapa bagian isi laporan.
Perubahan ini penulis lakukan dengan teliti agar selaras dengan temuan
terbaru tanpa merusak struktur laporan. Kemampuan untuk terus
berinovasi dan menyesuaikan diri hingga detik terakhir sangatlah penting.
Penulis memandang perubahan mendadak ini sebagai tantangan untuk
menghasilkan laporan yang lebih relevan. Dengan semangat antusias,
penulis memastikan laporan akhir benar-benar menjawab kebutuhan
organisasi saat ini. Hasilnya, laporan yang dicetak bukanlah dokumen
yang kaku, melainkan dokumen yang hidup dan dinamis. Akhirnya, penulis
berhasil menyelesaikan sebuah laporan final yang mutakhir dan responsif
terhadap perubahan.
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f. Berorientasi Pelayanan

Pada tahap finalisasi laporan, penulis memusatkan perhatian pada nilai
berorientasi pelayanan. Penulis melakukan pembacaan ulang terakhir
dengan memposisikan diri sebagai pembaca awam. Tujuannya adalah
untuk memastikan seluruh isi laporan benar-benar mudah dipahami.
Setiap kalimat yang berpotensi ambigu penulis perbaiki agar menjadi lebih
jelas dan lugas. Penulis juga memeriksa kembali semua tabel dan grafik,
memastikan data di dalamnya tersaji secara sederhana. Ini adalah bentuk
pelayanan penulis kepada atasan, penguji, dan siapa pun yang akan
membaca laporan. Penulis ingin memberikan pengalaman membaca yang
nyaman dan tidak membingungkan. Komitmen untuk menghasilkan
laporan yang komunikatif menjadi prioritas utama. Dengan demikian,
pesan dari setiap kegiatan aktualisasi dapat tersampaikan secara utuh dan
efektif. Laporan akhir ini pun selesai sebagai produk layanan yang
berkualitas dan peduli pada kebutuhan pembaca.

g. Harmonis

Meskipun sudah di tahap finalisasi laporan, penulis tetap menjaga nilai
harmonis dalam berkomunikasi. Penulis secara proaktif memberikan kabar
kepada mentor bahwa laporan akan segera diselesaikan. Komunikasi ini
penulis lakukan dengan bahasa yang santun sebagai tanda penghargaan
atas bimbingan selama ini. Penulis tidak menganggap tugas selesai begitu
saja, melainkan menjaga hubungan baik yang telah terjalin. Saat
mengirimkan draf final untuk diperiksa sekali lagi, penulis menyertainya
dengan ucapan terima kasih. Sikap saling menghargai ini penting untuk
menciptakan lingkungan kerja yang positif hingga akhir. Penulis percaya
bahwa proses bimbingan yang berhasil ditandai dengan hubungan yang
tetap selaras. Suasana yang kondusif ini membuat tahap akhir pengerjaan
menjadi lebih tenang dan tanpa tekanan. Dengan demikian, penulis tidak
hanya menyelesaikan sebuah produk laporan, tetapi juga memelihara
hubungan profesional. Laporan pun selesai dalam suasana yang
menyenangkan dan penuh dukungan.
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B. Teknik Aktualisasi Yang Digunakan dan Bukti Fisik Kegiatan

a. Menyusun draft laporan aktualisasi berdasarkan seluruh kegiatan

Gambar 1.Menyusun draft laporan aktualisasi
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c. Melakukan finalisasi laporan aktualisasi yang telah direvisi

Gambar 6. Melakukan finalisasi laporan
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C. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

a. Menyusun draft laporan aktualisasi berdasarkan seluruh kegiatan

Setelah semua tahapan kegiatan selesai dilaksanakan, penulis melangkah
ke tahap akhir yaitu konsolidasi seluruh data dan bukti dukung untuk
menyusun draf laporan aktualisasi. Proses ini diawali dengan
mengumpulkan, memilah, dan mensistematisasi semua hasil yang telah
dicapai, mulai dari rancangan awal, dokumentasi proses, hingga hasil
evaluasi akhir. Penulis secara cermat menuangkan setiap tahapan ke
dalam kerangka laporan yang runut, memastikan data-data penting seperti
hasil uji coba, nilai Lighthouse, dan rekapitulasi umpan balik pengguna
tersaji secara logis dan saling mendukung. Kualitas produk kegiatan ini
adalah sebuah 'Draf Laporan Aktualisasi’ yang komprehensif dan
terstruktur. Dokumen ini menyajikan gambaran utuh dari keseluruhan
proses aktualisasi secara faktual dan dapat dipertanggungjawabkan, serta
siap untuk direviu dan disempurnakan lebih lanjut.

b. Melaksanakan konsultasi draft laporan dengan mentor
Setelah draf laporan aktualisasi selesai disusun, penulis segera

menjadwalkan sesi konsultasi dengan mentor untuk mendapatkan arahan
dan masukan. Dalam sesi tersebut, penulis memaparkan isi draf laporan
secara sistematis sambil mendengarkan dengan saksama setiap evaluasi,
koreksi, dan saran yang diberikan oleh mentor. Semua masukan, baik
yang bersifat substantif maupun teknis penulisan, dicatat secara rinci dan
terperinci. Dengan demikian, kualitas produk dari kegiatan ini, yaitu
‘Notulensi Konsultasi’, sangat terukur dari kelengkapan dan kejelasan
catatan yang ada. Dokumen ini menjadi panduan yang konkret dan objektif
bagi penulis untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan laporan
akhir agar sesuai dengan standar yang diharapkan.

c. Melakukan finalisasi laporan aktualisasi yang telah direvisi

Berbekal catatan hasil konsultasi dan poin revisi dari mentor, penulis
melanjutkan ke tahap finalisasi laporan aktualisasi. Pada proses ini, penulis
secara teliti dan sistematis menerapkan setiap saran dan perbaikan yang
telah diberikan, mulai dari penyempurnaan substansi materi, perbaikan tata
bahasa, hingga penyesuaian format penulisan. Setiap poin revisi dari
mentor dijadikan acuan utama untuk memastikan tidak ada masukan yang
terlewatkan. Setelah semua perbaikan diimplementasikan, penulis
melakukan pemeriksaan ulang secara menyeluruh untuk memastikan
laporan bebas dari kesalahan. Kualitas produk kegiatan ini adalah ‘Laporan
Aktualisasi Final', sebuah dokumen yang utuh, valid, dan komprehensif,
yang tidak hanya melaporkan hasil kegiatan tetapi juga menunjukkan
adanya proses perbaikan berkualitas, sehingga sepenuhnya siap untuk
diserahkan.
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D.Manfaat  kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam aktualisasi ini bertujuan untuk
Optimalisasi Pengelolaan Web Portal Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat. Hal ini sejalan dengan visi Pemerintah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat yaitu “Tanjung Jabung Barat BERKAH MADANI (Berkualitas,
Ekonomi Maju, Religius, Kompetitif, Aman, Harmonis, dan Mandiri
Berinovasi)”, di mana upaya pengelolaan portal yang lebih baik menjadi
salah satu langkah nyata dalam mewujudkan pelayanan publik yang
berkualitas, kompetitif, dan inovatif.

Kegiatan ini juga mendukung pencapaian Misi 2: Berkah dalam peningkatan
tata kelola pemerintahan dan pelayanan publik. Kegiatan ini bukan sekadar
pemenuhan kewajiban administratif, melainkan merupakan wujud nyata dari
prinsip akuntabilitas dan transparansi dalam birokrasi. Melalui dokumentasi
yang sistematis dan terperinci, seluruh proses pengoptimalan portal,
penggunaan sumber daya, serta hasil yang dicapai dapat
dipertanggungjawabkan secara jelas kepada pimpinan dan institusi.
Laporan ini berfungsi sebagai bukti formal dari kinerja yang terukur dan
menjadi aset pengetahuan bagi organisasi untuk pengembangan layanan di
masa depan. Hal ini secara langsung memperkuat budaya kerja yang
profesional dan berbasis data, yang menjadi pilar utama dalam mewujudkan
tata kelola pemerintahan yang baik.

E.Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

Adapun dampak yang terjadi jika Penulis tidak menerapkan nilai dasar
BerAKHLAK dengan baik pada pelaksanaan kegiatan-kegiatan dalam
aktualisasi ini adalah hubungan kerja sama, komunikasi, dan koordinasi
antara Penulis dengan mentor maupun rekan kerja tidak akan terjalin
dengan baik, sehingga berpotensi menghambat kelancaran pelaksanaan
aktualisasi. Penulis juga mungkin melakukan kesalahan atau kelalaian
dalam melaksanakan tugas yang telah direncanakan, sehingga hasil
kegiatan menjadi kurang optimal. Selain itu, jika kegiatan ini tidak berjalan
maksimal dan penuh kesalahan, maka tujuan aktualisasi berupa
optimalisasi pengelolaan portal di Diskominfo Kabupaten Tanjung Jabung
Barat tidak akan tercapai. Hal ini dapat berdampak pada menurunnya
efektivitas kinerja instansi dalam menyediakan layanan informasi digital,
serta secara lebih luas masyarakat akan dirugikan karena tidak
memperoleh akses layanan publik yang responsif, transparan, dan sesuai
kebutuhan.
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k. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Muhammad Ramadhan Saputra, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil Paraf
Bimbingan Capaian/Output Mentor
1. 30 September Melaksanakan 1.Tersedianya
2025/ 08:00 konsultasi terkait rekapitulasi
wWiB monitoring dan monitoring
evaluasi yang
implementasi disetujui
web portal mentor
daerah 2.Tersedianya
hasil evaluasi
yang disetujui
mentor
Bimbingan 1. Tersedianya

Laporan akhir
aktualisasi Latsar
CPNS

laporan akhir
aktualisasi

2. Tersedianya
notulensi
konsultasi

3. Tersedianya
lembar
persetujuan
laporan
aktualisasi
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Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Muhammad Ramadhan Saputra, S.Kom

Satuan Kerja

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

Tempat Aktualisasi

Dinas Komunikasi dan Informatika Kab. Tanjung

Jabung Barat

No | Tanggal/Waktu Catatan Hasil MediaKomunikasi
Bimbingan | Capaian/Output | (Telpon/WA/LMS/E
mail/dIl)
1. 30 September Menyerahkan | Tersedianya Melalui chat
2025/16.00WIB | draft Laporan menggunakan
laporan pelaksanaan aplikasi Whatsapp
pelaksanaan | kegiatan
kegiatan aktualisasi
minggu ke-4 | minggu ke-4
sesuai yang telah
dengan disetujui oleh
kegiatan coach.
yang telah

dilaksanakan
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DAFTAR LAMPIRAN BUKTI KEGIATAN/EVIDENCE

Kegiatan 1. Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait rencana optimalisasi
web portal

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalan Beringin Kuala Tungkal, Jambi 36513
=" Pos-el diskominfoStanjobbarkab.go id, hitps.//diskominfo.tanjabbarkab.go.id

Ho. gixtan Tanggal

Pelaksanaan konsutasi dengan mentor
1 [canggal 1 - T Saptember H25)
terkail rencana cpimalsasi web portal.

Pedak=anaan benchmarking portal dserah
z ftanggal 3-3 Somemizar 2005]
lain s=bagai referens.

NN FENCANA pengopamalan
a Penp pen {taunggal &3 Sapembar 2025]
berbasis Laravel dan Tailwind C55.

Perancan| ulang anfarmuka wet 1l
4 G g porta (tanggal $-14 Segtember 2025]
agar lebih ramah pengguna.

Fedak=anaan uji coba (lesting | web portal
3 ! ) 115 Sapreanbear 20025)
untuk memastikan fungsi beralan optimal

Pengumpulan ma sulkan pe una: Lnduk.
E na (1527 Septambar BIS|
perbaikan web portal

Pemyusunan rancangan indikator
T g (15-20) Septambar HI25|
manforing dan evakas

Pelak=anaan mondonng dan evaluasi
B {21-28 Sepcambor FO2S|
ferhadap hasil pengoptimalan web portal

Pearmyusunan | N akuaiEas hasi
] Rt {234 Citobar 2035]

kegiatan

Kuala Tungkal, 1 Seplamber 2025
Menior Pesarta

Sofian Kadre. 5 Kom.. M.5| Muhammad Ramadhan Sapuira, $ Kom
NIP. 158705 262010011004 HIP. 1898122202504 1005

Gambar2. Draft Rencana Pengoptimalan
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalan Beringin Kuala Tunglkal, Jambi 35513
Pos-el diskominfo@tonjobbarkab.go.id, hitps://diskominio fonjobbarkab.go id

NOTULENSI KONSULTASI

Narasumber < BOFIAN BADRY, S ¥om_, M5

HIP < 1GETDSRSRI1001004

Tanggal : 1 Seplember 2025

Tempat - Ruang Bidang E-Government
Ha. Motulersi Konsultas

Kuala Turghal, 1 September 2025
Peserta

SOFIAN KADRY, 5 Kom., MSI
HIF. 198705282010011004 NIP. 19991 222202504 1005

Gambar 3.Draft Notulensi Konsultasi

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalan Beringin Kuala Tungkal, Jambi 36513
Pos-el diskominfo@tonjobbarkab.go.id, hitps://! arkab.go.id

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISAS]

‘Baya Bertanda Tangan di bawakh ini:

Hama : Sofian Kadry, £ Kom., M5

HIP < 1BETDE2S2010011004

Pangkat/Gol : PembinallVa

Jabatan : Kepala Bidang E-Gaovernment:

Urit Kzrja : Dinars Komunikasi dan Informatika

Instansi : Pemerinish Dasrah Kab, Tanjurg Jabung Barat

Memberian Persatujuan Pelaksanaan Aklualisasi Kepada:

Hama : Muhammad Ramadhan Saputra, S Kom

HIP - 1989122 22025041005

PangkatiGol : Penata Mudalllla

Jabalan : Pranata Komputer Ahli Pertama

Urit Kzrja : Dinas Komunikasi dan Informatika

Instansi : Pemerinlah Daerah Kab, Tanjung Jabung Baral

Urtuk.  melsksanakan kegistan akbualisasi sesusi  dengan  rancangan
aklualisasi peserla yang lelah diseminarkan pada tanggal 28 Agustus 2025 melalu
Zoom Meeling di PPSDM Regional Bulitinggi sesuai dengan judul yang telah dipilih
yailu “Optimalisasi Pengelolaan Web Poral Daerah Untuk Mendukung
Pelayanan Publik Di Kabupaten Tanjung Jabung Barat”. Pelaksanaan aklualisas
iri dimuilai tanggal 1 Seplember 2025 hingga 4 Oklober 2025,

Dermikian sural perselujuan shiuslisas ini dibuat unlus dapal dipergunakan
sabagaimana mestinga.

Kuala Tungkal, 1 Seplember 2035
Kepala Bidang E-Govermment

SOFIAN KADRY, 5. Kom, M.SI
MIP. 198T08252010011 004

Gambar 4.Draft Surat Persetujuan Aktualisasi
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Gambar 5.Konsultasi Bersama Mentor

P JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
» Jalan Beringin Kuala Tungkal, Jombi 36513

NOTULENSI KONSULTAS!

Narasumber 'SOFIAN KADRY, S Kom . M St
NIF 158705252010011004
Tanggal 1 September 2025

Tempst Ruang Bicang E-Government

No Notulensi Konsutasi

) | ek 9 put Rgiaden dioptmalie~ “““Km{aq‘
Y | fouchmarey diophmal o 10cos pode e,
| g 2029 fade RM rom inFo, &
3, | supe dngo. ke hedler Ferieyrd .
4 migadoinal dafa poy ate A mencdd Fn pade
porda] et
- propl RiSurd—
. lomain pg Hrhobes, ¢ porial @d )
= poblini oyaro—
- dunfe - qphil afle
- L.
- logo Macbepotn d grive,

Kusla Tungkal, 1 September 2025
Mentor P

hosd \_-
it ]
NIP. 198705252010011004

NIP. 199612222025041005

Gambar 6. Notulensi Konsultasi
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jalan Beringin

Kuala Tungkal, Jambi 36513
Pos-el @tan) go.id, hitps:// arkab.go.id

REN T, H

No. | Keglatan [ Tanggai
" Folaksanasn yonsuias dengen menior |
1 {tanggal 1 - 2 September 2025}
terkat rencans optimalsas wed portal

" Palaksanaan benchmarking porial dasroh |

2 [tanggal 3-3 September 2025)
lan sedbagal referens
| Peryusunan rencana pengoptmalsn
3 % 5 [tanggst 69 September 2025]
barbasis Laravel dan Tailwind CSS.
| Perancangan Jang anamuia wed pora |
4 o= (tanggal 914 September 2025|
agar lebin ramah pengguna.
el ; .
5. ' { g et (15 Swptewsber 2025}
untuk memastitan fungs: becjsian oplima
T Pengumpaian masukan panggune Unbk |
8 2 {16-17 Seghessber 2025)
perbaitan wob poaal
| Preyusunan rancangan indkatce |
T o {18-20 September 202%)
montorng dan evaluasi
| Pelaksanaan monfonng dan evilussi 1
8 |21-28 September 2025)
tarhadap hasl pengoptimalan web partal
| Penyusunan iagoren akiualsasi hasi |
9 e (294 Oktober 2025

Kuala Tungkal, 1 September 2025
Peserta

'05262010011004 NIP. 159912222025041005

Gambar 7. Rencana pengoptimalan portal

#

]

Gambar8.Meminta Tanda Tangan Persetujuan Aktualisasi
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalan Beringin Kvala Tungkal, Jombi 356513
Pos-el diskominfolanjabbarkab.go.id, hitps://diskominto tanjobbarkab.go.id

N ASI
Saya Benanda Tangan di bawah ni
Nama Sofan Kadry, S Kom  M.Si
NIP 188706252010011004
Panghkat'Gel Pembinafvia
Jabatan Kepala Bigang E-Government
Unit Kerja Dnas Komunikasi dan Informatica
Instansi Pamenntah Daerah Kab. Tanjung Jabung Barat

Membenkan Persetujuan Pelaksanaan Aktualisasi Kepada

Nama Mubammad Ramachan Saputra, S Kom

NP 198612222025041005

Pangkat/'Gal Penata Muda/lita

Jabatan : Pranata Komputer Ahk Pertama

Unit Kerja Dinas Komunikasi dan Informabka

Instansi . Pemerintah Daerah Kab. Tanung Jabung Barat

Untuk melaksanakan kegiatan aklualisasl sesusn dengan rancangan
akiualisasl peserta yang telah diseminarkan pada tanggal 28 Agustus 2025 melalul
Zoom Meetng di PPSDM Reqmal Bukatinggl sesua dengan judul yang telah dipiih
yaitu “Optimali 9 Wob Portal Daerah Untuk lhndukung
Polaymn Publik Di Kabupaten T: J g Barat" f
Ini dimuiai tanggad 1 Scmmber 2026 hwgpa 4 Oktober 2025

Demikian surat persetyuan aktuaksasi i dibuat untuk depat dpergunakan
sabagamana mestinga

Kuala Tungkal, 1 September 2025
Kepala Bidang E-Government

NIP 1%70&25201001 1004

Gambar9.Surat Persetujuan Aktualisasi yang Sudah Ditandangani
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Kegiatan 2. Pelaksanaan benchmarking portal daerah lain sebagai referensi

Gambarl. Mengidentifikasi portal daerah pembanding yang relevan sebagai objek

kajian

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jalan Berngin Kuale Tungkal, Jambi 36513
Pos-el diskominfolanjabbarkab.goid, Mips:// info.tanjabbaorkab.go.id

u-u.,;.,_s

DAFTAR PORTAL PEMBANDING
Nama Portal Link Portal
Borts recest provenss DK Jakana 1 o

" téebatn renrmy Yotw Bundung
Viet Pemencias Kota Masiun
TWiet Pemenintan Katupsten Geesi
Fonal resmi pombab Boponagom | il I Buooesoichab 90 Mibamoan |

Kusia Tungsal D3 September 2025
Pasertn
\

i
4
o)

ADHAN SAPUTRA, S Kom
NIP 18091222202504 1005

Gambar2.Daftar portal pembanding
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Gambar 3. Melakukan telaah fitur portal

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
' DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Pos-el

Jalan Beringin Xuala Tungkal, Jombl 36513

god, Mips: Jd

RINGKASAN FITUR WEB PORTAL
Wo. | Wama Porual Fitur Portal Kukebihan Kohurangan
I | " 1 shaeseteas
Portal seas il canyk wyanan widpsl
e Coerah, WEARALL | ik yarg 3udih | Doum dlenghast
1| prenerne DI matie, berta, FRD
tecmegras waisp sehingg
Jokaria layiran gusis verie .
I Tersada min Tlasdng e coet
2 Viesteroum TSSO BRR | gontoms itk | date lamese
ot Bandung . memosatkan
cpen cats
s
Tea probl desvon, zedta. | niomas T leradu banyox
3 r“: m: N7 e putik pemernictanan anman
et WPKD, acdaien lengkap |
1 1 T tve wesrch widget abnesititns
o | W Pomernaeh ::'I dosrah becka, | at vy e
awupuen | ot imperan | ST o, | e
Gras. bk wub domain | mamtieg
| sersedia e Uik | kurang mberakid
mangperti bahasa | dan oda Wur yarg
Poal ieami by .y " sehiogoe by berjalan
5 GIS. Mecka arit
pumtd Larguage seiicher, | MoTUstiar
Bojonegow reorman avigest bagl
pengguNa dan luar
negen

Kuals Tungke, 09 Saplember 2025

Feee \
A

NIP 199912222025041008

Gambar4.Ringkasan fitur portal pembanding

Gambar 5. Menyusun ringkasan hasil benchmarking
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jalan Beringin Kuola Tungkal, Jambi 34513

Pos-el kab.go.id, hitps:// 1) arkab.go Jd
HASH, BENCHMARKING WEB PORTAL
L Navigasi
No. Nama Portai Desale
Portal rearms peovnsl s =
' | D) Jakaria 4 4
.| Wetane sesni Kota s a s :

“ | Bandung &

g e Peaecniah Moto . p: " x
Mt S y = -
Web Pemeriniah s &

A Kpbupwen Gresk 5 s - v

2 Portia resmi pemisat & a » 5

= | Bojonegoso = : k

KETERANGAN RENTANG NILAI

Bobot Metarangan
2 Sasgut Bak
N Nk
3 Cobup
2 Bunk

Sangat Burux

Bordasarkan tabel & alas tordapol empat kalegon utama yang perd
mendapatkan pertation dhuss dalam upays pemberahan tamplan srtarmuks whb

portal dearan Kabupaten To

hg Jabung Barat Keempst kalogoe tersebut meiput

{1) Konsistens! desain, (2) responsivitas, (3) , dan {4) navig

Peningkatan korssiersi desain diperukan Qa0 ol memiki identitas

viseal yang rap dan profesional sefinggs mecah dikensd ok masyarakat
Resgonsivitas harus dperkuat untux memastikan poria dapat dakses dangan bak
mekily berbagal perangksl, tentama gawa mobde yang kinl menad! sarana utama
wasyamkat calam memparciah nfomas:

nteraktviss menjad permang uniuk menghadrkan pengalaman pengguna
yang iebin cinamis, misakwa melsul ftur infografts, layanan Ganng aau tampelan
data reabtme. Semsolan tu, nagssi yang sedermana, logs. den mucah cpahami

akan mambanty PENGGUNA Manemukan formas: dangan cepat ANRA kedInguUNga

Dengsn mempechutkan keempat ssoek fersetut, web portal doersh dapat
Itih cplimal Galem memberikse Bysran publk yang informatif, Iransgaran. dan

BOrorantasi pada kabutunan masywi ks

Kuata Turgket, OC Septamber
Peserta

i i
(i
e §
MUHAMMAD RAMADHAN SAPUTRA, $.Xom

Gambar 6.Ringkasan benchmarking
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Kegiatan 3. Penyusunan rencana pengoptimalan berbasis Laravel dan Tailwind
CSs

Gambar 1.Menyusun draft arsitektur teknis dan spesifikasi kebutuhan

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jalan Beringln Kuala Tungkal, Jambi 34513

Pos-al disker goid, hitps: [ ———

Spesifikasl Teknis Web Portal Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat

[We | Wemu Deskripal Singkat e

T. | Landing Page | Merupakan pintu_gerbang infarmas | Windows 11
dan Ia’,’m:l;::.ﬁlk yang I.rmspal:an. = Vacode

s, ierpercaya  dari
Pemeriniah  Kabupsten  Tanjung [ * b
Jabung Barat * Tailwind c3s
2. | Profil Dasrah Fenyajean | gambaan  amum
Kabupaien Tanjung Jabung Barat
confohrya seperti sejrah dan vis
misi daerah

T | Sa0 domain Therpakan bagan dan Paral Resm
Pemerinizh  Kabupaten  Tanfung
Jabung Barat yang  menyajikan
informasi dan kayanan sesuai bidang
rrasing.masing peranghat dasraih
1. |Beita Halaman i menyajkan bevia
tesbans dan resmi seputar kegiatan,
kebijkan, serta informasi penting
yang dikeluarkan dieh Pemenriah
Daerah.

5. |Laporan Halaman s menyajikan laporan
resmi Pemenntah  Kabupaien
Tanung  Jabung Barat ssbaga

benhsc transparansi dan
alntatilitas kinerj.
& |Login admin Filur agar admin websile bisa masus

ke dalam sisiem.

7. | Dashbaard admin | Halaman ini menysdiakan amgilan
ringkas bagi admin uniuk melakukan
pengelcizan data, monitoring, saria
pengaturan porial sscara efisien dan
tersiruktur.

T |Berita jagming | Menu Benia pada Deshboard Admin
digunakan  uniuk  menambah,

mengedt,  menghapus,  dan
mengelola  konben  berita  yang
ditampilkan di portal.

Gambar 2.Draft spesifikasi teknis
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Gambar 3. Konsultasi Bersama Mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jolan Beringin Kvala Tungkal, Jambl 36513
Pas-el diskominfo@tanjabbarkab.go id, htps:// diskomink bbaorkab go.id

TULENS! K ULTAS

Narasumber SOFIAN KADRY, § Xom _ M St

NIP 1HEY05252090011004

Tanggal 10 Seplember 2025

Tempan Ruang Bidang E-Government

NO Notudars Kansukas

o gl SeEny dinbal
4, tqpoman “’3"“ FRlk
& damba p e gary
“ poil Fepedi dperl.

Kuala Tungks!. 20 Seplember 2025
Menior Peserta

KADRY, S IMAD RAMADH,
170525201001 1004 NIP_ 18991 222202504 1005

Gambar 4 Catatan konsultasi

Gambar 5.Menyelesaikan finalisasi dokumen spesifikasi teknis
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalan Beringin Kuala Tunglkal, Jambi 3451 9

Fos-sl diskor go.id, hitps://d P ik godd o ng manysikan i
anrta
Kastrgatn
Joturg  Barsl  denge
Spesifikasl Teknis Web Portal Dasrah rrghars dan menak
Kabupaten Tanjung Jabung Barat 70, | ograis (eamin) | pade Deshboerd |
[Wa. Weonu Deskrips] Singkat Biat
1. | Landing Page Merupakan pintu gerbang informasi = Windows 11
::I:F'ma;mmmtmg er:pal:n « Venode . 1
1 peraya an 1" Nblens (Adimin)
Pemerinizh  Kabupaten  Tanpng [ * L=
Jabung Barat. » Taikwind css
3. | Profil Daerah Menpjian  gambaran  umum| C LORIOPasus

Kabupaien Tanjung Jabung Barat
conichrya seperti sejarah, wis misi,
dan profii kepala dasrah beseria
wakimya.

3. [ Sub dosmain Tierupakan began dan Portal Resm
Pemerintah  Kabupaten  Tanjung
dabung Barat yang menyakan
informasi dan layanan sesuai bidang
TRESINg-mMasing perangkat dasran ’

MUHAMMAD RAMADHAN BAPUTRA, 5.Kom

NP, 189912222025041005

2. | Berila Halaman i menyajkan  berila
terbans dan resmi seputar kegiatan,
kebipkan, seta informas penting
yang dikeluarkan cieh Pemermah
Diaerah

5. | Publkasi Halaman i menyajikan  laporan
resmi Pemerrtah Kabupaien
Tanjung  Jabung Barat  ssbagai

bentuk iransparansi dan
akuniablitas kinerj.
&. | Login admin Fitur agar admin websile bisa masui

ke dalam sisiem.

7. | Dashboard admin | Halaman ini menyediakan tamgilan
ringkas bagi admin uniuk melakukan
pengshdxan data, monitoring, seria
pengaturan portal secara efisien dan
terstrukiur.

&, | Berita {admin) Mi=nu Berita pada Dashboard Admin
digrunakan unduk menambah,
mengedil,  menghapus, dan
mengelola  konben  berita  yang
eitampilkan oh partal

Gambar 6. Dokumen spesifikasi teknis final yang telah disetujui mentor

215



Kegiatan 4. Perancangan ulang antarmuka web portal agar lebih ramah
pengguna

Gambar 1.Menyusun draft kebutuhan antarmuka

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jaban Beringin Kuala Tungkal, Jamibl 36513
Poi-al diskeminfodtonjabbarkab.go.id, https//diskeminte. tanjobbarkab.go bd

Kebutuhan Ul [User interface) Web Portal Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Ma. Menu Kampenen Ul
1. | Landing Page naviar, jumbatran, card, caroussl, button

2. | Profil Dasrah raneiar, card, devder

T | Sub doman rawbar, accordion, Buoton, deider |
4 |Bera naviar, carousel, card

5. | Publikasi raniar, datatable, bution

B |Legmn acmin Farm, buttan

7. | Dashboard admn sidebar, camd

8. | Berita (admin} sidebar, datatable, button, foem

T [fagrahs Tarvar, card, Bilan

0. | Infagrahis (admin] Sidebar, dattable, Bulion, form

11. | Publikasi (admin) sidebar, datatable, button, form

Kuala Tungial,  September 2026
Peseria

MUHAMMAD FAl ADHAN & Kom
NIP. 1999122202504 1008

Gambar 2.Draft kebutuhan antarmuka
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Gambar 3. Membuat wireframe
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Gambar 4 Wireframe
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B roca

Selamat Datang di Portal Profil Pimpinan Daerah
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250K+ as 2 s w Y i

Dokumen Perencanaan Dasrah

. ~
'5.‘ 5.; ) ‘ Sejarah Singkat Kabupaten
s - =~ B

Gambar 6. Desain antarmuka final
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Kegiatan 5. Pelaksanaan uji coba (testing) web portal untuk memastikan fungsi
berjalan optimal

Gambar 1.Menyusun draft skenario pengujian

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

goid

Jadan Iﬂﬂﬂl_ﬂﬂllmﬂﬂ,flnﬂyli
-3 hitps//

Skenarko Pengujlan Web Portal Daerah

Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Wa. | Kegiatan

shenario

1. |Login (admin)

skenario 1:
- Admin menginputkan email dan password yang benar
lalu menekan tombol login
skenario 2:

= Admin menginputkan amail dan password yang salah lak
fombal login

Z. | Crud (berta)

skanaric 1:
« Admin menginputkan data kedalam form berita dan
mengklik tombol simpan
skenario 2:

= Admin masuk ke halaman berta dan membaca data
besfia

skenaric 3:

= Admin mengedit berita dan mengkik tombol simpan
skenaric £:

= Admin menghapus data berita

& [Cnd
{pubdikasi}

skenan 1:
= Admin menginpuian data kedalam form publkasi dan
mengklik tambal simpan
skenario 2:
= Admin masuk ke halaman publisasi dan membaca data
pusiikasi
skenario 3:
= Admin mengedit publikasi dan mengkdik tombol simpan
skenario 4:
Acmin mengkik tombcl hapus data publisas

| finogeafis)

skenanio 1:

= Admin menginputkan data kedalam form infogeafis dan
mengklis tombal simpan
skenario 2:

= Admin masuk ke halaman infografis dan membaca data

Gambar 2.Draft skenario pengujian
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1 pormenkomdigi 2025
2 portal benchmarking
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Gambar 4 Hasil Pengujian
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A |
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220




Gambar 5.Menyusun tindak lanjut perbaikan

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

DINAS KOMUNI
Jalon Bering

KASI DAN INFORMATIKA
3

Beringin Kuala Tungkal, Jambl 3451

emal din password yang
3k ks menekan sombol
oo

skanario 1:
Admn mengreuthen dasta
keduam form bents dan
mangkli lombol simpan

shonario 2:
Admin mask ke helamen
barita dan membecs dats
tarita
skanario 3:
Aderin mangadi! bevita din
mengilk tomtol simpan
skenario 4;

Admin  menghapus  data
berta

skenario 1
Admin MeNgnputan cats
kodalam  form  publas
dan menghlic fombod
smpan

skenaro 2

Admin masuk ko halaman
publkas dan membaca
dats pubbkasi

Pos-ol diskominfo@tanjobbarkab.go.id, hitps:/ e
La; n Tindak Lan| ortal Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat

No. Kegiatan skenano Hasdl

1. | Login (admn) | skenario 1 | skenanio 1
Admin macgInp.kan Acmin Dbechasé
omail don password yang masuk Kaalam
benar Wiy menekan sistam
fombol logn shanario 2

skenario 2 Acmin gagal masuk

Asmie mengingatkan kedalam sistem

shanario 1
Admn bemasi
menambahkan berita
shanario 2
Admn bernasi
membaca data tenta
skanario 3:
Admn berh
mengadt bartts
skenario 4
Admn berhasi
manghapus dals
barita
skenario 1
Admin berhasi
mens=tahkan
pulricas:
skenario 2
Adin berhasi
mentacs dats
publicas

skenario J: skenario 3
Admin mengedt pubbkasi Admin berhash
dan  mengkik  sombol mengedt publkas
simgan o o4
shenerio & Admin berrast merghapus
Admin menghik fombol hapus | dats pubikasi
dars pubbkas
4 |Crud skenario 1 skenario 1
(infogradis) Admin MangnpuKan data Admin berhas
hansatan infograts menambatixan
dun  meoguk  tombol rfografis
oth s skanario 2.
Shenario 2 Admin berhas|
Admin masuk ke halaman membacs dots
ifografis dan membaca Iograne
data infograls okanerto 3
skenario 3 Admin beschas

Admin mengedt rfografis mengedt nfogfis
dan  mengkic  tombol

smpan

skenario 4:

Admn berthssil menghagus
skonario 4; st rhcgrafs

Admin menghik fombol  hapus

data infografs
5. Logout (admn)  skensric 1 shenario 1
Agmin - mengklk  tombol Admin berrasi keduss
iogout dari satem

Berdasartan hasd pengusan yang teah disksarakan sislem Snyatakan los
uh frgsicnal cengan nasd 100% dernast dan ddak mameriukan perbaian lekns

Sebagal tndak lanyut, drekomendasikan malijulan ke lahap
ponganpulin masukan pengguna. Tahap Nl berAuan untuk MEsvRSdEN ASpek
kegnasn dan memasiian salem dapat dienma dengan bk okh pengguna skhi
watelum implementisi panuh

wntuk

Kunks T 1 Saplomber 2025

rghad

UHAMMAL RAMADMAN SAPUTRA, § Kom

MUHA
NIP 198912222026041006

Gambar 6. Dokumen tindak lanjut
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Kegiatan 6. Pengumpulan masukan pengguna untuk perbaikan web portal

Gambar 1.Menyusun instrument umpan balik

Formulir Masukan Web Portal

Sign in to Google to save your progress. Learn more

Apakah menu navigasi di website mudah dipahami dan digunakan?

Ovra
O tidak

Apakah website tampil dengan baik di perangkat yang Anda gunakan? (Contoh:
Komputer, HP, Tablet)

Ovra
O tidak

Bagaimana pendapat Anda tentang desain visual dan tata letak website kami?

Gambar 2. Instrumen umpan balik
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Gambar 3. Menyebarkan instrumen

10 responses View in Sheets
Summary Question Individual
Apakah menu navigasi di website mudah dipahami dan digunakan? ||_:| Copy chart

10 responses

®ya
@ tidak

Gambar 5.Menyusun laporan hasil umpan balik
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jolan Beringin Kuala Tungkel, Jombl 34513
Pos-el diskominfo@ianjabbarkob.go.id, htps://diskominfo fanjabbork o

Laporan Hasil Umpan Balik
Web Portal Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat

A Latar Belakang
Urtuk memahami pengalaman pengguna dan mengdendikas ares perbarkan
penuis  manyebarkan formude umpan balk meldui Google Form  kepaca
penguriung web portal Tujuan utama surved ni Adalsh untuk

o Mangukar fnghat Kepuosan pengEuna secard kessluryhsn

¢ Mengumpukan SafRn Gan ide untuk pengembangan di mass depsn
B. Temuan Utama
Dan respons yang masuk. peruls mengidentitkasi biberspa tems kunc sebagal
berbaun

*  Punguniung Sdak kesulian manavigsskaen webste

o Wabsite %dah bursést respons!

¢ Websita cukup nterakif taps mesin pedy paningkatan

*  Panguriung mengnginkan lebh banyak lag: iormas tnrket deerah
C. Amalisis dan Pembahasan
Website memikl casar teknis dan UX yeng kust. namun pengauna mManging nkan
pengembangan pacd dua dres Wtama penambaban konten Ckalideemh dan
peningkatan Stur inkeesrtil Penggura $dok hanya Dutuh indormasd bana ted jugs
cam yang lebih manark unkk berrieraks denganmya
D. Rekommndsst
Bardasarksn anales o otas, kami merckomandasan tndakan berkut

o Memperbanyak nformasi 1enait dasoah
«  Morambahkan flur yseg menngatkan inerakiivitas sepei Sl komernts

Kuala Tungkal, 2/ Seplamber 2025
Pesertn \

)

M "UTRA, S.Kom
NIP. 19991222202804 1005

Gambar 6. Dokumen Laporan Hasil Umpan Balik
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Kegiatan 7. Penyusunan rancangan indikator monitoring dan evaluasi

Gambar 1.Menyusun draft indikator monitoring

_

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jaban Bedingin Kuala Tungkal, Jambl 34513

Y

barkab.ge.ld, hitpe//

Indikator Monitoring dan Evaluasi
Web Portal Dasrah
Kabu Tanjung Jabung Barat

SEQ

Ho. | Aspek yang diukur | indikator kinerja Targot Gara Verifikasi
i. | Pengelolaan Berita menamiahkan, berhasil o=k kondisi database
menampilkan, melakukan seliap selesal
mengedt, dan pengelclaan berita | melakukan cpersi
menghapus data menggunakan
aplisas phpmyadmin
I [Pengelaan Ifograis | menambankarn, Ehaasil ook Fondis database
menamgikan, metskukan satiap selesai
mengedt, dan pengeiolxan melakuican operasi
menghapus data | infograis menggunakan
aplisas phpmyadmin
3. | Pengelolaan publisasi | menambahkan, berheasil cek kondisi database
menampilkan, melakukan setiap selesa
mengedt, dan pengeliclzan melakulian operasi
menghapus data pribbkasi menggunakan
aplicasi phpmyadmin
4. [ Kualftas halaman performa, mendapatkan nia | memanfaatkan fiur
aksesibiitas, minimal 90 wmiuk lighthowss yang
best practice, semua incikatar dizediakan browser

Gambar 2.Draft indikator monitoring

SOFIAN KADRY, 5 Kom., M.
HIP. 1270525201001 1004

Kimla Tungkal,  Ssplember 2028
Pesera
MUHAMMAS RAMADHAN S HKom

RIP. 1588 Z22NRE04 1005
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P
Gambar 3. Melakukan konsultasi dengan mentor

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jakan Beringin Kuala Tungkol, Jombi 36513

Pos u
Al JAS!

Nacasumber SOFUN KADRY, § Kam M8

NP 198706252010011004

Tanggal Il September 2025

Tempat

Ruang Bidsg E-Gavemment
No Nasdens Konstas

V| fodin adin  reraiy- Angal A ponesde fo
fequu Ufioad umas uj Cabg,
2| lawpAw jon  Sved; Aebgre—

3 | P dor Sadlan 70

Kusia Tungeal, 12 Seplember 2025
Masnor Peserta

B

MUHAMMAD RAMADHAN
NIP_ 108912222025041005

| SAPUTRA, S.Kom

Gambar 4 catatan konsultasi
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Gambar 5. Meminta persetujuan mentor

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jalan Beringin Kuala Tungkol, Jombi 34513
Pos-el at go.id, hitps/, gold

Indi r i
Web Portal Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat
No. x Aspek yang divkur | indiator kinarja Target Cara Vordikasi
1| Peng Boms | mer an, | temasl T o horciel databaze |
merampdkan, ol 0D selons|
mergedt. dan pangeiclasn bants | melskukan operas)
merghapus data mengounakan
sphkas: phpmyadmn
2 Pengeiissn Infogats | merambatkan torrasi | o kondisi catsbase
mecampdikan, melakukan SEAD AaRI
o dan pengok meRkukan aperas:
menghapus dats nograds menggunakan
aplias phpmyadmn
3 Pange publieas | an berhasi | cek kondisi catabase
merampdean melakukan whap sekesa:
mengedt, dan pengeiolaan mefakukan operasi
nog 13 daey e
apcas phpryadmn
| "4 " Kuakas haeman | pertorma, I 0 i | Tour
ks binas minimat 70 unik ghihouse yang
DS Rctic, SETLR RO doedakan browser
SEO
Kusds Tungkal 27 Septamber 2026
Menior Pesarta
A A
/. ¥
K Y
NP 19470525201001 1008 NP, 19991222202604100%

Gambar 6. Indikator monitoring yang disetujui
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Kegiatan 8. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap hasil pengoptimalan
web portal

Q'; ~3

Gambar 1.Monitoring admin 1

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
sl menxmlm Jambi 36513

Catatan Monitoring Web Portal Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat
No. Hari/Tanggal Catatan Masii Monitoring | Paraf Peserta

O |
I [ hewnis J15 sptemiar M My e’ dvi
w088 P
FROOPECAhe0 SEMT Snm
bk
o Pepemeen Koreen
Hriwa A
mdloeor Kuokiag Pasene
Bl o sl meswe/
E

Kuala Tungkal, #%  Seplomber 2025
Pesera \
A+
".’?l_.&!

NP, 19921222202504 1005

Gambar 2. Catatan monitoring admin 1
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Gambar 3. Monitoring admin 2

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
S Jalan Beringin Kuala Tungkol, Jambi 36513

go.id
Catatan itoring Web 1
No. | HarTanggal Catatan Handl Moniforing | Paral Peserta
I e/ 20 pambes |Adsh) Mivpy vt ey
nag Mermipresion SHiem drmin 7
bk

Mur Ropepan kookin
Iy St ofefont

Infieior wafles Panenn

neoamels dory pbiant
mereit 7o

Kuals Tungkal 1b Septamber 2025
Pesurts

AL

MUHAMMAD RAMADHAN SAPUTRA, S.Kom
NIP_ 199912222005041005

Gambar 4. Catatan monitoring admin 2

\ |t

£ 2

4/

Gambar 5. Monitoring admin 3
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFOR!SAATIKA
bl

Beringin Kuala Tunglcal, Jambl 3651,
Pos-el goJd, hip: goid
Catatan Monitoring Web Portal Dagrah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat

No. MariTanggal Catatan Hasil Monftoring Parsl Pesorts

| "
| R/ 2 Bpterker | Advin ey ey e 4

Wiy e ¥

Nveor Kales hakwn
dsper Brde Jyy debady

barle Memant? 30

Kuala Tungkal 19 September 2025
Peserta

\
" X

A

APUTRA, § K

Myl
NIP. 196612222025041008

Gambar 6. Catatan monitoring admin 3

Gambar 7. Monitoring admin 4

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
- mw:::mmmusu

Catatan Monitorin

P 1] rah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat
Ne. HarVTanggs! Catatan Masii Monitornng Paraf Peserta

/10 StAtnber

b

Flovor A
Artvant Pecnn Merwy

Kuola Tungkal 3 September 2025
Peserta

Gambar 8. Catatan monitoring admin 4
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Gambar 9. Merekap hasil monitoring

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

Jolan Beringin Kuaka Tungkal, Jombl 36513
.

Pos-el goid
Rekap Monitoring Web Porta| Daerah
Kabupaten Tanjung Jabung Barat
No. HariTanggal Pesarts Montoring Catatan Hasil Monitoring
1| Kameazs MARRI FAHRURROUI |« Admin mampu memanasi
Segtamber 2025 dan mengoperaskan sistam
dungar tak
« Fitur pengelalaan keeten
berjalan aghma
« Indkator kuaktas hatian
fanding can profi meskwll
2 Jumatiah MUHAMMAD + Admin mampu memaha
Seplember 2028 | ARDIANSAH dan mangoperssian sistem

dengan bak

« Faur pangeiolsan konten
analin optieal

« Indfeator kualtas halaman
landing dan pros| melewan
i)

Sen20 September | TARADITHA PUTRI SE  |a Admin mampu mamanaes:
2025 dan mengopermskan sistem
dengan baik
* Fitur pangelolian komen
berjafan opsmal
kaskr kizaits hataman
3 can profé melewat

Selgsardt
September 2025

+ Admin mampu mamabami
dan mengoperasikan ssim
dengan bak

« Fitr pengokiaan keaten
Derjalan optimal

 Vukhator kuaitss hatsman
andeg dan o mewat

Beriut kam) seriskan tanghapan laysr kondsl cotabase dari phomyadmin

dan ndisator kualtas halaman dae i

1. Tabel infografis di database

2 Tabel berits & dutstises

3 Tabel Pubias d) catabase

10 Kusitas Halevan Detal Benta

Kuala Tungkal

22

Gambar 10 Rekap Monitoring
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PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
Jokan

Beringin Kuala Tungkal, Jombl 36513
Pos-el go.Jd, hitpa:/,

LAPORAN EVAL! LATA

Pads perode tanggal 23 hinggs 30 September 2025 penuis dalam
Kapastaseyn sebagai pesents Lashan Dssar (Lassar) CPNS Tahun 2029, selah
melsksanstan kegatan mononng dan evauasi awal lrhadip implementas web

portal daersh Portsl yang cibengun menggunaian framework Laravel dan Taiwind
CSS ini drancany sebagi platiorm uiema untuk mendukung trarsiormasi dan
panngkatan kualtas pelayanan pubiik barbasie diglal & Inglungan paerntah
downh

Saioh sotu fuuan cLama darn pangamDENgan i sleh Lntuk mengatasi
barbagi kekurangan cace portsl lsma yang cenderung kaki, sk responst, dan
Furang tunf bagi penpauna. Pembanian ol eesrsial untuk merghadrkan plstiom
digitsl yang sesusi dengan standar masa kini. Sobagal ILStms 38 PeMbAnIAN
desain antarmuka, hami sertsksn pertandingsn visual haloman utama portal
sebelum dan sesudah pangemEengsn

HALAMAN UTAMA WEB PORTAL DAERAH

BEFORE AFTER

Setolah Implementas, hasé MOTHONNg MenURUEkSn pangguna yang
sangat posef dan ms petugss imensl Pas admin pengelols komen teiah
memaham &ur kena SGIEM bans dan MaMpU secars mandin metkulan LGas-
tuges omenzisl sepet) publhaw Can pembanan horten tanps memeriukan
pancampingan ntansit

Dari s tobsen. fngsonabias infl benalan dengan stabil dan sobd. Proses
pangeloan konten yang mencakup operssi Cresle, Resd, Updale, dan Dwiete
RUD) itk berita, infografes, dan dokumen publkssi berkings: sepenchnys tanca
kerals Selne #a heablas halman 6 s pergUNing Joga merunikkan hisd
yang memuaskan Penguan menggunsken fool Googs Lghthouse manegaghan
bahws halsman-halewan Wama potal bamasi melewati standar skor di atss 70
untuk kategon Kinera (Performance), Aksesibiites, dan Prakik Tetak (Best
Practoes)

Socara kesekrunan, montoring inl memyimputkan bafrs impRmentssi wed
pomal baru dapot dinls berhasl sacars komprebensil Kebermasian ind tercenmin
dan tigh asgek Ulama. hemudatan adopsi cleh pangguna intemal. peningkaten
suatas visudl yang sgnékan, soris uakise tekeis 3040 yang Mah mamenuhi
standse perform yaeg Giletspkan Larghs selnjuinya adalah menaga korsasiens!
Kinea i dan Mulal merencanakan pangembangan fitur lanjutan LNtk Memperkays
yaran pubiik yang diiswarkan

Kusla Tungkal, 3D  September 2005
Mestoe Peserta

Muh
NP 199912222025041005

Gambar 12. Dokumen evaluasi monitoring
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Kegiatan 9. Penyusunan laporan aktualisasi hasil kegiatan

Y /
Gambar 1.Menyusun draft laporan aktualisasi
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Gambar 2. Draft laporan aktualisasi

PEMERINTAH KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA
- Jalan Beringin Kucia Tungka, Jambi 36513

SURAT PERSETUJUAN AKTUALISASI

‘Saya Bertanda Tangan di bawah ini

Hama  Softan Kadry, S Kam, M3
P - 19870s2520%0011004

PangkatiGol Pembnailva

mtatan  Kepaia Bidang E-Gavemment

Unit Keria - Dinas Komunikasi dan Informatika

nstansi - Pemetintah Daerah Kab. Tarjung Jatung Barat

‘Selsku menter pada kegatan sdtualisasi pelatian dasar CPNS golangan Il tshun
2028 Kabupaten Tanjurg Jaburg Barat pacs peserta:

Hama Mutamenad Ramadhan Sapulra, S Kom
NP - 1999 12222025041006

PanghatiGol - Penala Mudailla

Satatan + Pranata Komputes Anli Perama

Uit Keja - Dinas Komunitass dan Informativa

nstansi - Pemerintsh Dasrah Kab. Tarjung Jabung Barat

‘Setelah melakusan kersutas: . maka menyesujui craft faporan peiaksanaan
skuslsas teniang Optimalisasi Pengeloksan Wob Portal Dasrah Untuk
Mengukung Polayanan Pubiik Di Kabupaten Tanjung Jabung Barat

Demikian surat persenfuan ini Gbust uniuk dpergunskan scbagaimana
mestnga

Kuala Tungeal,  Okaober 2025
Kopala Bidang E-Govemment

SOFIAN:
NIP. s5870525201001 1004
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Gambar 4. Konsultasi dengan mentor
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Gambar 6. Melakukan finalisasi laporan
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Gambar 7. Surat persetujuan Laporan Aktualisasi
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